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ب ba b be
ت ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g ge
ف fa f ef
xi
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan
tanda (’).
B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal
bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya
sebagai berikut:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
ھـ ha h ha
ء hamzah ’ apostrof
ى ya y ye
ق qaf q qi
xii
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:  َﻒـْﯿـَﻛ : kaifa
 ْﻮَـھ َل : haula
C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
َﺎـﻣ َت : ma>ta ﻰـَﻣَر : rama >
 َﻞـْﯿِـﻗ : qi>la  ُْﻮـﻤَـﯾ ُت : yamu>tu
D. Ta marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup
atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya ai a dan i َْﻰـ


















a dan garis di
atas
i dan garis di
atas
u dan garis di
atas
xiii
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
ﺔـَﺿْوَر ُ◌ﻷا ِلَﺎﻔْط : raud}ah al-at}fa>l
ﺔَـﻨـْﯾِﺪـَﻤـَْﻟا ُ◌َﺔﻠــِﺿَﺎـﻔـَْﻟا ُ◌ : al-madi>nah al-fa>d}ilah
ﺔــَﻤـْﻜـِْﺤـَﻟا ُ◌ : al-h}ikmah
E. Syaddah  (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydi>d (  ّ◌ ), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻨَـّـﺑَر : rabbana >  َﺎﻨــَْﯿـّﺠَـﻧ : najjai>na >
 ّﻖـَﺤْــَﻟا ُ◌ : al-h}aqq  ّﺞـَﺤْــَﻟا ُ◌ : al-h}ajj
 َﻢِــُّﻌﻧ : nu“ima  ﱞوُﺪـَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>).
Contoh:  ﱞﻰِـﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱡﻰِــﺑَﺮـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contohnya:
 ُﺲـَْﻤـ◌ّّﺶَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ﺔَــﻟَﺰْــﻟ ﱠﺰَﻟا ُ◌ : al-zalzalah (az-zalzalah)
َﺔﻔـﺴْﻠَـﻔْــَﻟا ُ◌ : al-falsafah
 َُدﻼِـــﺒْــَﻟا : al-bila>du
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G. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah




 ُءَْﻮّـﻨْــَﻟا : al-nau’
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un
 ْﺮـُِﻣأ ُت : umirtu
F. Singkatan
Swt : subhana wata’ala Cet. = Cetakan
Saw : sallallahu ‘alaihiwa sallam t.t    =  tanpa tempat
r.a : radiyallahu ‘anhu t.p   = tanpa penerbit
Q.S : Al-Qur’an Surat t.th. = tanpa tahun
H ; Hijtiyah h.     = halaman
M : Masehi
SMP : Sekolah Menengah Pertama
MGMP: Musyawarah Guru Mata Pelajaran
KKM : Kriteria Ketuntasan Minimal
KTSP : Kurikulum Tingkat Sdatuan Pendidikan
iv
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ABSTRAK
NAMA : M A S ’ A T
NIM : 80100209177
KONSENTRASI : Pendidikan Agama Islam
JUDUL TESIS :Upaya Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama
Islam Melalui Remedial Pada Peserta Didik Kelas 2
SMP Negeri 1Tolitoli
Tesis ini membahas tentang Upaya Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan
Agama Islam Melalui Pendidikan Remedial pada Peserta Didik Kelas 2 SMP Negeri
1 Tolitoli. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan hakikat
Pendidikan Agama Islam di Sekolah, maupun strategi penerapan pendidikan
remedial dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI).
Permasalahan pokok penelitian ini diuraikan dalam sub masalah sebagai berikut: 1)
Bagaimana hakikat pelaksanaan pendidikan remedial Pendidikan Agama Islam (PAI)
di kelas 2 SMP Negeri 1 Tolitoli, 2) Bagaimana strategi penerapan pendidikan
remedial dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) pada
peserta didik kelas 2 SMP Negeri 1 Tolitoli, 3) Faktor-faktor penghambat apa saja
dalam pelaksanaan pembelajaran remedial Pendidikan Agama Islam (PAI) di Kelas 2
SMP Negeri 1 Tolitoli dan apa saja solusinya.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif
dengan menggunakan metode pendekatan pedagogis, psikologis dan sosiologis. Data
penelitian dikumpulkan melalui riset lapangan atau observasi, teknik dokumentasi,
serta wawancara mendalam terhadap sejumlah informan penelitian, seperti guru PAI,
Kepala Sekolah dan Siswa.
Proses pengolahan data melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data
(data display), dan verifikasi/penarikan kesimpulan. Selanjutnya data-data tersebut
dimaknai atau dideskripsikan secara kualitatif dalam bentuk kata-kata sesuai dengan
jenis penelitian ini, yaitu deskriptif kualitatif. Dalam rangka uji validitas data,
penulis mencocokkan serta membandingkan data dari berbagai sumber, baik data
dalam bentuk tuturan lisan (hasil wawancara) maupun data melalui pengamatan
langsung atau observasi dan dokumentasi (data tertulis).
Berdasarkan data dan analisis hasil penelitian telah dapat dideskripsikan
sejumlah fakta serta fenomena yang berkaitan dengan masalah serta tujuan
penelitian. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam telah dijalankan berdasarkan
kurikulum PAI melalui Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dengan
mengacu pada penilaian berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM-PAI).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun pelaksanaan remedial PAI di Kelas 2
SMPN 1 Tolitoli telah relatif baik namun hasil belajar PAI siswa dapat dikatakan
belum optimal.
Upaya peningkatan hasil belajar PAI telah diterapkan melalui pembelajaran
remedial antara lain melalui metode pemberian tugas secara individu maupun
kelompok, dan diperkuat dengan pola bimbingan khusus dari guru serta dorongan
motivasi belajar, terutama bagi siswa yang betul-betul mengalami kesulitan belajar.
Di samping terdapat sejumlah factor pendukung pelaksanaan pendidikan
remedial, seperti kemampuan guru, sarana dan prasarana yang cukup memadai, serta
lingkungan sekolah yang relatif kondusif, namun terdapat pula sejumlah factor
penghambat, seperti kurangnya dana, kemampuan metodologis guru, maupun
motivasi dan kesulitan-kesulitan belajar yang dialami oleh siswa itu sendiri, berikut
dukungan keluarga, orang tua/wali murid yang masih harus dioptimalkan.
Hasil wawancara terhadap upaya-upaya peningkatan hasil belajar siswa telah
dilakukan berbagai cara, misalnya melalui workshop peningkatan kompetensi guru,
pengaktifan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), maupun pengiriman guru
ke berbagai kesempatan pelatihan, baik di tingkat kabupaten maupun tingkat
provinsi, bahkan ke tingkat nasional. Di samping itu penyiapan sarana maupun
prasarana serta media pembelajaran senantiasa terus ditingkatkan. Komunikasi dan
koordinasi dan kerjasama antar sekolah dengan pihak pengurus komite sekolah juga
tetap digalakkan.
Adapun implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat semakin meningkatkan
pelaksanaan pembelajaran remedial di sekolah dalam rangka mengatasi serta
membantu siswa untuk meningkatkan hasil belajar maupun mengatasi kesulitan-
kesulitan belajar yang dialaminya. Hasil penelitian ini dapat pula menjadi masukan
bagi semua pemangku kepentingan pendidikan untuk lebih memacu kinerja dan
mendorong tanggung jawab bersama terutama bagi pemenuhan hak-hak siswa yang
tergolong lambat peningkatan prestasi belajarnya agar dapat lebih mengetahui serta
dapat memperbaiki hasil belajar, dan yang paling utama dapat mengatasi berbagai
kekurangan serta kesulitan-kesulitan belajar yang dialami.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu keharusan bagi setiap manusia, sebab melalui
proses pendidikan manusia dapat menjadi manusia yang sebenarnya, yakni manusia
yang memiliki kualitas dan integritas kepribadian yang utuh.
Dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003. Tentang Sistem
Pendidikan Nasional dikatakan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.1
Keharusan akan pendidikan bagi manusia merupakan refleksi dari
karakteristik manusia sebagai homo educandum. Ini berarti bahwa manusia dalam
setiap dinamikanya membutuhkan pendidikan. Dikatakan demikian karena Ilmu
pendidikan pada dasarnya mempelajari proses pembentukan keperibadian manusia
melalaui kegiatan belajar yang dirancang secara sadar dan sistematis dalam interaksi
antara pendidik dengan pembelajar. Keperibadian adalah kondisi  dinamis antara
pola pikir, pola sikap, dan pola tindak individu. Pembentukan keperibadian dapat
mencakup proses transfer dan transformasi pengetahuan, sikap, dan prilaku
mengenai aspek logika, etika, dan esteetika yang masing-masing mencakup ranah
kognetif, afektif, dan psikomotorik secara terpadu.
1Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal
1(Cet. II; Jakarta: Sinar Grafika, 2009), h. 7.
2Dalam hal ini pendidikan seyogyanya tidak mereduksi proses pem-
belajarannya hanya semata-mata untuk kepentingan salah satu segi kemampuan saja,
melainkan harus mampu menyeimbangkan kebutuhan moral dan intelektual.
Khusus mengenai pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh Pemerintah
dan/atau kelompok masyarakat dari pemeluk agama, sesuai dengan peraturan
perundang-undangan dan dapat diselenggarakan pada jalur pendidikan formal,
nonformal, dan informal. Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta
didik  menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai
ajaran agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu agama.
Secara formal tanggung jawab itu dibebankan kepada tiga lingkungan yaitu,
lingkungan rumah tangga, sekolah dan masyarakat, yang menurut Ki Hajar dalam
Amir Dalem Dewantara disebut “Tri Pusat Pendidikan”.2 Ketiga lembaga ini beserta
seluruh objek yang terkait satu sama lain harus saling menunjang untuk mewujudkan
tujuan pendidikan, yakni pembentukan budi pekerti yang luhur yang merupakan inti
dari pada pendidikan Islam.3
Agama Islam yang membawa nilai-nilai dan norma-norma kewahyuan bagi
kepentingan hidup manusia di atas bumi, baru aktual dan fungsional bila
diinternalisasikan ke dalam pribadi melalui proses kependidikan yang konsisten,
terarah kepada tujuan. Oleh karena itu, proses pendidikan Islam memerlukan
konsep-konsep pendidikan yang pada gilirannya dapat dikembangkan menjadi teori-
teori yang teruji dalam praktisasi di lapangan operasional. Bangunan teoretis
2Amir Dalen Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional,
t.th.), h. 108.
3M. Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar Pendidikan. terj oleh A. Bustani A. Gani, et. al:
Dari al-Tarbiyyah al-Islamiyah (Cet. VIII; Jakarta: Bulan Bintang, 1993), h. 11.
3kependidikan Islam akan dapat berdiri tegak di atas pondasi pandangan dasar yang
telah digariskan oleh Tuhan dalam kitab suci al-Qur’an al-Karīm.
Endang Syaifuddin Anshori, memberikan pengertian bahwa pendidikan Islam
adalah proses bimbingan (pimpinan, tuntunan, usulan) oleh obyek didik terhadap
perkembangan jiwa (pikiran, perasaan, kemauan, intuisi dan lain-lain) dan raga
obyek didik dengan bahan-bahan materi tertentu dan dengan alat perlengkapan yang
ada ke arah terciptanya pribadi tertentu serta evaluasi sesuai dengan ajaran Islam.
bimbingan jasmani-rohani, berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada
terbentuk-nya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.
Untuk lebih memahami tentang arti, maksud, makna pendidikan Islam ini,
maka perlu dianalisis kedua istilah tersebut (pendidikan dan Islam). 1). Pendidikan.
Istilah pendidikan berasal dari kata didik dengan memberi awalan “pen” dan akhiran
“an “ sehingga mengandung arti perbuatan, hal, cara dan sebagainya.4 Istilah ini
pada mulanya berasal dari bahasa Yunani paedagogie yang berarti bimbingan yang
diberikan kepada anak.5
Dipahami dari pengertian dasar di atas, bahwa pada dasarnya pendidikan
agama Islam, selanjutnya disingkat (PAI) adalah suatu proses pembentukan
individu berdasarkan ajaran-ajaran Islam yang diwahyukan Allah kepada
Muhammad. Melalui proses pendidikan  seperti itu individu dibentuk agar dapat
mencapai derajat yang tinggi supaya ia mampu menunaikan fungsinya sebagai
khalifah di muka bumi, dan berhasil mewujudkan kebahagiaan di dunia dan di
akhirat.
4WJS. Poerwadarminta, op. cit., h. 250.
5Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta : Kalam Mulia, l994), h. 1.
4Al-Qur`an mengintroduksikan dirinya sebagai pemberi petunjuk kepada jalan
yang lurus.6 Petunjuk-petunjuknya memberi kesejahteraan dan kebahagiaan bagi
manusia, baik secara pribadi maupun kelompok. Oleh karena itu, ditemukan
petunjuk-petunjuk bagi manusia dalam bentuk tersebut.7 Al-Qur`an berbicara tentang
rasio dan kesadaran (Conscience) manusia. Selanjutnya, Al-Qur`an juga menunjuk-
kan kepada manusia jalan terbaik guna merealisasikan dirinya, dalam mengembang-
kan dirinya dan mengantarkan dirinya ke jenjang-jenjang kesempurnaan insani
sehingga dengan demikian bisa merealisasikan kebahagiaan bagi dirinya baik di
dunia maupun di akhirat.8
Selain itu, Al-Qur’an juga sangat mendorong manusia untuk belajar dan
menuntut ilmu. Bukti terkuat mengenai hal ini ialah ayat Al-Qur’an yang pertama
kali diturunkan memberi dorongan kepada manusia untuk membaca dan belajar,
sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. al-Alaq: 1 -5.
                                
         
Terjemahnya:
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia Telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang
Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam, Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.9
6Lihat, Q.S. al-Baqarah /2: 38, 37, 185, Ali-Imran (3): 73,138, al-Taubah /9: 33.
7M. Quraiysh Shihab, Membumikan al-Qur`an (Cet. I; Bandung: Mizan, l992), h. 172.
8M. Usman Najati, Al-Qur`an dan Ilmu Jiwa (al-Qur`an wa Ilmu an-Nafs), terj. Ahmad Rafii
Usmani (Cet.I; Bandung: Pustaka, l985), h. 1. Lihat Q.S. Al-Jatsiyah/45: 20.
9Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Semarang: CV. Toha Putra, 1995), h.
1079.
5Ayat ini juga menekankan bahwa perantaraan kalamullah, Allah swt.
mengajarkan manusia membaca dan mengajarinya apa-apa yang belum diketahuinya.
Bahkan Islam lebih jauh menjelaskan, bahwa Al-Qur’an adalah kalam Allah
yang berisi segala hal mengenai petunjuk yang membawa hidup manusia bahagia
baik di dunia maupun di akhirat. Karena kandungan yang ada di dalamnya meliputi
segala sesuatu yang berhubungan dengan kehidupan manusia.10
Salah satu aspek dari kekomprehensipan Al-Qur’an adalah tentang
pendidikan, atau aspek edukatif dalam Al-Qur’an. Sebagaimana fakta menyatakan
bahwa nama-nama yang telah dikenal yang diberikan pada pesan wahyu, lebih dari
sembilan puluh nama kitab dan Al-Qur`an.11 Misalnya ada dua nama yang populer
yang berkaitan dengan masalah pendidikan dan pengajaran, yaitu Al-Kitab dan Al-
Qur’an itu sendiri. Secara literal linguistik, Al-Kitab berasal dari kata kataba yang
berarti menulis dalam arti seluas-luasnya, yaitu mencatat, merekam, mendokumen-
tasikan, mendeskripsikan, menguraikan, dan sebagainya. Sementara Al-Qur’an
berasal dari kata Qira`ah yang berarti membaca dalam arti mengobservasi,
mengklasifikasikan, membandingkan, mengukur, menganalisis, menyimpulkan dan
sebagainya.12
Berbagai pengertian yang dimungkinkan tercakup dari kedua kata tersebut
terlihat dengan jelas berkaitan langsung dengan masalah pendidikan, karena dengan
membaca dan menulis memungkinkan seseorang mendapatkan ilmu pengetahuan,
10Tidaklah Kami luputkan dalam kitab itu segala sesuatu. Q.S. Al-An`am/6: 38. QS. al-
Nahl/16: 89.
11Jalalud din al-Suyu>ti, al-Itqa>n fi> Ulu>m al-Qur’`a>n (Cet. III; Mesir: Musthafa al-Babi al-
Halabi, l95l), h. 12.
12Abdurrahman Saleh Abdullah, Educational Theoty: A Quranic Outlook, Alih bahasa oleh
M. Arifin, Teori-Teori Pendidikan Berdasarkan al-Qur`an (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, l990), h. l9.
6pengalaman, dan sebagainya. Demikian pula menulis dan membaca merupakan alat
dalam transfer of knowledge (pengalihan atau pemindahan pengetahuan) yang
sangat efektif.
Selanjutnya, jika  dilihat surah pertama yang terdapat dalam susunan Al-
Qur`an yaitu Surah Al-Fatihah, maka pada ayat tersebut  Allah memperkenalkan diri-
Nya sebagai Rabb al-‘alamin, yaitu pemelihara, pembina, penuntun, pembimbing,
pengembang, 13 terhadap sekalian alam.
Kata Rabb tersebut selanjutnya berhubungan dengan rumpun kata tarbiyyah
yang berarti pendidikan. Dari analisis secara sederhana tersebut terlihat dengan jelas
bahwa Al-Qur`an sebagai sumber utama ajaran Islam sangat menaruh perhatian yang
sangat besar terhadap masalah pendidikan. Bahkan Abdurrahman Shalih dalam
Abdulmuin Salim ‘Abdullah mengatakan bahwa Al-Qur’an adalah kitab pendidikan.
Oleh karena itu, seseorang tidak mungkin dapat berbicara tentang pendidikan nilai-
nilai Islam tanpa mengambil Al-Qur`an sebagai satu-satunya rujukan.14 Karena Al-
Qur`an merupakan sumber utama ajaran Islam, dan rujukan terhadap pendidikan
Islam, maka prinsip-prinsip Al-Qur`an harus menjadi jiwa dan pembimbing
pendidikan Islam.
Islam sebagai agama yang universal mengandung suatu misi utama untuk
mewujudkan rahmahtan lil alamin, dan untuk mewujudkan misi tersebut, pendidikan
nilai-nilai Islam berada pada barisan terdepan, karena pendidikanlah yang secara
langsung berhadapan atau bersentuhan dengan umat manusia. Ketentuan ini dapat
dilihat dari alasan mengapa ayat yang pertama kali diturunkan.
13Abdul Muin Salim, Jalan Lurus Menuju Hati Sejahtera (Tafsir al-Fatihah) (Cet. I; Jakarta:
Yayasan Kalimah, l999), h. 37-39.
14Ibid., h. 20.
7Berkenaan dengan implementasi pendidikan termasuk pendidikan agama
Islam (PAI) di sekolah, menuntut pula perubahan kurikulum yang menjamin hasil
dari suatu pendidikan yang bermutu. Mutu pendidikan yang tinggi diperlukan untuk
menciptakan kehidupan yang cerdas, damai, terbuka, demokratis dan mampu
bersaing sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan semua warga negara.
Implikasi dari perubahan dan perkembangan berbagai aspek kehidupan
tersebut, salah satunya adalah bagaimana meningkatkan kualitas proses
pembelajaran yang berlangsung lebih efektif dan bermakna sesuai dengan tujuan
pembelajaran pada setiap mata pelajaran yang telah dirumuskan dari kurikulum
sehingga peserta didik dapat mengaktualisasikan potensi dirinya baik menyangkut
aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.
Dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan nasional, pemerintah
menitikberatkan  pada peningkatan mutu pendidikan, perluasan kesempatan belajar
dan upaya pemerataan pendidikan di Indonesia dengan cara meningkatkan
kemampuan dan keterampilan tenaga pendidikan, peningkatan cara belajar peserta
didik aktif, pembinaan dan pengembangan kurikulum, pengadaan sarana dan
prasarana pendidikan serta pencanangan wajib belajar.
Pendidikan pada dasarnya berlangsung dalam bentuk belajar dan mengajar
yang melibatkan dua pihak yaitu guru dan peserta didik dengan tujuan yang sama
yaitu agar peserta didik dapat menguasai bahan-bahan belajar sesuai dengan tujuan-
tujuan yang telah ditetapkan sehingga dirinya dapat mencapai prestasi atau hasil
belajar yang diharapkan. Namun dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah,
kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Hal ini berarti bahwa
berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung kepada
8bagaimana proses belajar yang dialami oleh peserta didik sebagai peserta didik, dan
hal inilah yang menjadi tanggung jawab guru sebagai pendidik.15
Dalam tugasnya sebagai pendidik, guru memikul berbagai tugas dalam
membina dan mengembangkan potensi peserta didik secara optimal agar menjadi
manusia yang cerdas, terampil, dan untuk mendapatkan prestasi belajar yang tinggi
sebagaimana yang diharapkan, sesuai dengan bakat, kemampuan dan minat yang
dimilikinya. Karena guru mempunyai peranan dan kedudukan kunci dalam
keseluruhan proses pendidikan di sekolah.
Akan tetapi kenyataan menunjukkan bahwa di samping peserta didik yang
berhasil secara gemilang, masih terdapat juga peserta didik yang memperoleh
prestasi atau hasil belajar yang kurang memuaskan. Bahkan ada di antaranya yang
tidak naik kelas atau tidak lulus evaluasi belajar tahap akhir karena tidak menguasai
bahan pelajaran dengan baik. Ini menunjukkan bahwa ada banyak peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar16 dalam artian sulit memahami pelajaran
Keberhasilan peserta didik itu tidak semuanya disebabkan oleh kebodohan
atau kelemahan intelegensia, melainkan dapat juga disebabkan karena
ketidakmampuan menunjukkan kemampuan dan bakat yang dimiliki, yang
bersumber dari adanya hambatan-hambatan atau masalah-masalah tertentu yang
15Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 1995),
h. 33.
16Istilah “kesulitan” oleh WS. Wingkel menggunakan istilah masalah, yang menyatakan
bahwa masalah adalah suatu yang menghambat, merintangi dan mempersulit kita dalam mencapai
sesuatu. Bentuk konkrit dari hambatan atau rintangan itu dapat bermacam-macam yang ditimbulkan
oleh situasi hidup. Sementara Ambo Enre Abdullah berpendapat bahwa kesulitan adalah merupakan
suatu kondisi yang memperlihatkan hambatan-hambatan dalam suatu kegiatan untuk mencapai suatu
tujuan, sehingga diperlukan suatu usaha yang lebih giat untuk mengatasi hambatan-hambatan itu.
WS. Wingkel, Psikologi Pengajaran (Jakarta: Gramedia Widiasarana, 1996), h. 11. Bandingkan
dengan Ambo Enre Abdullah, Prinsip-Prinsip Layanan Bimbingan Belajar (Ujungpandang: FIP-IKIP,
1985),  h. 2.
9dihadapi sehingga menimbulkan adanya kesulitan belajar yang berakibat pada tidak
tercapainya hasil belajar sebagaimana yang diharapkan.
Oleh karena itu, tugas guru tidak hanya terbatas pada mengalihkan berbagai
pengetahuan, sikap dan keterampilan kepada peserta didiknya, tetapi ia juga harus
mampu mengenal dan menangani masalah-masalah peserta didik yang menjadi
faktor penyebab kesulitan belajar mereka.17
Pengembangan mutu sumber daya manusia adalah upaya peningkatan mutu
pendidikan di semua lembaga pendidikan. Melalui lembaga pendidikan tersebut
dapat dihasilkan manusia pembangunan yang tangguh dan terpercaya. Karena itu,
segala daya dan upaya yang terarah kepada pembinaan manusia pembangunan
seutuhnya juga menjadi sasaran pendidikan di Indonesia. Untuk mencapai itu
diperlukan upaya pengkajian semua unsur yang akan menjadi tantangan pendidikan
dalam pengembangan sistem pendidikan dan pengajaran yang serasi dan terarah
serta relevan dengan segala kebutuhan.18
Pengembangan sumber daya manusia tidak hanya berkisar pada peserta didik
yang berpotensi dan normal, namun juga mencakup bagi peserta didik yang lamban
dan berprestasi rendah dalam belajar.  Semua peserta didik memiliki kedudukan dan
hak yang sama untuk menjadi manusia yang dicita-citakan masyarakat, bangsa dan
negara. Peserta didik lamban belajar dan berprestasi rendah masih mempunyai
17Erman Amti dan Marjohan, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Proyek Pembinaan Tenaga Kependidikan,
19991), h. 1.
18Cece Wijaya, Pendidikan Remedial Sarana Pengembangan Mutu Sumber Daya Manusia
(Cet. V; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), h. 2.
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harapan besar untuk bisa disembuhkan seoptimal mungkin melalui latihan-latihan
khusus yang cocok dengan tingkat perkembangannya.19
Para ahli pendidikan selalu mengamati, memperhatikan kondisi para peserta
didik baik yang berprestasi maupun yang kurang berprestasi, oleh karena itu, mereka
melahirkan berbagai metode-metode, model-model dalam belajar mengajar agar
peserta didik dapat memahami dengan baik apa yang di ajarkan, salah satu
metodenya adalah metode remedial yang dikhususnya bagi peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar.
Untuk mengaktualisasikan dan memfungsikan potensi dan fungsi pendidikan
keagamaan tersebut di atas diperlukan ikhtiar kependidikan yang sistematis,
berencana berdasarkan pendekatan dan wawasan yang interdisipliner melalaui
lembaga persekolahan. Sekolah merupakan salah satu institusi atau lembaga
pendidikan formal yang menyelenggarakan sistem pendidikan di mana di dalamnya
diselenggarakan kegiatan pembelajaran sebagai kegiatan inti.
Dalam prakteknya, kegiatan  pembelajaran termasuk pembelajaran mandiri
selalu dijumpai adanya peserta didik yang mengalami kesulitan dalam mencapai
standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), dan penguasaan materi
pembelajaran (mapel) yang telah ditentukan. Secara garis besar kesulitan dimaksud
dapat berupa kurangnya pengetahuan prasyarat, kesulitan memahami materi
pembelajaran, maupun kesulitan dalam mengerjakan tugas-tugas latihan dan
menyelesaikan soal-soal ulangan. Secara khusus, kesulitan yang dijumpai peserta
didik dapat berupa tidak dikuasainya kompetensi dasar mata pelajaran tertentu,
19Ibid.
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misalnya operasi bilangan dalam matematika; atau membaca dan menulis dalam
pelajaran bahasa.
Agar peserta didik dapat memecahkan kesulitan tersebut perlu adanya
bantuan. Bantuan dimaksud berupa pemberian pembelajaran remedial atau
perbaikan. Untuk keperluan pemberian pembelajaran remedial perlu dipilih strategi
dan langkah-langkah yang tepat setelah terlebih dahulu diadakan diagnosis terhadap
kesulitan belajar yang dialami peserta didik.
Sehubungan dengan hal-hal tersebut, satuan pendidikan perlu menyusun
rencana sistematis pemberian pembelajaran remedial untuk membantu mengatasi
kesulitan belajar peserta didik antara lain melalui konsep pendidikan remedial.
Pendidikan atau pembelajaran remedial merupakan layanan pendidikan yang
diberikan kepada peserta didik untuk memperbaiki prestasi belajarnya sehingga
mencapai kriteria ketuntasan yang ditetapkan. Untuk memahami konsep
penyelenggaraan model pembelajaran remedial, terlebih dahulu perlu diperhatikan
bahwa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang diberlakukan berdasarkan
Permendiknas  22, 23, 24 Tahun 2006 dan Permendiknas No. 6 Tahun 2007
menerapkan sistem pembelajaran berbasis kompetensi, sistem belajar tuntas, dan
sistem pembelajaran yang memperhatikan perbedaan individual peserta didik. Sistem
dimaksud ditandai dengan dirumuskannya secara jelas standar kompetensi (SK) dan
kompetensi dasar (KD) yang harus dikuasai peserta didik. Penguasaan SK dan KD
setiap peserta didik diukur menggunakan sistem penilaian acuan kriteria. Jika seorang
peserta didik mencapai standar tertentu maka peserta didik dinyatakan telah mencapai
ketuntasan.
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Upaya-upaya dalam rangka perbaikan dan pengembangan kurikulum berbasis
kompetensi meliputi: kewenangan pengembangan, pendekatan pembelajaran,
penataan isi/konten, serta model sosialisasi, lebih disesuaikan dengan perkembangan
situasi dan kondisi serta era yang terjadi saat ini. Pendekatan pembelajaran
diarahkan pada upaya mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengelola
perolehan belajar (kompetensi) yang paling sesuai dengan kondisi masing-masing.
Dengan demikian proses pembelajaran lebih mengacu kepada bagaimana peserta
didik belajar dan bukan lagi pada apa yang dipelajari.
Sesuai dengan cita-cita dari tujuan pendidikan nasional, guru perlu memiliki
beberapa prinsip mengajar yang mengacu pada peningkatan kemampuan internal
peserta didik di dalam merancang strategi dan melaksanakan pembelajaran.
Peningkatan potensi internal itu misalnya dengan menerapkan jenis-jenis strategi
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik mampu mencapai kompetensi
secara penuh, utuh dan kontekstual.
Berbicara tentang rendahnya daya serap atau prestasi belajar, atau belum
terwujudnya keterampilan proses dan pembelajaran yang menekankan pada peran
aktif peserta didik, inti persoalannya adalah pada masalah "ketuntasan belajar" yakni
pencapaian taraf penguasaan minimal yang ditetapkan bagi setiap kompetensi secara
perorangan. Masalah ketuntasan belajar merupakan masalah yang penting, sebab
menyangkut masa depan peserta didik, terutama mereka yang mengalami kesulitan
belajar.
Pendekatan pembelajaran tuntas adalah salah satu usaha dalam pendidikan
yang bertujuan untuk memotivasi peserta didik mencapai penguasaan (mastery
level) terhadap kompetensi tertentu. Dengan menempatkan pembelajaran tuntas
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(mastery learning) sebagai salah satu prinsip utama dalam mendukung pelaksanaan
kurikulum berbasis kompetensi, berarti pembelajaran tuntas merupakan sesuatu yang
harus dipahami dan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya oleh seluruh warga sekolah.
Untuk itu perlu adanya panduan yang memberikan arah serta petunjuk bagi guru dan
warga sekolah tentang bagaimana pembelajaran tuntas seharusnya dilaksanakan.
Pembelajaran tuntas (mastery learning) dalam proses pembelajaran berbasis
kompetensi dimaksudkan adalah pendekatan dalam pembelajaran yang memper-
syaratkan  peserta didik menguasai secara tuntas seluruh standar kompetensi
maupun kompetensi dasar mata pelajaran tertentu. Dalam model yang paling
sederhana, dikemukakan bahwa jika setiap peserta didik diberikan waktu sesuai
dengan yang diperlukan untuk mencapai suatu tingkat penguasaan, dan jika dia
menghabiskan waktu yang diperlukan, maka besar kemungkinan peserta didik akan
mencapai tingkat penguasaan kompetensi. Tetapi jika peserta didik tidak diberi
cukup waktu atau dia tidak dapat menggunakan waktu yang diperlukan secara
penuh, maka tingkat penguasaan kompetensi peserta didik tersebut belum optimal.20
Pembelajaran remedial merupakan aplikasi dari pendekatan pembelajaran
tuntas, yang  merupakan pemberian perlakuan khusus terhadap  peserta didik yang
mengalami hambatan dalam kegiatan belajarnya. Hambatan yang terjadi dapat
berupa kurangnya pengetahuan dan keterampilan prasyarat atau lambat dalam
mecapai kompetensi. Dengan diberikannya pembelajaran remedial bagi peserta didik
yang belum mencapai tingkat ketuntasan belajar, maka peserta didik ini memerlukan
waktu lebih lama daripada mereka yang telah mencapai tingkat penguasaan. Mereka
20Departemen Pendidikan Nasional, Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan
Menengah, Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas, tahun 2008, Sistem Penilaian KTSP,
Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran Remedial, h. 2.
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juga perlu menempuh penilaian kembali setelah mendapatkan program pembelajaran
remedial.
Pembelajaran remedial merupakan layanan pendidikan yang diberikan kepada
peserta didik untuk memperbaiki prestasi belajarnya sehingga mencapai kriteria
ketuntasan yang  ditetapkan.21
Untuk memahami konsep penyelenggaraan model pembelajaran remedial,
terlebih dahulu perlu diperhatikan bahwa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) yang diberlakukan berdasarkan Permendiknas  22, 23, 24 Tahun 2006 dan
Permendiknas No. 6 Tahun 2007 menerapkan sistem pembelajaran berbasis
kompetensi, sistem belajar tuntas, dan sistem pembelajaran yang memperhatikan
perbedaan individual peserta didik. Sistem dimaksud ditandai dengan dirumuskannya
secara jelas standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) yang harus dikuasai
peserta didik. Penguasaan SK dan KD setiap peserta didik diukur menggunakan
sistem penilaian acuan kriteria. Jika seorang peserta didik mencapai standar tertentu
maka peserta didik dinyatakan telah mencapai ketuntasan.
Berkaitan dengan sejumlah uraian di atas, maka penulis merasa tertarik untuk
menelaah tentang bagaimana langkah-langkah serta implementasi pembelajaran di
sekolah, khususnya yang berkaitan dengan pembelajaran penerapan pembelajaran
remedial pada pendidikan agama Islam (PAI), berikut perannya dalam peningkatan
hasil belajar anak.
Oleh karena itu, penulis terdorong untuk melakukan penelitian dengan fokus
tentang “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Melalui




Berdasarkan dari latar belakang tersebut, masalah pokok penelitian ini
adalah bagaimana “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam
Melalui Pendidikan Remedial pada Peserta Didik Kelas 2 SMP Negeri 1 Tolitoli,”
Masalah pokok tersebut dirumuskan dalam sub-sub masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran Umum SMP Negeri 1 Tolitoli?
2. Bagaimana hakikat pelaksanaan pendidikan remedial Pendidikan Agama Islam
(PAI) di kelas 2 SMP Negeri 1 Tolitoli?
3. Bagaimana strategi penerapan pendidikan remedial dalam meningkatkan hasil
belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) pada peserta didik kelas 2 SMP Negeri 1
Tolitoli?
4. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran
remedial Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas 2 SMP Negeri 1 Tolitoli.
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Pembahasan
1. Definisi  Operasional Variabel
Tesis ini berjudul “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama
Islam Melalui Pendidikan Remedial pada Peserta Didik Kelas 2 SMP Negeri 1
Tolitoli.” Oleh karena itu, agar tidak terjadi kesalahpahaman atau timbulnya
penafsiran yang keliru dalam memahami maksud serta variabel dari judul tesis ini ,
maka perlu untuk dijelaskan batasan pengertian istilah  yang anggap penting sebagai
berikut.
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a. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam. Ada dua aspek yang perlu untuk dilihat dari istilah
Pendidikan Agama Islam, yaitu:
Pertama Pendidikan. pendidikan awal katanya berasal dari kata didik, yang
kemudian berawalan “pen” dan akhiran “an “ maka ia mengandung arti perbuatan,
hal, cara dan sebagainya.22 Sebenarnya Istilah tersebut mulanya berasal  dari bahasa
Yunani paedagogie yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak.23
Pendidikan merupakan istilah populer yang dipakai dalam semua pembelajaran dan
latihan. Dalam bahasa Arab, istilah pendidikan sering diterjemahkan dengan kata
tarbiyah,24 yang berarti pendidikan. Sedangkan menurut istilah pendidikan diartikan
sebagai usaha sadar  untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan
pengajaran atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang.
Oleh karena itu, pada hakekatnya pendidikan adalah proses bimbingan,
pembelajaran atau pelatihan terhadap anak, generasi muda dan manusia agar
22 WJS. Poerwadarminta, op. cit., h. 250.
23Lihat Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Kala Mulia, l994), h. 1.
25Pembakuan term tarbiyah untuk merujuk pada arti pendidikan dalam perspektif pendidikan
Ibelum disepakati para pakar pendidikan Islam. Abd al-Rahman al-Nahlawi misalnya, lebih cenderung
menggunakan kata tarbiyah untuk kata pendidikan. Lebih lanjut ia menguraikan bahwa kata al-
Tarbiyah berakar dari tiga kata; Pertama, raba-yarbu yang berarti bertambah dan bertumbuh. Kedua,
rabiah-yarba yang berarti menjadi besar, karena pendidikan mengandung misi untuk membesarkan
jiwa dan memperluas wawasan seseorang, Ketiga, rabba-yarubbu yang berarti memperbaiki,
menguasai urusan , menuntun dan menjaga. Lihat Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif
Islam (Cet. II; Bandung: Remaja Rosda Karya, l994), h. 29. Abd al-Fattah Jalal menggunakan term al-
Ta`’lim. Menurutnya, istilaj ta`lim lebuh universal dibanding dengan al-Tarbiyah dengan alasan bahwa
al-Ta`’lim berhubungan dengan pemberian bekal pengetahuan. Pengetahuan ini dalam Islam dinilai
sesuatu yang memiliki kedudukan yang tinggi. Lihat Abd al-Fattah al-Jalal, Min al-Ushul al-Tarbiyah
fi al-Islam (Kairo; al-Markas: al-Duali li al-Ta`lim, l988), h. 17.
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nantinya bisa berkehidupan dalam melaksanakan peranan serta tugas-tugas hidupnya
dengan sebaik-baiknya.24
Kedua, Islam. Islam secara etimologi mempunyai banyak pengertian antara
lain: l). berasal dari kata kerja aslama mengandung pengertian menyerahkan diri,
menyelamatkan diri, patuh dan tunduk. 2) berasal dari kata salima, yang pengertian
dasarnya adalah selamat, sejahtera, sentosa, bersih dan bebas dari cacat dan celah. 3)
berasal dari kata dasar salam, yang berarti damai, aman dan tentram.25
Sedangkan menurut arti terminologi, Islam adalah agama Allah yang
diperintahkannya untuk mengajarkannya tentang pokok-pokok serta peraturan-
peraturannya kepada nabi saw. dan menugaskannya untuk menyampaikan agama
tersebut pada seluruh manusia, mengajak mereka untuk memeluknya. 26
Secara sederhana pendidikan Islam dapat diartikan bahwa proses
pembimbingan, pembelajaran, atau pelatihan terhadap manusia agar nantinya
menjadi orang Islam yang berkehidupan serta mampu melaksanakan peranan dan
tugas-tugas hidup sebagai Muslim.
b. Pendidikan Remedial
Dalam Kamus Bahasa Indonesia kata remedial dimaksudkan untuk
memperbaiki atau mengulang.27 Bila dihubungkan dalam konsep pendidikan maka
yang dimaksud adalah memperbaiki atau mengulangi pelajaran yang telah diajarkan
25Yusuf Amir Paisal, Reorientasi Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Gema Insani, l995), h.
16.
26Tim Dosen Fak.Tar. IAIN Sunan Ampel, Dasar-dasar Kependidikan Islam (Cet. I;
Surabaya: Karya Aditama, l996), h. 6.
27Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa,
2008), h. 1049.
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karena sebahagian peserta didik tidak memahami, oleh karena itu perlu untuk
diterangkan ulang agar peserta didik memahami dalam kegiatan  pembelajaran
termasuk pembelajaran mandiri selalu dijumpai adanya peserta didik yang
mengalami kesulitan dalam mencapai standar kompetensi, kompetensi dasar dan
penguasaan materi pembelajaran  yang telah ditentukan. Secara garis besar kesulitan
dimaksud dapat berupa kurangnya pengetahuan prasyarat, kesulitan memahami
materi pembelajaran, maupun kesulitan dalam mengerjakan tugas-tugas latihan dan
menyelesaikan soal-soal ulangan. Secara khusus, kesulitan yang dijumpai peserta
didik dapat berupa tidak dikuasainya kompetensi dasar mata pelajaran tertentu,
misalnya operasi bilangan dalam matematika; atau membaca dan menulis dalam
pelajaran bahasa. Agar peserta didik dapat memecahkan kesulitan tersebut perlu
adanya bantuan. Bantuan dimaksud berupa pemberian pembelajaran remedial atau
perbaikan. Untuk keperluan pemberian pembelajaran remedial perlu dipilih strategi
dan langkah-langkah yang tepat setelah terlebih dahulu diadakan diagnosis terhadap
kesulitan belajar yang dialami peserta didiknya.
Oleh karena itu, judul tesis tentang Upaya Peningkatan Hasil Belajar
Pendidikan Agama Islam Melalui Pendidikan Remedial pada Peserta Didik Kelas 2
SMP Negeri 1 Tolitoli. Yang inti pembahasannya mengenai bagaimana mengatasi
peserta didik yang kesulitan memahami bidang studi khususnya bidang studi
Pendidikan Agama Islam.
2. Ruang Lingkup Pembahasan
Guna menghindari meluasnya pembahasan dalam penelitian ini, maka
peneliti perasa perlu membatasi ruang lingkup penelitian dimaksud, yakni:
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a. Hakikat pelaksanaan pendidikan remedial Pendidikan  Agama Islam (PAI) di
kelas 2 SMP Negeri 1 Tolitoli
b. Strategi penerapan pendidikan remedial dalam meningkatkan hasil belajar
Pendidikan Agama Islam (PAI) pada peserta didik kelas 2 SMP Negeri 1 Tolitoli
c. Faktor-faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pembelajaran  remedial
Pendidikan Agama Islam (PAI) dan solusinya di kelas 2 SMP Negeri 1 Tolitoli.
D. Kajian Pustaka
Karya tulis ilmiah secara khusus yang membahas tentang metode remedial
dalam pengamatan penulis yang sangat terbatas melihat bahwa masih sangat sedikit
yang menaruh perhatian terhadap metode remedial dalam dunia akademik bahwa
sebagian boleh jadi belum memahami tentang metode remedial.
Seorang pakar pendidikan penulis dapatkan bukunya dan hanya itu yang
menulis tentang metode remedial secara khusus yaitu Cece Wijaya yang menulis
dengan judul bukunya “Pendidikan Remedial Sarana Pengembangan Mutu Sumber
Daya Manusia”. Beliau sebelum sampai pada pembahasan tentang pendidikan
remedial terlebih dahulu meninjau tentang karakteristik sekolah yang layak dalam
pendidikan remedial ini berarti bahwa Cece melihat ada sekolah yang tidak layak
diterapkan pendidikan remedial; kemudian tantangan, krisis, dan kesenjangan belajar
ini mulai secara spesifik pembahasannya yang sebelumnya dilihat secara umum;
dimensi teoritis tentang pendidikan remedial beliau melihatnya dari segi landasan
teoritis tujuannya bahwa untuk menekankan tentang pentingnya pendidikan
remedial dan ciri-ciri peserta didik lamban belajar, ini menunjukkan bahwa
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pendidikan remedial cocok dan layak diterapkan bagi anak didik yang lambat
memahami pelajaran.
Sejauh yang penulis ketahui hanya Cece Wijaya yang menulis secara khusus
tentang pendidikan remedial namun tidak dipungkiri bahwa pendidikan remedial
sebenarnya dikhususkan bagi anak yang lambat memahami pelajaran, maka berdasar
dari itu maka sebenarnya yang memiliki karya yang sama tentang metode yang
dipakai untuk mengatasi peserta didik yang lamban belajar.
Mulyono Abdurrahman menulis buku secara khusus tentang Pendidikan Bagi
Anak Berkesulitan Belajar. Secara substantif ini sebenarnya hampir sama
maksudnya dengan pendidikan remedial yang juga intinya untuk mengatasi anak
didik yang berkesulitan belajar. Karya ini tidak menjelaskan tentang pendidikan
remedial.
Slameto juga menulis buku yang berjudul “Belajar dan Faktor-faktor yang
Mempengaruhinya”, tulisan ini pun dikhususkan juga bagi peserta didik yang sering
mengalami kesulitan  belajar, namun tidak didapatkan keterangan secara spesifik
tentang pendidikan remedial.
Sistem Penilaian KTSP, Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran Tuntas
(mastery Learning), Departemen Pendidikan Nasional, Direktorat Jenderal
Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, Direktorat Pembinaan Sekolah
Menengah Atas, tahun 2008. Buku ini mengurai secara panjang lebar tentang
hakikat dan prinsip-prinsip pembelajaran tuntas yang meliputi pembelajaran
remedial dan pengayaan.
Oleh karena itu, letak perbedaan tesis penulis karena membahas tentang
pendidikan remedial yang dikaitkan dengan Pendidikan Agama Islam pada peserta
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didik kelas 2 SMP Negeri 1 Tolitoli. Dan penulis beranggapan bahwa di sinilah letak
perbedaan dengan karya-karya sebelumnya apalagi disadari masih kurang yang
memberi perhatian tentang pendidikan remedial.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Setiap gerakan dan tindakan selalu diawali dengan tujuan, sebab tujuan itu
menjadi pedoman dalam melakukan tindakan dan gerakan. Dalam sebuah
penelitian, kedudukan tujuan sangatlah penting karena tujuan tersebutlah yang
mengarahkan atau menjadi panduan dalam melaksanakan penelitian.
Berdasarkan rumusan masalahnya maka penelitian ini memiliki tujuan,
yaitu:
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran remedial pada Pendidikan  Agama
Islam (PAI) di  kelas 2 SMP Negeri 1 Tolitoli.
b. Untuk mengetahui bagaimana strategi peningkatan hasil belajar Pendidikan
Agama Islam (PAI) melalui remedial pada peserta didik kelas 2 SMP Negeri 1
Tolitoli.
c. Untuk mengetahui faktor pendukung, mengatasi dan solusi faktor penghambat
dalam pelaksanaan pembelajaran  remedial Pendidikan Agama Islam (PAI) di
kelas 2 SMP Negeri 1 Tolitoli.
2.  Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang ingin dicapai dari penelitian yang dilaksanakan ini
adalah:
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a. Kegunaan Teoretis: Dapat menambah wawasan pengetahuan mengenai besarnya
pengaruh metode segmentasi, terutama terhadap prestasi hasil belajar Bidang
Studi Pendidikan Agama Islam
b. Kegunaan praktis: Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
pertimbangan pendidik atau guru dalam memberikan bimbingan terhadap peserta
didiknya. Serta menjadi pertimbangan bagi para pendidik bahwa begitu
banyaknya metode namun itu tidak berarti bahwa semua metode tersebut dapat
diterapkan pada semua dan situasi ketika mengajar.
F. Garis Besar Isi
Secara garis besar uraian isi tesis dengan judul “Upaya Peningkatan Hasil
Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Melalui Pendidikan Remedial pada Peserta
Didik Kelas 2 SMP Negeri 1 Tolitoli,” ini terdiri atas lima bab.
Pada bab pertama, yaitu pendahuluan, di dalamnya memuat gambaran latar
belakang pemikiran tentang timbulnya judul, masalah serta tujuan penelitian. Selain
itu, juga berisi tentang definisi operasional dan ruang lingkup pembahasan, kajian
pustaka, kerangka pikir, kegunaan penelitian, serta garis-garis besar isi tesis.
Pada bab kedua, yaitu landasan teoretis yang melingkupi pengertian
Pendidikan Agama Islam, dasar Pendidikan Agama Islam, tujuan Pendidikan Agama
Islam, serta Pendidikan Agama Islam melalui pendidikan remedial. Teori serta
konsep pendidikan/pembelajaran remedial memuat hakikat pembelajaran, sejarah
munculnya pendidikan remedial, prinsip pembelajaran remedial, pelaksanaan
pembelajaran remedial, serta peranan guru pendidikan remedial.
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Bab ketiga, adalah metodologi  penelitian. Dalam bab ini, dikemukakan hal-
hal yang berkaitan dengan metode penelitian yang digunakan, pendekatan maupun
jenis penelitiannya, yaitu penelitian kualitatif. Sumber data utama adalah
dokumentasi guru tentang nilai hasil belajar siswa. Teknik dan instrumen penelitian
dalam rangka pengambilan data yang digunakan adalah observasi atau pengamatan
langsung oleh peneliti, dokumentasi, maupun wawancara mendalam kepada
informan. Pada bab ini pula disajikan metode pengolahan dan analisis, lokasi,
populasi dan sampel penelitian.
Pada bab keempat, memuat hasil dan pembahasan penelitian. Pada bab ini
dikemukakan tentang gambaran umum lokasi penelitian, yaitu SMP Negeri 1
Tolitoli, berikut struktur organisasi, keadaan guru, sarana dan prasarana, serta
pembahasan hasil penelitian. Data yang telah dijaring melalui instrumen penelitian
kemudian disajikan serta dilakukan pembahasannya.
Terakhir adalah bab kelima, sebagai bab penutup, yang menguraikan
kesimpulan hasil penelitian berdasarkan pada rumusan masalah yang diangkat oleh
penulis, serta implikasi penelitian yang tujuannya adalah saran kepada pemerintah,




A. Hakikat Pendidikan Islam
1. Pengertian Pendidikan Islam
Untuk lebih memahami tentang arti, maksud, makna pendidikan Islam ini,
maka perlu dianalisis kedua istilah tersebut (pendidikan dan Islam). 1). Pendidikan.
Istilah pendidikan berasal dari kata didik dengan memberi awalan “pen” dan akhiran
“an “ sehingga mengandung arti perbuatan, hal, cara dan sebagainya.1 Istilah ini pada
mulanya berasal  dari bahasa Yunani paedagogie yang berarti bimbingan yang
diberikan kepada anak.2 Inilah yang kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa
Inggris dengan kata education sebagaimana yang dikemukakan oleh Edward adalah
Is the general term of schooling, training; is the practice of something to gain skill or
case; moral and  mental discipline gained by studi an instruction.3 Pendidikan
merupakan istilah umum yang digunakan dalam semua pembelajaran dan latihan,
dan dengan pendidikan, dapat dicapai kedisiplinan moral dan mental. Dalam bahasa
Arab, istilah pendidikan sering diterjemahkan dengan kata tarbiyah, yang berarti
pendidikan.
1W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, op. cit., h. 250.
2Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Kala Mulia, l994), h. 1.
3Edward N. Teall, Webter`s Wardl Univercity Dictionary (Wasington: D.C.Publisher
Company, Inc. l965), h. 308-309.
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Sedangkan  menurut  istilah pendidikan diartikan  sebagai  usaha sadar
untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan pengajaran atau latihan
bagi peranannya di masa yang akan datang.4
Agama Islam yang diwahyukan kepada Rasulullah saw adalah mengandung
implikasi kependidikan yang bertujuan untuk menjadi rahmat bagi sekalian alam.5
Dalam agama Islam terkandung suatu potensi yang mengacu kepada dua fenomena
perkembangan, yaitu:
a. Potensi psikologis dan pedagogis yang mempengaruhi manusia untuk menjadi
sosok pribadi yang berkualitas baik dan menyandang derajat mulia melebihi
makhluk-makhluk lainnya.
b. Potensi pengembangan kehidupan manusia sebagai “khalifah” di muka bumi yang
dinamis dan kreatif serta responsif terhadap lingkungan sekitarnya, baik yang
4Pembakuan term Tarbiyyah untuk merujuk pada arti pendidikan dalam perspektif
pendidikan sebelum disepakati para pakar Ppendidikan Islam. Abd al-Rahman al-Nahlawi misalnya,
lebih cenderung menggunakan kata tarbiyah untuk kata pendidikan. Lebih lanjut ia menguraikan
bahwa kata al-Tarbiyah berakar dari tiga kata; Pertama, raba-yarbu yang berarti bertambah dan
bertumbuh. Kedua, rabiah-yarba yang berarti menjadi besar, karena pendidikan mengandung misi
untuk membesarkan jiwa dan memperluas wawasan seseorang, Ketiga, rabba-yarubbu yang berarti
memperbaiki, menguasai urusan , menuntun dan menjaga. Lihat Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan
Dalam Perspektif Islam (Cet. II; Bandung: Remaja Rosda Karya, l994), h. 29. Abd al-Fattah Jalal
menggunakan term al-Ta`lim. Menurutnya, istilah ta`lim lebuh universal dibanding dengan al-Tarbiyah
dengan alasan bahwa al-Ta`lim berhubungan dengan pemberian bekal pengetahuan. Pengetahuan ini
dalam Islam dinilai sesuatu yang memiliki kedudukan yang tinggi. Lihat Abd al-Fattah al-Jalal, Min
al-Us}ul al-Tarbiyyah fi al-Islam (Kairo; al-Markas: al-Duali li al-Ta`lim, l988), h. 17. Sedangkan
Naquid al-Attas menggunakan istilah ta`dib, dan ia sama nilainya bahwa al-Tarbiyah terlalu luas
pengertiannya yakni mencakup pendidikan untuk hewan, sedangkan kata ta`dib sasarannya hanya
terbatas pada manusia saja. Lihat Muhammad Naquid al-Attas, Aims and Objective of Islamic
Education (Jeddah: King Abd al-Azis, l979), h. 52.
5Lihat QS.  al-Anbiyā/21: 107 ( ﺎﻣوكﺎﻨﻠﺳراﻻإﺔﻤﺣرﻦﯿﻣﺎﻌﻠﻟ )
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alamiah maupun yang “ijtima’iah” di mana Tuhan menjadi potensi sentral
perkembangannya.6
Untuk mengaktualisasikan dan memfungsikan potensi tersebut di atas
diperlukan ikhtiar kependidikan yang sistematis, berencana berdasarkan pendekatan
dan wawasan yang interdisipliner, karena manusia semakin terlibat ke dalam proses
perkembangan masyarakat yang semakin kompleks.
Agama Islam yang membawa nilai-nilai dan norma-norma kewahyuan bagi
kepentingan hidup manusia di atas bumi, baru aktual dan fungsional bila
diinternalisasikan ke dalam pribadi melalui proses kependidikan yang konsisten,
terarah kepada tujuan. Oleh karena itu, proses pendidikan Islam memerlukan konsep-
konsep pendidikan yang pada gilirannya dapat dikembangkan menjadi teori-teori
yang teruji dalam praksisasi di lapangan operasional. Bangunan teoretis
kependidikan Islam akan dapat berdiri tegak di atas pondasi pandangan dasar yang
telah digariskan oleh Tuhan dalam kitab suci al-Qur’ān al-Karīm.
Dengan teori pendidikan Islam itulah, para pendidik mengembangkan
konsep-konsep baru sesuai dengan tuntunan zaman dan tempat, sehingga pendidikan
Islam akan terus berkembang mengacu pada tuntunan masyarakat yang berkembang
secara dinamis-konstruktif menuju masa depan yang lebih sejahtera dan maju.
Bila pendidikan Islam telah menjadi ilmu yang ilmiah dan amaliah, maka ia
akan dapat berfungsi sebagai sarana pembudayaan manusia yang bernafaskan Islam
yang  lebih  efektif dan efisien.7 Namun, akhir-akhir  ini akibat  timbulnya
6M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan; Islam dan Umum (Jakarta: Bumi Aksara,
2000), h. 2. Bandingkan dengan Zakiah Daradjat dan Zaini Muchtaram (ed), Islam untuk
Disiplin Ilmu Pendidikan (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), h. 126.
7Hery Noer Aly dan Munzier, Watak Pendidikan Islam (Jakarta: Friska Agung Insani,
2003), h. 3.
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perubahan sosial di berbagai sektor kehidupan umat manusia beserta nilai-nilainya
ikut mengalami pergeseran yang belum mapan, maka pendidikan Islam seperti yang
dikehendaki umat Islam, harus merubah strategi dan taktik itu, tidak pelak lagi
menuntut perombakan model-model sampai dengan institusi-institusinya sehingga
lebih efektif dan efisien, dalam artian pedagogis, sosiologis dan kultural.
Bila diibaratkan seorang pemimpin, ilmu pendidikan Islam dalam mengamati
dinamika masyarakat yang seringkali menimbulkan gejala sosio-kultural  dalam
proses pertumbuhannya, harus meneliti esensi dan implikasi-implikasi di belakang
perubahan itu dalam rangka menemukan sumber sebabnya. Dari sanalah pendidikan
Islam mengadakan modifikasi-modifikasi terhadap strategi dan taktik yang inovatif
terhadap program pembelajaran, sehingga kondusif terhadap aspirasi masyarakat.
Dalam artian, pendidikan Islam secara realitas, mustahil dapat teraplikasi secara
totalitas, (menyeluruh) dan sesuai dengan apa yang diajarkan dalam al-Qur’an dan
hadis tanpa dukungan masyarakat Islam.
Proses kependidikan Islam baru dapat bersifat konsisten dan konstan,
bilamana dilandasi dengan pola dasar atau landasan dan prinsip-prinsip dasar
pendidikan yang mampu menjamin terwujudnya tujuan pendidikan Islam. Dengan
demikian, suatu sistem pendidikan yang bercorak dan berwatak serta berjiwa Islam.
Sifat konsisten dan konstan dari proses pendidikan tersebut tidak akan keluar
dari pola dasarnya, sehingga resulatnya juga sama dan sebangun dengan pola dasar
tersebut.8 Berkaitan dengan ini, maka kajian lebih lanjut mengenai prinsip dasar dan
landasan pendidikan, penting untuk di-cermati secara mendalam.
8M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoretis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisiplioner (Cet V: Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2000), h. 54.
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Pendidikan Islam telah didefinisikan secara berbeda-beda oleh orang yang
berlainan sesuai dengan pendapatnya masing-masing. Tetapi semua pendapat itu
bertemu dalam pandangan bahwa “pendidikan adalah suatu proses di mana suatu
bangsa mempersiapkan generasi mudanya untuk menjalankan kehidupan dan untuk
memenuhi tujuan hidup secara efektif dan efisien. Karena itu pendidikan lebih dari
sekedar pengajaran karena dalam kenyataannya, pendidikan adalah suatu proses di
mana suatu bangsa atau negara membina dan mengembangkan kesadaran diri di
antara individu-individu. Dengan kesadaran tersebut, suatu bangsa atau negara
mewariskan kekayaan budaya atau pemikiran kepada generasi berikutnya. Sehinga
menjadi inspirasi bagi mereka dalam setiap aspek kehidupan.9
Istilah pendidikan dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah tarbiyah yang
berakar akar kata rabba, berarti mendidik. Dengan demikian, tarbiyah Islamiyah
diterjemahkan dengan Pendidikan Islam.10 Dalam kamus bahasa Arab ditemukan tiga
akar kata untuk istilah tarbiyah, yaitu:
1) Raba-yarbu yang berarti bertambah dan berkembang. Hal ini senada dengan
firman Allah dalam Q.S. al-Rum/21: 39.
                         
               
9Azyumardi Azra, Esei-Esei Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Logos
Wacana Ilmu, 1998), h. 3.
10Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 25.
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Terjemahnya:
“Dan sesuatu riba atau  tambahan yang kamu berikan agar dia bertambah pada
harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah”.11
2) Rabiya-yarba yang dibandingkan dengan khafiya-yakhfa yang berarti tumbuh
dan berkembang.
3) Rabba-yarubbu yang dibandingkan dengan madda-yamuddu yang berarti
memperbaiki, mengurusi kepentingan, mengatur, menjaga dan memper-
hatikan.12
Berkaitan dengan hal tersebut al-Baidhawi dalam Abdurrahman an-Nahlawi
mengatakan bahwa pada dasarnya al-rabb yang bermakna tarbiyah selengkapnya
berarti menyampaikan sesuatu hingga mencapai kesempurnaan, sementara rabb yang
menyifati Allah menunjukkan arti yang lebih khusus yaitu sangat atau paling. Al-
Assfahani mengatakan bahwa al-rabb berarti tarbiyah menunjuk kepada arti
menumbuhkan perilaku secara bertahap hingga mencapai batasan kesempurnaan. Al-
Bani menyatakan bahwa di dalam pendidikan mencakup tiga unsur yaitu; menjaga
dan memelihara anak;  mengembangkan  bakat  dan   potensi  anak  sesuai  dengan
kekhasan masing-masing; mengarahkan potensi dan bakat agar mencapai
kesempurnaan dan kebaikan.13
11Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Semarang: CV. Toha Putra, 1995), h.
647.
12Abd. Rahman al-Nahlawi, al-Tabiyah al-Islamiyah Wa Asalibuha Fi al-Bait Wa al-
Madrasah Wa al-Mujtama’, alih bahasa Shihabuddin dengan Judul; Pendidikan Islam di Rumah, di
Sekolah dan di Masyarakat (Cet. II; Jakarta: Gema Insan Press, 1996), h. 20.
13 Lihat, Ibid., h. 21.
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Secara terminologis menurut al-Nahlawi bahwa pendidikan Islam adalah
pengaturan pribadi dan masyarakat yang karenanya dapatlah memeluk Islam secara
logis dan sesuai secara keseluruhan baik dalam kehidupan individu maupun
kolektif.14 Sementara Yusuf al-Qardhawi memberi pengertian pendidikan Islam
sebagai Pendidikan manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya,
akhlak dan keterampilannya.15 Pengertian yang senada dikemukakan oleh Mustafa al-
Galayaini bahwa pendidikan Islam adalah menanamkan akhlak yang mulia di dalam
jiwa anak dalam masa pertumbuhannya dan menyiraminya dengan air petunjuk dan
nasehat, sehingga akhlak itu menjadi salah satu kemampuan meresap dalam jiwanya
kemudian buahnya berwujud keutamaan, kebaikan dan cinta bekerja untuk
kemanfaatan tanah air.16
Sedangkan secara teknis Endang Syaifuddin Anshori memberikan pengertian
bahwa pendidikan Islam adalah proses bimbingan (pimpinan, tuntunan, usulan) oleh
obyek didik terhadap perkembangan jiwa (pikiran, perasaan, kemauan, intuisi dan
lain-lain) dan raga objek didik dengan bahan-bahan materi tertentu dan dengan alat
perlengkapan yang ada ke arah terciptanya pribadi tertentu serta evaluasi sesuai
dengan ajaran Islam. Sementara itu Ahmad D. Marimba mendefinisikan pendidikan
Islam dengan bimbingan jasmani-rohani, berdasarkan hukum-hukum agama Islam
menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.17
14Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. II; Bandung : Pustaka Setia, 1998), h. 9.
15Yusuf al-Qardhawi, Tarbiyah al-Islam Wa Madrasah Hasan al-Banna, alih bahasa Bustani
A. Gani dan Zainal Abidin Ahmad: Pendidikan Islam dan Madrasah Hasan al-Banna (Cet. I; Jakarta:
Bulan Bintang, 1980), h. 39.
16Nur Uhbiyati, op. cit., h. 10.
17Lihat, Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Cet. I; Bandung: al-
Ma’arif, 1980), h. 23.
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Dipahami  dari  pengertian  dasar  di atas,  bahwa  pada  dasarnya pendidikan
Islam adalah suatu proses pembentukan individu berdasarkan ajaran-ajaran Islam
yang diwahyukan Allah kepada Muhammad. Melalui proses pendidikan seperti itu
individu dibentuk agar dapat mencapai derajat yang tinggi supaya ia mampu
menunaikan fungsinya sebagai khalifah di muka bumi, dan berhasil mewujudkan
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Oleh karena itu, pendidikan Islam memadukan
pendidikan  iman dan pendidikan  amal sekaligus yang bertujuan untuk membentuk
kepribadian muslim yang tangguh, baik secara individual maupun secara kolektif.
Dengan demikian, istilah pendidikan Islam berdasarkan butir-butir ajaran
agama Islam yang menyatakan bahwa pendidikan Islam adalah suatu usaha untuk
mengembangkan fitrah manusia dengan ajaran agama Islam agar terwujud kehidupan
manusia yang makmur dan bahagia. Olehnya itu, syariat Islam tidak akan dihayati
dan diamalkan orang kalau hanya diajarkan, tetapi harus dididik melalui proses
pendidikan, karena pendidikan Islam tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga praktis
karena ajaran Islam tidak memisahkan antara iman dan amal shaleh, oleh karena itu
pendidikan Islam juga merupakan pendidikan iman dan pendidikan amal.
Selanjutnya Hasan Langgulung dalam Azyumardi memberikan pengertian
bahwa pendidikan Islam adalah proses penyiapan generasi muda untuk mengisi
peranan, memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan
fungsi manusia untuk beramal di dunia dan memetik hasilnya di akhirat.18
Ungkapan senada juga dikemukakan oleh Naquib al-Attas dalam Nur
Uhbiyati bahwa pendidikan Islam adalah upaya yang dilakukan pendidikan terhadap
anak didik untuk pengenalan dan pengakuan tempat-tempat yang benar dari segala
18Azyumardi Azra, op. cit., h. 5.
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sesuatu di dalam tatanan penciptaan sehingga  membimbing  ke arah  pengenalan
dan pengakuan akan tempat Tuhan yang tepat di dalam tatanan wujud dan
kepribadian.19
Dari uraian tersebut di atas, diambil kesimpulan bahwa para ahli didik
berbeda pendapat mengenai rumusan pendidikan Islam. Ada yang menitikberatkan
pada segi pembentukan, akhlak, ada pula yang menuntut kepribadian muslim dan
lain-lain. Namun dari perbedaan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa
pendidikan Islam adalah bimbingan yang dilakukan orang dewasa kepada terdidik
dalam masa pertumbuhannya agar si terdidik memiliki kepribadian muslim.
Oleh karena itu, M. Athiyah, mengatakan bahwa pentingnya pendidikan
Islam adalah untuk membentuk budi pekerti. Sementara budi pekerti adalah jiwa
dari pada Pendidikan Islam. Islam telah menyimpulkan bahwa mencapai suatu
akhlak yang sempurna adalah tujuan sebenarnya dari pendidikan Islam.20 Iman Al-
Ghazali dalam Athiyah berpendapat bahwa pentingnya pendidikan Islam ialah usaha
untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. pendidikan Islam bukan sekedar mengisi
otak dengan segala macam ilmu yang berorientasi pragmatis, melainkan mendidik
akhlak dan jiwa (spiritual) dengan kesopanan yang tinggi, mempersiapkan mereka
untuk suatu kehidupan yang suci, seluruhnya ikhlas dan jujur.21 Pembinaan rohani,
pendidikan intelektual dan pembinaan jasmani.22 Hubungannya dengan pembinaan
rohani, Muhammad Quthub menjelaskan bahwa rohani adalah pusat eksistensi
19Nur Uhbiyati, op.cit., h. 10.
20M. Athiyah al-Abrasyi, Dasar Pokok Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang,
1970), h. 1.
21Ibid., h. 2.
22Muhammad Quthb, Sistem Pendidikan Islam (Cet. III; Bandung: PT. Ma'arif,
1993), h. 27.
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manusia yang menjadi titik perhatian. Rohani adalah landasan, tempat dan penuntun
kepada kebenaran. Dalam pendidikan intelektual, Quthb menjelaskan bahwa Islam
memberi kemungkinan kepada manusia untuk mengetahui hal-hal yang gaib sebesar
kemampuannya. Sedangkan dalam pembinaan jasmani, ia menjelaskan bahwa Islam
begitu menghormati jasmani, tidak membiarkannya apa adanya, sebab apabila
dibiarkan maka ia tidak menjadi energi yang bermanfaat, melainkan justru merusak
eksistensi jasmani itu sendiri.23
Apabila dimaknai secara umum, menyeluruh dan mendasar tentang pendapat
dan pandangan-pandangan tersebut, maka dapat dipahami bahwa pendidikan Islam
adalah usaha untuk mendidik jiwa, membina mental intelektual dan melati fisik agar
bertindak sopan, ikhlas dan jujur sebagai wujud akhlakul karimah.
Oleh karena itu, apabila nilai-nilai moral dan akhlak tidak diajarkan atau
dimarjinalisasikan dalam kehidupan manusia, maka akibatnya adalah manusia akan
mengambil kehidupan duniawi ini sepuas-puasnya dengan membuat berbagai
tatanan di atas standar materialistik. Sekalipun kesenangan itu musnah seluruhnya
akibat jiwa yang kosong dari iman, dan kekosongan dari norma-norma agama.
Kesenangan, kenikmatan dan kemanisan hidup yang dibangun selain dari prinsip
moral, saatnya nanti akan berubah menjadi pemburuan hawa nafsu dan selalu
menghantui dalam kehidupan berdinamika. Kalau ada kehidupan yang dibangun di
atas prinsip materialistik murni dan mencapai kesejahteraan, sudah dapat dipastikan
bahwa hanya kesejahteraan lahiriyah, sedangkan kesejahteraan rohaniah tidak akan
terpenuhi. Keadaan ini apabila sampai pada tingkat teratas strata kehidupan dan
terbagi segmen kehidupan, maka akan terjadi kehancuran yang dahsyat dan
23Ibid., h. 59.
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mengerikan. Akhirnya cita-cita manusia untuk mencapai ketakwaan hanyalah
menjadi suatu harapan yang hampa. Di sinilah letaknya urgensi pendidikan Islam
sebagaimana makna faktual dalam Q.S. al-Hujurat/26:13.
ﺎ ـــــ َ ﱡ َأﺎَﻳ ُسﺎ ــــ ﱠﻨﻟاﺎ ــــ ﱠﻧِإ ْﻢُﻛﺎ ــــَﻨْﻘَﻠَﺧ ْﻦ ــــِﻣ ٍﺮ ـــــَﻛَذـــــ َ ْﻧُأَو ْﻢُﻛﺎ ــــَﻨْﻠَﻌَﺟَوﺎ ً ﻮُﻌ ـــــُﺷ َﻞ ــــِﺋﺎَﺒَﻗَو
اﻮُﻓَرﺎَﻌَﺘِﻟ ﱠنِإ ْﻢُﻜَﻣَﺮْﻛَأ َﺪْﻨِﻋ ِﮫ ﱠﻠﻟا ْﻢُﻛﺎَﻘْﺗَأ ﱠنِإ َﮫ ﱠﻠﻟا ٌﻢﻴِﻠَﻋ ٌﲑِﺒَﺧ
Terjemahnya :
"Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal mengenal dan menghargai dan sesungguhnya
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang takwa.24
Ayat al-Qur’an di atas mengilustrasikan tentang konsep pentingnya kesatuan
dan persatuan. Meskipun munusia berbeda-beda, baik golongan, ras, maupun suku
bangsanya, namun dia adalah mahluk yang satu yang dianjurkan untuk senantiasa
saling kenal mengenal di antara mereka. Sesungguhnya kemulian serta ketinggian
derajat seseorang bukan dilihat dari pangkat, harta serta kekayaannya, melainkan
bagaimana ketakwaannya kepada khaliknya.
Dalam hal itu proses untuk mencapai dan meningkatkan kesejahteraan hidup,
maka setiap orang/individu diperintahkan untuk belajar secara terus menerus
sepanjang hidupnya, dan hal itu merupakan konsekuensi logis ditetapkannya
manusia sebagai khalifah di muka bumi ini. pendidikan merupakan bagian dari tugas
kekhilafahan manusia. Oleh karena itu, kegiatan pendidikan harus dilaksanakan
dengan penuh rasa tanggung jawab dan konsisten. Dalam hal ini Islam memberikan
pandangan bahwa konsep-konsep yang mendasar tentang pendidikan dan tanggung
jawab manusia muslim untuk menjabarkan dan mengaplikasikannya ke dalam
24Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, op. cit., h. 847.
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praktek pendidikan. Pendidikan dalam arti yang luas, adalah proses mengubah dan
memisahkan nilai suatu kebudayaan atau derajat kepada masing-masing individu
dalam masyarakat.25 Firman Allah dalam Q.S. al-Mujadilah/59: 11.
 ِﻊَﻓْﺮَـﻳ ُﻪﱠﻠﻟا َﻦﻳِﺬﱠﻟااﻮُﻨَﻣاَء ْﻢُﻜْﻨِﻣ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَواﻮُﺗُوأ َﻢْﻠِﻌْﻟا ٍتﺎَﺟَرَد ُﻪﱠﻠﻟاَوَﺎِﲟ َنﻮُﻠَﻤْﻌَـﺗ ٌﲑِﺒَﺧ.....
Terjemahnya;
"Allah akan mengangkat beberapa derajat orang-orang yang beriman dan
berilmu pengetahuan".26
Dengan demikian, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa pendidikan Islam
merupakan keharusan mutlak untuk dilaksanakan secara konsisten dengan penuh
rasa tanggung jawab, guna mencapai kesejahteraan hidup dan menjadi fasilitas untuk
beribadah/bertakwa kepada Allah swt.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pendidikan Islam merupakan suatu
upaya untuk menambah kecakapan, keterampilan, pengertian dan sikap melalui
belajar dan pengalaman yang diperlukan untuk memungkinkan manusia mem-
pertahankan dan melangsungkan hidupnya, pada gilirannya dapat mencapai tujuan
hidupnya. Usaha itu terdapat baik dalam masyarakat yang terkebelakang, maupun
masyarakat yang sudah maju. Oleh karena itu, pendidikan mempunyai peranan
penting dalam melakukan perubahan-perubahan dan rekayasa sosial dalam tatanan
kehidupan. Bahkan tidak berlebihan jika dikatakan bahwa perubahan-perubahan
(baca; kemajuan) hanya dapat diwujudkan melalui pendidikan.
25Hasan Langgulung, Pendekatan dan Peradaban Islam (Jakarta: Pustaka al-Husna,
1993), h. 3.
26Departemen Agama RI, op. cit. h. 910.
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2. Dasar Pendidikan Islam
Islam mempunyai berbagai macam aspek, di antaranya adalah pendidikan
(Islam). Pendidikan Islam bermula sejak nabi Muhammad Saw, menyampaikan
ajaran Islam kepada umatnya.27 Pendidikan adalah proses atau upaya-upaya menuju
pencerdasan generasi, sehingga menjadi manusia dalam fitrahnya. Itu artinya bahwa
pendidikan merupakan conditio sine quanon yang harus dilakukan pada setiap masa.
Berhenti dari gerakan pendidikan berarti  lonceng kematian (baca; kemunduran atau
keterbelakangan) telah berbunyi dalam masyarakat atau negara.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pendidikan (Islam) merupakan
suatu upaya untuk menambah kecakapan, keterampilan, pengertian dan sikap
melalui belajar dan pengalaman yang diperlukan untuk memungkinkan manusia
mempertahankan dan melangsungkan hidupnya, pada gilirannya dapat mencapai
tujuan hidupnya. Usaha itu terdapat baik dalam masyarakat yang terkebelakang,
maupun masyarakat yang sudah maju. Oleh karena itu, pendidikan mempunyai
peranan penting dalam melakukan perubahan-perubahan dan rekayasa sosial dalam
tatanan kehidupan. Bahkan tidak berlebihan jika dikatakan bahwa perubahan-
perubahan (baca; kemajuan) hanya dapat diwujudkan melalui pendidikan.
Dalam implementasinya pendidikan Islam tidak hanya terbatas pada satu
dimensi tertentu, akan tetapi meliputi dan melingkupi semua aspek kehidupan
manusia, baik yang berdimensi ukhrawi maupun yang berdimensi duniawi. Hal ini
penting diketahui, karena pendidikan Islam sering disalahterjemahkan oleh orang-
orang yang berpikiran picik dan sempit. Pendidikan Islam dipresepsikan sebagai
27Lihat, Mappanganro, Implementasi Pendidikan Islam di Sekolah (Ujung Pandang: Yayasan
al-Ahkam, 1996), h. 1.
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pendidikan yang hanya bergerak pada aspek-aspek tertentu dan terbatas, dalam hal
ini hanya menyangkut dimensi ukhrawi. Sehingga yang terjadi adalah pendidikan
Islam menjadi marginal dalam operasionalisasinya, bahkan ada kecenderungan
dijauhi oleh orang-orang Islam sendiri. Pada gilirannya terbangun sebuah paradigma
bahwa pendidikan Islam tidak sesuai (baca; menyentuh) kebutuhan manusia dalam
menata dan meniti kehidupan di dunia.
Kesalahan paradigma terhadap pendidikan Islam tersebut, pada dasarnya
disebabkan oleh pemahaman yang sempit terhadap Islam, yang menganggap bahwa
Islam yang bersumber pada Al-Qur'an dan hadis hanya mengurusi masalah-masalah
ibadah dan tidak terlalu jauh mengurusi masalah muamalah. Di samping itu,
kesalahan dalam mengartikan pendidikan Islam juga disebabkan oleh adanya
keterputusan sejarah pendidikan Islam itu sendiri mulai dari masa Nabi sampai pada
saat ini. Oleh karena itu, menyikapi kondisi seperti ini, dirasakan perlunya pelurusan
paradigma terhadap pendidikan Islam yang dilakukan melalui pendidikan.
Berkaitan dengan hal tersebut, maka dalam memahami pendidikan Islam
tidak dapat dilepaskan dari Al-Qur'an dan hadis sebagai masdar masadirnya serta
sejarah pendidikan Islam itu sendiri. Sebagaimana diketahui bahwa pasca kejatuhan
(baca; kekalahan) Baghdad, umat Islam mengalami kemunduran, yang berimplikasi
pada kemunduran pendidikan Islam itu sendiri. Pertanyaan yang muncul adalah
mengapa pendidikan Islam mengalami kemunduran. Secara sederhana dapat diajukan
hipotesa terhadap pertanyaan ini bahwa kemunduran pendidikan Islam karena
meninggalkan dasar-dasar pendidikannya.
Pada tataran inilah dirasakan signifikansinya untuk mengurai kembali dasar-
dasar pendidikan Islam yang oleh sebahagian pihak Islam telah ditinggalkan. Oleh
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karena itu, dalam makalah ini penulis akan mengkonsentrasikan pembahasan pada
bagaimana dasar-dasar pendidikan Islam dalam tinjauan Al-Qur'an dan hadis sebagai
masdar masadirnya, sehingga pendidikan Islam tidak terlepas dari identitasnya.
3. Tujuan Pendidikan Islam
Dilihat dari ilmu pendidikan teoritis, tujuan pendidikan ditempuh secara
bertingkat, misalnya tujuan intermediary (sementara), yang dijadikan batas sasaran
kemampuan yang harus dicapai dalam proses pendidikan pada tingkat tertentu untuk
mencapai tujuan akhir.
Tujuan insidental merupakan peristiwa tertentu yang tidak direncana-kan,
akan tetapi dapat dijadikan sasaran dari proses pendidikan pada tingkat tertentu.
Berbagai tingkat tujuan untuk memudahkan proses kependidikan melalui tahapan
yang makin meningkat ke arah tujuan umum atau tujuan akhir. Dalam sistem
operasionalisasi kelembagaan pendidikan, berbagai tingkat tujuan tersebut
ditetapkan secara berjenjang dalam struktur program instruksional, sehingga
tergambarlah klasifikasi gradual yang sekian meningkat, bila dilihat dari pendekatan
sistem instruksional tertentu sebagai berikut:
a. Tujuan instruksional khusus, diarahkan pada setiap bidang studi yang harus
dikuasai dan diamalkan oleh anak didik.
b. Tujuan instruksional umum, diarahkan pada penguasaan atau pengamalan suatu
bidang studi secara umum atau garis besarnya sebagai suatu kebulatan.
c. Tujuan kurikuler, yang ditetapkan untuk dicapai melalui garis-garis besarnya
sebagai suatu kebulatan.
d. Tujuan kurikuler yang ditetapkan untuk dicapai melalui garis-garis besar program
pengajaran di tiap institusi (lembaga pendidikan)
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e. Tujuan institusional, adalah tujuan yang harus dicapai menurut program
pendidikan di tiap sekolah atau lembaga pendidikan tertentu secara bulat atau
terminal seperti tujuan institusional SLTP/SLTA
f. Tujuan umum, atau tujuan nasional adalah cita-cita hidup yang ditujukan untuk
dicapai melalui proses kependidikan dengan berbagai cara atau sistem, baik
sistem formal (sekolah), sistem nonformal (nonklasikal dan nonkurikuler),
maupun sistem informal (yang tidak terikat oleh formalitas program, waktu,
ruang, dan materi.28
Demikian pula yang terjadi dalam kependidikan Islam bahwa penetapan
tujuan akhir itu mutlak diperlukan dalam rangka mengarahkan segala proses, sejak
dari perencanaan program sampai dengan pelaksanaannya agar tetap konsisten, dan
tidak mengalami deviasi-deviasi (penyimpangan).
Adapun tujuan akhir pendidikan Islam pada umumnya adalah Pendidikan
merupakan suatu keharusan bagi setiap manusia, sebab melalui proses pendidikan
manusia dapat menjadi manusia yang sebenarnya, yakni manusia yang memiliki
kualitas dan integritas kepribadian yang utuh.
Realisasi dari cita-cita ajaran Islam itu sendiri yang membawa misi bagi
kesejahteraan umat manusia sebagai hamba Allah lahir dan batin dunia dan akhirat.
Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Zakiah Daradjat bahwa:
“Tujuan pendidikan Islam yaitu menciptakan manusia yang berakal, beriman,
bertakwa dan meyakini sebagai suatu kebenaran serta berusaha dan mampu
membuktikan kebenaran tersebut melalui akal, rasa, feeling di dalam seluruh
perbuatan dan tingkah lakunya sehari-hari.”29
28M. Arifin, Ilmu Pendidikan islam; Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasar-
kan Pendekatan Intersisipliner (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 39.
29Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. IV; Jakarta : Bumi Aksara, 2000), h.
19-20.
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Tujuan utama pendidikan Islam adalah membina dan mendasari kehidupan
anak didik dengan nilai-nilai agama dan sekaligus mengajarkan ilmu agama Islam,
sehingga ia mampu mengamalkan syariat Islam secara benar sesuai pengetahuan
agama.
Dari rumusan tujuan pendidikan tersebut dapat dipahami bahwa hal itu
sejalan dengan tujuan pendidikan secara umum, yang secara rinci menyatakan bahwa
prinsip untuk membentuk manusia atau warga negara memiliki kriteria sebagai
berikut:
a. Hubungan dengan Tuhan, ialah beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa.
b. Pembentukan pribadi, mencakup berbudi pekerti luhur, berkepribadian, mandiri,
maju, tangguh, cerdas dan kreatif.
c. Bidang usaha, mencakup terampil, berdisiplin, beretos kerja, profesional,
bertanggung jawab dan produktif.
d. Kesehatan, yang mencakup kesehatan jasmani dan rohani.30
Dengan demikian, tidak menghendaki rumusan-rumusan lain yang ditetapkan
oleh para ahli pikir yang orientasinya tidak mengacu kepada Al-Qur’an. Bagi umat
Islam, Al-Qur’an adalah kriteria dasar yang dipakai untuk menetapkan segala hal
yang bercorak Islami. Dengan demikian, prinsip-prinsip ajaran Al-Qur’an tidaklah
bertentangan dengan prinsip-prinsip dari teori pendidikan umum.
Tujuan pendidikan adalah membentuk manusia Indonesia seutuhnya yang
pancasila yang dimotori oleh pengembangan afektif seperti, sikap suka belajar, tahu
30Made Pidarta, Landasan Kependidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), h. 11.
Bandingkan juga dengan Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2003), h. 59.
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cara belajar, rasa percaya diri, mencintai prestasi tinggi, punya etos kerja, kreatif dan
produktif, serta puas akan sukses yang dicapai. Untuk mencapai tujuan tersebut,
maka penyelenggaraan dan pelaksanaan pendidikan sebaiknya memakai konsep
sistem, sebab cara ini lebih ampuh dari cara lain. Pengembangan pendidikan
seharusnya mengikuti dan mengantisipasi suprasistemnya. Dalam artian, semua
tenaga kependidikan harus memiliki pengertian yang benar tentang pendidikan,
paham akan tujuan pendidikan, menyiapkan segala sesuatu serta melaksanakan
tugasnya masing-masing sesuai dengan prinsip pendidikan dan mengarah kepada
pencapaian tujuan pendidikan.
Hasan Langgulung menguraikan bahwa dalam rangka pencapaian tujuan
pendidikan, ada 6 (enam) asas atau dasar operasional pendidikan yang perlu
diperhatikan, yaitu: 31
Pertama; Asas Historis, yang memberikan dasar dan persiapan bagi pendidik
tentang hasil-hasil pengalaman masa lalu dengan undang-undang dan peraturannya,
batas-batas dan kekurangan-kekurangannya.
Kedua; Asas Sosial Budaya, yang memberi pendidik kerangka budaya
darimana pendidikan itu bertolak dan bergerak mentransfer budaya, memilih dan
mengembangkannya.
Ketiga; Asas Ekonomi, memberi pendidik perspektif tentang potensi-potensi
manusia dan keuangan, materi dan persiapan yang mengatur sumber-sumbernya  dan
bertanggungjawab terhadap anggaran belanjanya.
31Lihat Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam (Cet. X:
Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1995), h. 6.
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Keempat; Asas Politik dan Administrasi yang memberinya bingkai ideologi
(akidah) dari mana ia bertolak untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan dan
rencana yang telah dibuat.
Kelima; Asas Psikologis, yang memberinya informasi tentang watak dan
kejiwaan para pelajar, guru, metode terbaik dalam praktek mengajar, pencapaian dan
penilaian serta pengukuran dan bimbingan.
Keenam; Asas Filsafat, yang memberikan kemampuan yang lebih baik,
memberi arah suatu sistem, mengontrolnya dan memberi arah kepada semua asas
yang lain.
Sementara itu, Made Pidarta,32 merumuskan sistem pencapaian tujuan
pendidikan yang dimaksud, dengan satu pijakan ilmu pendidikan yang bercorak
Indonesia, suatu ilmu yang cocok untuk mengembangkan manusia Indonesia yang
memiliki kebudayaan dan geografis, serta cita-cita tersendiri melalui penelitian-
penelitian pendidikan yang berkesinambungan. Sekaitan dengan ini, maka ada tujuh
landasan yang dikemukakan, yaitu :
Pertama, landasan hukum menginformasikan tentang perundang-undangan
pendidikan di Indonesia, memberikan konsep pendidikan harus berakar pada
kebudayaan nasional.33 Landasan hukum dapat diartikan peraturan baku sebagai
tempat berpijak atau titik tolak dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu,
dalam hal ini kegiatan pendidikan. Tetapi tidak semua kegiatan pendidikan dilandasi
aturan-aturan baku itu, seperti aturan kurikulum, aturan cara mengajar, cara
32 Made Pidarta, op. cit., h. V.
33Lihat Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
43
membuat persiapan, supervisi dan sebagainya. Apalagi jika dikaitkan dengan seni
mendidik atau kiat mengajar dikembangkan sendiri oleh para pendidik.
Kegiatan pendidikan yang dilandasi hukum, antara lain calon peserta didik
Pendidikan merupakan suatu keharusan bagi setiap manusia, sebab melalui proses
pendidikan manusia dapat menjadi manusia yang sebenarnya, yakni manusia yang
memiliki kualitas dan integritas kepribadian yang utuh.
Pendidikan merupakan suatu keharusan bagi setiap manusia, sebab melalui
proses pendidikan manusia dapat menjadi manusia yang sebenarnya, yakni manusia
yang memiliki kualitas dan integritas kepribadian yang utuh.
SD tidak harus lulusan TK dan sebagainya. Pasal-pasal yang bertalian dengan
pendidikan dalam Undang-Undang Dasar 1945 hanya 2 pasal, yaitu pasal 31 ayat 1
yang berbunyi: “Tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan pengajaran”.34 Dan
ayat 2 dari pasal ini berbunyi: “Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan
satu sistem pengajaran nasional, yang diatur oleh undang-undang”. Pasal 32
berbunyi: “Pemerintah memajukan kebudayaan Nasional Indonesia”. Mengapa pasal
ini juga dikaitkan dengan pendidikan? Jawabnya, karena pendidikan adalah bagian
dari kebudayaan. Kebudayaan dan pendidikan adalah dua unsur yang saling
mendukung satu sama lain. Dengan demikian, upaya memajukan kebudayaan berarti
juga sebagai upaya memajukan pendidikan.
Pendidikan akademik menekankan kemampuan mengembangkan ilmu dan
lulusannya tidak perlu ditempatkan pemerintah, sedangkan pendidikan profesional
34Hal ini sesuai dengan tuntunan ajaran Islam yang dalam salah satu hadis Rasulullah saw
berbunyi : ﺐﻠطﻢﻠﻌﻟاﺔﻀﯾﺮﻓﻰﻠﻋﻞﻛﻢﻠﺴﻣ... (Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap muslim/laki-laki atau
perempuan). Lihat teks hadis ini selengkapnya dalam Ibn Majah, Sunan Ibn Mājah, juz IV (Kairo: Isā
al-Babi al-Halabi, t.th), h. 10.
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menekankan kemampuan menerapkan ilmu dan lulusannya wajib ditempatkan oleh
pemerintah. Isi kurikulum muatan lokal bukan hanya bidang studi baru, tetapi boleh
norma-norma, alat pelajaran. Contoh penerapan teori  yang sesuai dengan keadaan
daerah yang bersangkutan, dan mengembangkan keterampilan, berprestasi, serta
berproduksi sesuai dengan kegiatan bisnis di daerah itu. Hak para peneliti di
pendidikan dasar dijamin oleh undang-undang.
Kedua, landasan filsafat, memberikan konsep pendidikan antara lain;
dibutuhkan prakarsa pemerintah untuk segera dirumuskannya filsafat pendidikan
Indonesia, dalam rangka mewujudkan ilmu pendidikan bercorak Indonesia.35
Pendidikan Moral Pancasila adalah pengembangan afeksi, sebaiknya dibina oleh satu
tim dengan pendidikan agama, kewarganegaraan, norma-norma masyarakat dan budi
pekerti, yang menekankan pada perilaku peserta didik sehari-hari.
Ketiga, landasan sejarah, yakni keadaan masa lampau dengan segala macam
kejadian atau kegiatan yang dapat didasari oleh konsep-konsep tertentu,36 yang
mencakup sejarah pendidikan dunia, Indonesia masa perjuangan dan masa
pembangunan, memberi konsep pendidikan antara lain, pendidikan pada era
globalisasi ini harus berintikan pada pengembangan ilmu dan teknologi, inovasi
harus bersumber dari hasil-hasil penelitian pendidikan di Indonesia sehingga lebih
terjamin berhasil, bukan dari konsep-konsep asing. Tanggung jawab bersama antara
keluarga, masyarakat dan pemerintah dalam pendidikan perlu diwujudkan secara
nyata. Kebudayaan Indonesia harus dimajukan agar tidak ditelan oleh budaya global
35Anwar Arifin, Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional Dalam Undang-
undang Sisdiknas (Jakarta: Poksi VI FPG. DPR. R.I, 2003),h. 2-3.
36Itulah sebabnya dalam QS. Ali Imrān (3): 137 dinyatakan  اوﺮُﻈْﻧﺎ َﻓ ِضْرَ ْﻷا ﻲِﻓ او ُﺮﯿ ِﺴَ ﻓ
 َﻦﯿِ ﺑ ﱢﺬ َﻜ ُﻤ ْﻟا ُﺔَﺒِ ﻗﺎ َﻋ َنﺎ َﻛ َﻒْﯿ َﻛ (berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana akibat
orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul)).
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antara lain dengan memperbanyak penayangannya di televisi terutama pada televisi
swasta.
Keempat, landasan sosial budaya, yang mencakup sosiologi, kebudayaan dan
kondisi masyarakat Indonesia dikaitkan dengan pendidikan memberi konsep
pendidikan antara lain; lembaga pendidikan tidak dapat dipisahkan dengan
masyarakat, keduanya saling menunjang, dan lembaga pendidikan seharusnya
menjadi agen pembangunan di masyarakat.37 Akibat kebudayaan masa kini, ada
kemungkinan pergeseran paradigma pendidikan, yaitu dari sekolah ke masyarakat
luas dengan berbagai pengalaman yang luas pula. Untuk keperluan paradigma baru
tersebut, kebudayaan perlu ditertibkan, antara lain pada materi tayangan televisi dan
perilaku negatif masyarakat. Ujian negara perlu dirubah menjadi ujian sekolah
sejalan dengan pergeseran sistem senteralisasi menjadi disentralisasi sehingga tujuan
pendidikan nasional lebih mudah diwujudkan.
Kelima, landasan psikologi yang mencakup psikologi perkembangan, belajar,
sosial, kesiapan belajar dan aspek-aspek individu, melahirkan konsep pendidikan
seperti berikut : teori belajar “disiplin mental” masih bermanfaat untuk melatih soal-
soal matematika, sedangkan “teori naturalis” bermanfaat untuk belajar seumur
hidup. “Teori belajar behaviorisme” untuk membentuk perilaku nyata dan “teori
belajar kognisi” untuk mempelajari hal-hal yang rumit. Persepsi diri atau konsep
tentang diri sendiri yang bersumber dari perilaku overt, dan persepsi tentang
lingkungan serta dipengaruhi oleh sikap dan perasaan, perlu dikembangkan agar
setiap anak punya konsep diri secara riil. Juga inovasi untuk belajar dikembangkan
melalui pemenuhan minat, tugas yang menantang, dan menanamkan harapan sukses.
37Lihat, Undang-Undang Sisdiknas Bagian Ketiga, Pasal 8 dan 9.
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Semua aspek individu harus diberi perhatian yang sama agar berkembang secara ber-
imbang, optimal dan terintegrasi agar terjadi manusia berkembang seutuhnya.
Keenam, landasan ekonomi, yang mencakup peran ekonomi, fungsi produksi,
efisiensi dan efektivitas biaya pendidikan memberikan konsep pendidikan seperti
faktor ekonomi bukan pemegang peran utama, ia hanya sebagian faktor yang cukup
menentukan keberhasilan pendidikan. Faktor yang paling menentukan kehidupan
dan kemajuan pendidikan adalah dedikasi, keahlian dan keterampilan pengelola dan
pendidik. Tiap lembaga pendidikan diupayakan mampu menutupi kebutuhan dana
dengan cara mencari sumber dan tambahan sebanyak mungkin. Konsep fungsi
produksi dalam pendidikan adalah  suatu upaya untuk memudahkan menentukan
efisiensi pendidikan.38 Faktor-faktor utama dalam menentukan efisiensi pendidikan
adalah penggunaan uang proses kegiatan, dan hasil kegiatan.
Ketujuh, profesionalisasi pendidik, yang mencakup profesi, etika, pengem-
bangan profesi dan penyelenggaraan pendidikan, memberi konsep pendidikan
sebagai berikut, kriteria profesi, kode etik dan peranan pendidik lebih lengkap.
Pengertian mendidik yang khas ialah membuat kesempatan dan menciptakan situasi
yang kondusif agar anak-anak mau dan dapat belajar atas dorongan diri sendiri untuk
mengembangkan bakat, pribadi dan potensi-potensi lainnya secara optimal dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan. Dengan pengertian ini, hanya pendidik
profesionallah yang tepat melakukan pekerjaan mendidik.39 Perilaku mendidik yang
38Lihat Nawwaal Ath-Thuwairaqi, Sekolah Unggulan Berbasis Sirah Nabawiyah
(Jakarta: Darul Falah, 2004), h. 228-243.
39Sebagaimana telah disinyalir oleh Nabi saw dengan sabdanya:  ﮫﻠھأ ﺮﯿﻏ ﻰﻟإ ﺮﻣﻷا ﺪﺳأ اذإ
ﺔﻋﺎﺴﻟا ﺮﻈﺘﻧﺎﻓ (jika suatu urusan diserahkan kepada yang bukan ahlinya (profesinya) maka
tunggulah kehancurannya). Juga firman Allah dalam QS al-An’ām: 135, yakni ;  اﻮُ ﻠ َﻤ ْﻋا ِم ْﻮَ ﻗﺎ َﯾ ْﻞُ ﻗ
 َنﻮُﻤَﻠ ْﻌ َﺗ َف ْﻮَﺴَﻓ ٌﻞ ِﻣﺎَﻋ ﻲﱢﻧِ إ ْﻢ ُﻜِﺘ َﻧﺎ َﻜ َﻣ ﻰَﻠَﻋ (Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh ke-
mampuanmu, sesungguhnya akupun berbuat (pula).
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perlu dikembangkan antara lain sebagai mitra peserta didik, disiplin, berdialog
dengan pikiran kritis, melakukan dialektika budaya lama dengan nilai-nilai budaya
modern, memberikan kesempatan kreatif, berproduksi dan berperilaku sehari-hari
yang positif kepada setiap peserta didik. Manager pendidikan perlu profesional
dalam bidangnya, sebab manajemen pendidikan tidak sama dengan manajemen
bisnis atau pemerintahan. Manajemen pendidikan perlu banyak strategi, pendekatan,
metode dan kiat sebab bermuara pada keberhasilan perkembangan semua peserta
didik.
B. Pendidikan Remedial
1. Sejarah Munculnya Pendidikan Remedial
Dalam pemikiran Islam sejak awal terlihat dua pola yang saling berkaitan.
Pendidikan merupakan suatu keharusan bagi setiap manusia, sebab melalui proses
pendidikan manusia dapat menjadi manusia yang sebenarnya, yakni manusia yang
memiliki kualitas dan integritas kepribadian yang utuh.
Dengan berlomba mengembangkan diri dan mempunyai pengaruh besar
dalam pengembangan pemikiran umat Islam, yaitu pola pendidikan tradisional dan
pola pendidikan rasional.40 Pola pendidikan tradisional selalu mendasarkan diri pada
wahyu, kemudian berkembang menjadi pemikiran sufistik dan mengembangkan pola
pendidikan sufi. Pola pendidikan ini sangat memperhatikan aspek-aspek batiniah dan
Dari ayat dan hadis tersebut di atas, dapat dipahami bahwa sesuatu pekerjaan itu
harus dilakukan sesuai dengan aturan dan syarat-syaratnya. Khususnya dalam bidang
pendidikan. Pendidikan harus mampu mengembangkan afektif anak-anak, sesudah itu baru
lah pada pengembangan kognisi dan keterampilannya.
40Charles Michael Stanlord “Higher Learning in Islam” diterjemahkan oleh Affandi dan
Hasan Asyari dengan judul, Pendidikan Tinggi dalam Islam (Cet. I; Jakarta: Logos Wacana Ilmu,
1994), h. vii.
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akhlaq atau budi pekerti manusia. Sedangkan pola pendidikan rasional yang
mementingkan akal pikiran menimbulkan pola pendidikan empiris rasional. Pola
pendidikan bentuk kedua ini sangat memperhatikan pendidikan intelektual dan
penggunaan material. Pada masa kejayaan pendidikan Islam kedua pola pendidikan
tersebut telah menghiasi dunia Islam sebagai dua pola yang saling melengkapi.
Konsep pelaksanaan pembelajaran berbasis kompetensi dan pembelajaran
tuntas, dimulai dari penilaian kemampuan awal peserta didik terhadap kompetensi
atau materi yang akan dipelajari. Di tengah pelaksanaan pembelajaran atau pada saat
kegiatan pembelajaran sedang berlangsung, diadakan penilaian proses menggunakan
berbagai teknik dan instrumen dengan tujuan untuk mengetahui kemajuan belajar
serta seberapa jauh penguasaan peserta didik terhadap kompetensi yang telah atau
sedang dipelajari. Apabila dijumpai adanya peserta didik yang tidak mencapai
penguasaan kompetensi yang telah ditentukan dalam rumusan KKM maka diperlukan
pemberian program pembelajaran remedial atau perbaikan hasil belajar.
2. Hakikat Pembelajaran Remedial
Pembelajaran remedial merupakan layanan pendidikan yang diberikan kepada
peserta didik untuk memperbaiki prestasi belajarnya sehingga mencapai Kriteria
Ketuntasan (Kriteria Ketuntasan Minimal/KKM yang  ditetapkan.41
Untuk memahami konsep penyelenggaraan model pembelajaran remedial,
terlebih dahulu perlu diperhatikan bahwa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) yang diberlakukan berdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang
Standar Isi (SI), Permendiknas No. 23 tahun 2006 tentang Standar Kompetensi
41Departemen Pendidikan Nasional, Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan
Menengah, Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas, tahun 2008, Sistem Penilaian KTSP,
Peanduan Penyelenggaraan Pembelajaran Remedial, h. 2.
49
Lulusan (SKL). dan Permendiknas No. 6 Tahun 2007 menerapkan Sistem
Pembelajaran Berbasis Kompetensi, Sistem Belajar Tuntas, dan sistem pembelajaran
yang memperhatikan Perbedaan Individual Peserta Didik. Sistem dimaksud ditandai
dengan dirumuskannya secara jelas Standar kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar
(KD) yang harus dikuasai peserta didik. Penguasaan SK dan KD setiap peserta didik
diukur menggunakan sistem penilaian Acuan Kriteria atau KKM. Jika seorang peserta
didik mencapai standar tertentu maka peserta didik dinyatakan telah mencapai
ketuntasan.
Pelaksanaan pembelajaran berbasis kompetensi dan pembelajaran tuntas,
dimulai dari penilaian kemampuan awal peserta didik terhadap kompetensi atau
materi yang akan dipelajari. Kemudian dilaksanakan pembelajaran  menggunakan
berbagai metode seperti ceramah, demonstrasi, pembelajaran kolaboratif/kooperatif,
inquiry, discovery, dsb. Melengkapi metode pembelajaran digunakan juga berbagai
media seperti media audio, video, dan audiovisual dalam berbagai format, mulai dari
kaset audio, slide, video, komputer,  dan multimedia .
Di tengah pelaksanaan pembelajaran atau pada saat kegiatan pembelajaran
sedang berlangsung, diadakan penilaian  proses  menggunakan berbagai teknik dan
instrumen dengan tujuan untuk mengetahui kemajuan belajar serta seberapa jauh
penguasaan peserta didik terhadap kompetensi yang telah atau sedang dipelajari. Pada
akhir program pembelajaran, diadakan penilaian yang lebih formal berupa ulangan
harian. Ulangan harian dimaksudkan untuk menentukan tingkat pencapaian belajar
peserta didik, apakah seorang peserta didik gagal atau berhasil mencapai tingkat
penguasaan tertentu yang telah dirumuskan pada saat pembelajaran direncanakan.
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Apabila dijumpai adanya peserta didik yang tidak mencapai penguasaan
kompetensi yang telah ditentukan, maka muncul permasalahan mengenai apa yang
harus dilakukan oleh pendidik. Salah satu tindakan yang diperlukan adalah pemberian
program pembelajaran remedial atau perbaikan. Dengan kata lain, remedial diperlukan
bagi peserta didik yang belum mencapai kemampuan minimal yang ditetapkan dalam
rencana pelaksanaan pembelajaran. Pemberian program pembelajaran remedial
didasarkan atas latar belakang bahwa pendidik perlu memperhatikan perbedaan
individual peserta didik.
Dengan diberikannya pembelajaran remedial bagi peserta didik  yang belum
mencapai tingkat ketuntasan belajar, maka peserta didik ini memerlukan waktu lebih
lama daripada mereka yang telah mencapai tingkat penguasaan. Mereka juga perlu
menempuh penilaian kembali setelah mendapatkan program pembelajaran remedial.42
3. Prinsip Pembelajaran Remedial
Pembelajaran remedial merupakan pemberian perlakuan khusus terhadap
peserta didik yang mengalami hambatan dalam kegiatan belajarnya. Hambatan yang
terjadi dapat berupa kurangnya pengetahuan dan keterampilan prasyarat atau lambat
dalam mencapai kompetensi. Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam
pembelajaran remedial sesuai dengan sifatnya sebagai pelayanan khusus antara lain:
a. Adaptif
Setiap peserta didik memiliki keunikan sendiri-sendiri. Oleh karena itu program
pembelajaran remedial hendaknya memungkinkan peserta didik untuk belajar
sesuai dengan kecepatan, kesempatan, dan gaya belajar masing-masing. Dengan
42Ibid, h.3.
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kata lain, pembelajaran remedial harus mengakomodasi perbedaan individual
peserta didik.
b. Interaktif
Pembelajaran remedial hendaknya memungkinkan peserta didik untuk secara
intensif berinteraksi dengan pendidik dan sumber belajar yang tersedia. Hal ini
didasarkan atas pertimbangan bahwa kegiatan belajar peserta didik yang bersifat
perbaikan perlu selalu mendapatkan monitoring dan pengawasan agar diketahui
kemajuan belajarnya. Jika dijumpai adanya peserta didik yang mengalami
kesulitan segera diberikan bantuan.
c. Fleksibilitas dalam Metode Pembelajaran dan Penilaian
Sejalan dengan sifat keunikan dan kesulitan belajar peserta didik yang berbeda-
beda, maka dalam pembelajaran remedial perlu digunakan berbagai metode
mengajar dan metode penilaian yang sesuai dengan karakteristik peserta didik.
d. Pemberian Umpan Balik Sesegera Mungkin
Umpan balik berupa informasi yang diberikan kepada peserta didik mengenai
kemajuan belajarnya perlu diberikan sesegera mungkin. Umpan balik dapat
bersifat korektif maupun konfirmatif. Dengan sesegera mungkin memberikan
umpan balik dapat dihindari kekeliruan belajar yang  berlarut-larut yang dialami
peserta didik.
e. Kesinambungan dan Ketersediaan dalam Pemberian  Pelayanan
Program pembelajaran reguler dengan pembelajaran remedial merupakan satu
kesatuan, dengan demikian program pembelajaran reguler dengan remedial harus
berkesinambungan dan programnya selalu tersedia agar setiap saat peserta didik
dapat mengaksesnya sesuai dengan kesempatan masing-masing.
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4. Bentuk Kegiatan Remedial
Dengan memperhatikan pengertian dan prinsip pembelajaran remedial
tersebut, maka pembelajaran remedial dapat diselenggarakan dengan berbagai
kegiatan antara lain:
a. Memberikan tambahan penjelasan atau contoh
Peserta didik kadang-kadang mengalami kesulitan memahami penyampaian
materi pembelajaran untuk mencapai kompetensi yang disajikan hanya sekali,
apalagi kurang ilustrasi dan contoh. Pemberian tambahan ilustrasi, contoh dan
bukan contoh untuk pembelajaran konsep misalnya akan membantu
pembentukan konsep pada diri peserta didik.
b. Menggunakan strategi pembelajaran yang berbeda dengan sebelumnya
Penggunaan alternatif berbagai strategi pembelajaran akan memungkinkan
peserta didik  dapat mengatasi masalah pembelajaran yang dihadapi.
c. Mengkaji ulang pembelajaran yang lalu.
Penerapan prinsip pengulangan dalam pembelajaran akan membantu peserta
didik menangkap pesan pembelajaran. Pengulangan dapat dilakukan dengan
menggunakan metode dan media yang sama atau metode dan media yang
berbeda.
d. Menggunakan berbagai jenis media
Penggunaan berbagai jenis  media dapat menarik perhatian peserta didik.
Perhatian memegang peranan penting dalam proses pembelajaran. Semakin
memperhatikan, hasil belajar akan lebih baik. Namun peserta didik seringkali
mengalami kesulitan untuk memperhatikan atau berkonsentrasi dalam waktu
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yang lama. Agar perhatian peserta didik terkonsentrasi pada materi pelajaran
perlu digunakan berbagai media untuk mengendalikan perhatian peserta didik.
5. Pelaksanaan Pembelajaran Remedial
Pembelajaran remedial pada hakekatnya adalah pemberian bantuan bagi
peserta didik yang mengalami kesulitan atau kelambatan belajar. Sehubungan
dengan itu, langkah-langkah yang perlu dikerjakan dalam pemberian pembelajaran
remedial meliputi dua langkah pokok, yaitu pertama mendiagnosis kesulitan belajar,
dan kedua memberikan perlakuan (treatment) pembelajaran remedial.
1. Diagnosis Kesulitan Belajar
1) Tujuan
Diagnosis kesulitan belajar dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kesulitan
belajar peserta didik. Kesulitan belajar dapat dibedakan menjadi kesulitan ringan,
sedang dan berat.
a) Kesulitan belajar ringan biasanya dijumpai pada peserta didik yang kurang
perhatian di saat mengikuti pembelajaran.
b) Kesulitan belajar sedang dijumpai pada peserta didik yang mengalami gangguan
belajar yang berasal dari luar diri peserta didik, misalnya faktor keluarga,
lingkungan tempat tinggal, pergaulan, dsb.
c) Kesulitan belajar berat dijumpai pada peserta didik yang mengalami ketunaan
pada diri mereka, misalnya tuna rungu, tuna netra¸tuna daksa, dsb.
2) Teknik
Teknik yang dapat digunakan untuk mendiagnosis kesulitan belajar antara
lain: tes prasyarat (prasyarat pengetahuan, prasyarat keterampilan), tes diagnostik,
wawancara, pengamatan, dsb.
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a) Tes prasyarat adalah tes yang digunakan untuk mengetahui apakah   prasyarat
yang diperlukan untuk mencapai penguasaan kompetensi tertentu terpenuhi atau
belum. Prasyarat ini meliputi prasyarat pengetahuan dan prasyarat keterampilan.
b) Tes diagnostik digunakan untuk mengetahui kesulitan peserta didik dalam
menguasai kompetensi tertentu. Misalnya dalam mempelajari operasi bilangan,
apakah peserta didik mengalami kesulitan pada kompetensi penambahan,
pengurangan, pembagian, atau perkalian.
c) Wawancara dilakukan  dengan mengadakan interaksi lisan dengan peserta didik
untuk menggali lebih dalam mengenai kesulitan belajar yang dijumpai peserta
didik.
d) Pengamatan (observasi) dilakukan dengan jalan melihat secara cermat perilaku
belajar peserta didik. Dari pengamatan tersebut diharapkan dapat diketahui jenis
maupun penyebab kesulitan belajar peserta didik.
2. Bentuk Pelaksanaan Pembelajaran Remedial
Setelah diketahui kesulitan belajar yang dihadapi peserta didik, langkah
berikutnya adalah memberikan perlakuan berupa pembelajaran remedial. Bentuk-
bentuk pelaksanaan pembelajaran remedial antara lain:
1) Pemberian pembelajaran ulang dengan metode dan media yang berbeda.
Pembelajaran ulang dapat disampaikan dengan cara penyederhanaan materi,
variasi cara penyajian, penyederhanaan tes/pertanyaan. Pembelajaran ulang
dilakukan bilamana sebagian besar atau semua peserta didik belum
mencapai ketuntasan belajar atau mengalami kesulitan belajar. Pendidik
perlu memberikan penjelasan kembali dengan menggunakan metode
dan/atau media yang lebih tepat.
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2) Pemberian bimbingan secara khusus, misalnya bimbingan perorangan.
Dalam hal pembelajaran klasikal peserta didik mengalami kesulitan,  perlu
dipilih alternatif tindak lanjut berupa pemberian bimbingan secara
individual. Pemberian bimbingan perorangan merupakan implikasi peran
pendidik sebagai tutor. Sistem tutorial dilaksanakan bilamana terdapat satu
atau beberapa peserta didik yang belum berhasil mencapai ketuntasan.
3) Pemberian tugas-tugas latihan secara khusus.
Dalam rangka menerapkan prinsip pengulangan, tugas-tugas latihan perlu
diperbanyak agar peserta didik tidak mengalami kesulitan dalam
mengerjakan tes akhir. Peserta didik perlu diberi latihan intensif (drill)
untuk membantu menguasai kompetensi yang ditetapkan.
4) Pemanfaatan tutor sebaya.
Tutor sebaya adalah teman sekelas yang memiliki kecepatan belajar lebih.
Mereka perlu dimanfaatkan untuk memberikan tutorial kepada rekannya
yang mengalami kelambatan belajar. Dengan teman sebaya diharapkan
peserta didik yang mengalami kesulitan belajar akan lebih terbuka dan
akrab.
Hasil belajar yang menunjukkan tingkat pencapaian kompetensi melalui
penilaian diperoleh dari penilaian proses dan penilaian hasil. Penilaian proses
diperoleh melalui pos test, tes kinerja, observasi dan lain-lain. Sedangkan penilaian
hasil diperoleh melalui ulangan harian, ulangan tengah semester dan ulangan akhir
semester.
Jika peserta didik tidak lulus karena penilaian hasil maka sebaiknya hanya
mengulang tes tersebut dengan pembelajaran ulang jika diperlukan. Namun apabila
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ketidaklulusan akibat penilaian proses yang tidak diikuti (misalnya kinerja praktik,
diskusi/presentasi kelompok) maka sebaiknya peserta didik mengulang semua proses
yang harus diikuti.
6. Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Remedial
Terdapat beberapa alternatif berkenaan dengan waktu atau kapan pem-
belajaran remedial dilaksanakan. Pertanyaan yang timbul, apakah pembelajaran
remedial diberikan pada setiap akhir ulangan harian, mingguan, akhir bulan, tengah
semester, atau akhir semester. Ataukah pembelajaran remedial itu diberikan setelah
peserta didik mempelajari Standar Kompetensi Dasar (SK) atau Kompetensi Dasar
(KD) tertentu. Pembelajaran remedial dapat diberikan setelah peserta didik
mempelajari KD tertentu. Namun karena dalam setiap SK terdapat beberapa KD,
maka terlalu sulit bagi pendidik untuk melaksanakan pembelajaran remedial setiap
selesai mempelajari KD tertentu. Mengingat indikator keberhasilan belajar peserta
didik adalah tingkat ketuntasan dalam mencapai SK yang terdiri dari beberapa KD,
maka pembelajaran remedial dapat juga diberikan setelah peserta didik menempuh
tes SK yang terdiri dari beberapa KD. Hal ini didasarkan atas pertimbangan bahwa
SK merupakan satu kebulatan kemampuan yang terdiri dari beberapa KD. Mereka
yang belum mencapai penguasaan SK tertentu perlu mengikuti program
pembelajaran remedial.
7. Tes Ulang
Tes ulang diberikan kepada peserta didik yang telah mengikuti program
pembelajaran remedial agar dapat diketahui apakah peserta didik telah mencapai
ketuntasan dalam penguasaan kompetensi yang telah ditentukan.
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8. Nilai Hasil Remedial
Nilai hasil remedial tidak melebihi nilai KKM.
9. Gerakan Pengajaran dan Pendidikan Remedial
Pada tahun 1930-an, pakar psikologi berpendapat bahwa kemampuan itu bisa
diukur dan pengelompokkan peserta didik kelas bisa dilakukan sehingga pengajaran
klasikal dapat diselenggarakan. Kurikulum sebagai sarana, untuk mencapai tujuan
dibuat sesuai dengan kebutuhan individu dan kelompok. Konsekuensinya, pada
tahun 1940-an program pendidikan dan pengajaran remedial mulai terorganisasi
melalui kebijakan-kebijakan pemerintah dan butir-butir aspirasinya dimasukkan ke
dalam UU pendidikan. Alat ukur pendidikan dibuat sedemikian rupa dengan maksud
untuk mengembangkan cita-cita di atas. Gerakan pendidikan dan pengajaran
remedial member harapan baik terhadap murid-murid yang mengalami kesulitan
belajar. Apabila kesulitan belajar itu tidak ditangani secara serius, maka kegagalan
akan dialami selama-lamanya.43
Gerakan itu pula memberi kejelasan terhadap perbedaan antara Pendidikan
merupakan suatu keharusan bagi setiap manusia, sebab melalui proses pendidikan
manusia dapat menjadi manusia yang sebenarnya, yakni manusia yang memiliki
kualitas dan integritas kepribadian yang utuh. Anak lemah pikir dan lamban belajar
yang membutuhkan latihan tertentu dalam bidang mata pelajaran dasar. Perbedaan-
perbedaan itu membuahkan keyakinan para pakar pendidikan untuk berpendapat
sebagai berikut.
a. Abilitas manusia dapat diukur melalui alat ukur tertentu yang dibuat dengan
cermat dan memenuhi criteria validitas, realibilitas, dan relevansi.
43Ibid .
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b. Pengelompokkan peserta didik dapat dilakukan sehingga pengajaran klasikal
dapat diselenggarakan.
c. Pelayanan pendidikan dan pengajaran remedial dapat dilakukan sesuai dengan
tipe belajar peserta didik, kemampuan, umur, mental, dan bakat individu.
d. Pendidikan dan pengajaran remedial diselenggarakan di sekolah dan dilakukan
secara individual dengan program yang merupakan bagian tak terpisahkan dari
kurikulum sekolah.
Pada tahun 1978 Warnock melaporkan hasil penemuannya tantang ketiadaan
perbedaan antara pendidikan remedial dan pendidikan khusus. Pada tahun 1981,
Undang-Undang Pendidikan di Amerika menghendaki pengkajian yang mendalam
terhadap pendidikan khusus dan kebutuhan-kebutuhan belajar peserta didik sehingga
jenis dan hakikat bantuan tambahan yang diberikan itu dapat diidentifikasi secara
cermat. Sumber-sumber belajar yang diperlukannya dapat diperoleh dengan mudah
serta sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Antusiasme yang disampaikan bangsa-bangsa di dunia terhadap konsepsi
pendidikan yang pengajaran remedial mengundang keinginan untuk mendirikan
organisasi dalam bidang pendidikan remedial. Usaha mereka berfokus pada upaya
pengintegrasian peserta didik yang lemah mental dan fisik, di samping memberikan
perhatian khusus terhadap peserta didik yang mengalami kesulitan belajar.
Dapat disimpulkan bahwa:
1) Gerakan pendidikan dan pengajaran remedial melejit maju dari konsepsi lama
mengenai pelayanan ambulan ke konsepsi baru mengenai pengintegrasian
kembali peserta didik yang mendapat kesulitan belajar ke dalam kelas.
2) Pergeseran upaya bimbingan kuratif ke preventif.
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3) Pengintegrasian kembali peserta didik lamban belajar ke dalam kelas biasa
mengundang  perhatian khusus di bidang organisasi sekolah, system pengelolaan
kelas, pengkajian tentang kebutuhan peserta didik dan kurikulum yang relevan.44
e. Perubahan Kurikulum dan Pengajaran Remedial
Latar belakang historis pendidikan serta metode yang digunakan oleh para
pendidikan dan pengajar, mendorong para ahli belakangan mencoba merumuskan
konsep baru dalam pendidikan dan pengajaran di sekolah.
Berkaitan dengan hal itu, terdapat dua aliran pemikiran yang berpengaruh.
1) Pendapat mengenai kemampuan intelektual rendah dalam diri seseorang
merupakan kondisi permanen yang tak dapat di ubah. Usaha remediasi sudah
tidak mungkin dilakukan, karena itu usaha membina peserta didik untuk bisa
kembali menempati kedudukan yang sejajar dengan teman sebayanya sudah tak
bisa lagi diharapkan.
2) Peserta didik yang lamban belajar pada umumnya sebagai akibat dari kegagalan
dalam proses belajar. Kesimpulannya terdapat salah satu fungsi organ jasmani
dan rohani yang sedang mengalami kelainan dan dianggap sebagai suatu yang
patologis. Menurut diagnosis dan kemudian dapat diberikan latihan-latihan
khusus secara temporer, peserta didik penderita yang sedang berada di kelas itu
dapat segera ditarik ke kelas remedial untuk diberikan penyembuhan-
penyembuhan dan bila telah sembuh dia segar dikembalikan ke kelas biasa.
Menurut konsep di atas, guru dipandang sebagai therapist dan untuk itu
mereka harus dilengkapi dengan pengetahuan dalam bidang psikologi dan neurologi.
Mereka yang terlibat langsung menangani proses remedial harus mempunyai
44Ibid.
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kemampuan membaca dengan cermat terhadap pelajaran-pelajaran tertentu yang
akan disembuhkannya.
Dalam konteks kedua teori di atas, pendidikan dan pengajaran remedial
berfungsi untuk membantu tugas-tugas sekolah di bidang pengajaran. Kemungkinan
besar dalam pelaksanaannya akan memerlukan waktu yang relatif lama untuk
kepentingan-kepentingan di atas. Untuk itu dalam beberapa hal kurikulum yang
dibuat harus diarahkan kepada dua keperluan, pertama; untuk kepentingan bersama,
dan kedua; untuk kepentingan kasus, agar beban tanggung jawabnya lebih jelas dan
terarah.
Perubahan kurikulum pendidikan dan pengajaran remedial bersumber pada
prinsip bahwa pendidikan merupakan suatu keharusan bagi setiap manusia, sebab
melalui proses pendidikan manusia dapat menjadi manusia yang sebenarnya, yakni
manusia yang memiliki kualitas dan integritas kepribadian yang utuh.
Dari dua substansi di atas, yaitu (1) latar belakang historis, (2) perubahan
konsep pendidikan dan pengajaran remedial. Berdasarkan fakta historis, bentuk
kurikulum pertama, kurikulum khusus untuk peserta didik yang berkemampuan
intelektual rendah. Kedua, bentuk kurikulum muatan ambulan untuk murid-murid
yang gagal menghadapi kurikulum sekolah. Menurut kurikulum seperti itu
keterampilan membaca dan berhitung merupakan keterampilan dasar untuk bekal
mempelajari pengetahuan lainnya. Peserta didik yang sedang menghadapi kesulitan
belajar dikelompokkan pada kelompok tertentu dan jenis remediasi yang
diberikannya bermateri pelajaran itu dikuasainya dengan baik maka kematangan
untuk menguasai materi pelajaran lainnya menjadi tolok ukur dikembalikannya
peserta didik ke dalam kelas biasa.
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Dewasa ini, konsep yang berpegang teguh pada prinsip pemerataan
kesempatan, karena kurikulum pendidikan remedial dibuat berdasarkan kelompok-
kelompok homogen menurut abilitas, kelas-kelas khusus dan bahkan pengelompokan
murid-murid dari kelas-kelas lainnya. Efek psikologis dan pedagogisnya dari
kurikulum baru seperti itu adalah tiada batas antara kurikulum itu bercirikan pada
beban belajar untuk berbicara ketimbang beban belajar untuk membaca buku teks di
sekolah. Kegiatan berdiskusi dalam kelompok kecil diutamakan, demikian pula
kegiatan membaca materi pelajaran dari buku teks dilakukan secara teratur sesuai
dengan minat, perhatian dan kemampuan membaca. Media sumber-sumber belajar
dipersiapkan dengan lengkap, bervariasi dan cocok dengan pilihan mereka.
Selain itu kurikulum umum disediakan, peserta didik diharapkan dapat
mencapai standar minimal pengetahuan dan pemahamannya pada setiap atau
program minimum yang wajib dikuasai oleh semua peserta didik. Di samping itu,
terdapat program wajib diikuti dan porsinya disesuaikan dengan tuntutan kurikulum
standar. Untuk memperkaya pengetahuan dalam bidang lapangan kerja, kreasi seni,
dan budaya, disediakan program pilihan. Dalam kurikulum umum seperti itu juga,
kemungkinan peserta didik membutuhkan remediasi pendidikan terutama di bidang
peningkatan karier di kelas. Karena itu guru perlu dipersiapkan dengan baik agar
mampu melaksanakan tugas-tugas pendidikan remedial.
C. Peranan Guru Pendidikan Remedial
Guru dalam bahasa Arab disebut dengan ustāz, mu’allim dan atau mudarris.45
Dari aspek strukturalnya, kata mu’allim tersebut berasal dari kata ‘allama yang
45Asad M. AlKalili, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), h. 167.
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terambil dari akar kata ‘ilm. Menurut M. Quraish Shihab bahwa semua kata yang
tersusun dari huruf-huruf ‘ain, lam, dan mim dalam berbagai bentuknya adalah untuk
menggambarkan sesuatu yang sedemikian jelas sehingga tidak menimbulkan
keraguan.46 Dengan demikian mu’allim yang merupakan isim fa’il dari kata ‘allama
diartikan sebagai “orang yang mentransfer ilmunya secara jelas”. Sedangkan kata
mudarris yang juga merupakan ism fail dai kata darrasa diartikan sebagai ﮫﻠﻌﺟﮫﺳرﺪﯾ
هﺮﯿﻏ47 “orang yang memberikan pelajaran tentang sesuatu kepada selainnya”.
Di samping kata mu’allim dan mudarris, ditemukan term lain yang sepadan
dengannya, misalnya mu’addib dan ustaz. Namun, muaddib lebih mengacu pada
pengertian bahwa guru lebih berfungsi untuk menanamkan adab atau etika,
ketimbang menanamkan ilmu kepada peserta didik.48 Sedangkan ustaz dalam
pandangan penulis adalah sebuah konotasi yang mengacu pada sebutan guru yang
lazimnya dipergunakan dalam lembaga pendidikan agama Islam, misalnya guru
pesantren, guru mengaji, dan termasuk di dalamnya mubalig atau dai yang dianggap
sebagai guru agama yang sering menyampaikan ceramah.
Guru memiliki banyak tugas baik yang terkait oleh dinas maupun di luar
dinas dalam bentuk pengabdian, dan menurut jenisnya dapat dibedakan yakni tugas
dalam bidang profesi, tugas kemanusiaan dan tugas dalam bidang kemasyarakatan.
Selain itu tugas guru sebagai profesi meliputi: mendidik (berarti meneruskan dan
46Lihat M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir Ilahi (Cet. II; Jakarta: Lentera Hati,
1999), h. 113.
47Louis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lughah (Cet. XII; Bairut: Dar al-Masyriq, 1977), h.
211.
48Disadur dari Wan Mohd. Nor Wan Daud, The Educational Philosophy and Practice
of Syed. Mohamad Naquib al-Attas, diterjemahkan oleh Hamid Fahmi, et. all dengan judul
Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam Syed M. Naquib al-Attas (Cet. I; Bandung: Mizan,
2003), h. 174-175.
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mengembangkan nilai-nilai hidup), mengajar (berarti meneruskan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi), dan melatih (berarti mengem-
bangkan keterampilan-keterampilan pada peserta didik).49 Sedangkan menurut
Wrightman, peranan guru adalah terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling
berkaitan yang dilakukan dalam situasi tertentu serta berhubungan dengan kemajuan
perubahan tingkah laku dan perkembangan peserta didik yang menjadi tujuannya.50
Istilah “peranan” mendominasi diskusi segala bidang kehidupan masyarakat
dengan versi yang berbeda-beda. Begitu luasnya pengertian dan pemahaman tentang
peran, sehingga menimbulkan beraneka ragam penafsiran, yang secara oprasional
pengertian peran adalah keterlibatan atau keikutsertaan secara aktif dalam suatu
proses pencapaian tujuan yang dilakukan oleh pribadi atau kelompok yang
diorganisir serta berlandaskan kemampuan dan kemauan yang memadai, turut serta
memutuskan tujuan dengan rasa tanggung jawab yang dijiwai oleh rasa turut
memiliki. Dapat pula diartikan kesadaran, keikutsertaan penghuni.
Dalam kaitannya dengan upaya-upaya guru untuk meningkatkan kualitas
peserta didik, mengandung sejumlah aspek. Menurut Oemar Hamalik,51 bahwa
peranan guru mencakup:
1)  Guru sebagai pendidik dan pengajar.
Peranan ini akan dapat dilaksanakan bila guru memenuhi syarat-syarat
kepribadian dan penguasaan ilmu. Guru akan mampu mengajar apabila dia
49Moh. User Usman: Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1995), h. 6.
50Ibid., h. 7.
51Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Kompetensi (Bandung: Rosdakarya,
2002), h. 42-49`
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mempunyai kestabilan emosi, memiliki rasa tanggung jawab yang besar untuk
memajukan anak didik, bersikap realistis, jujur, serta bersikap terbuka dan peka
terhadap perkembangan terutama inovasi pendidikan. Dalam peran ini, guru dituntut
harus menguasai ilmu pengetahuan yang luas, menguasai bahan pelajaran serta ilmu-
ilmu yang bertalian dengan mata pelajaran/ bidang studi yang diajarkan, teori
kurikulum metode pengajaran, teknologi pendidikan, teori evaluasi dan psikologi
belajar dan sebagainya. Selain itu juga dituntut memiliki sejumlah keterampilan
meliputi: keterampilan menyiapkan bahan pelajaran, menyusun satuan pelajaran,
menyampaikan ilmu kepada peserta didik, menggairahkan semangat belajar peserta
didik, memilih dan menggunakan alat peraga pendidikan, melakukan penilaian hasil
belajar, menggunakan bahasa yang baik dan benar, serta mengatur disiplin kelas dan
berbagai keterampilan lainnya.
2)  Guru sebagai anggota masyarakat.
Dalam melaksanakan peran ini, sejumlah persyaratan yang harus dipenuhi
oleh guru yaitu: syarat kepribadian dan syarat penguasaan ilmu tertentu, bersikap
terbuka tidak bertindak otoriter, tidak bersikap angkuh, ramah tamah terhadap
siapapun, suka menolong, bersimpati dan empati terhadap pimpinan/teman sejawat
dan para peserta didik. Guru dituntut menguasai psikologi social dalam hubungan
antar manusia dalam rangka dinamika kelompok. Sebagai anggota masyarakat, guru
harus memiliki keterampilan dalam membina kelompok, keterampilan bekerja sama
dalam kelompok, dan keterampilan menyelesaikan tugas bersama dalam kelompok.
3) Guru sebagai pemimpin
Syarat untuk peran ini adalah kondisi fisik yang sehat, percaya diri, berdaya
kerja yang besar dan antusiasme, gemar dan dapat cepat mengambil keputusan,
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bersikap objektif dan mampu menguasai emosi serta bertindak adil. Syarat
keterampilan: bekerja dengan tim, berkomunikasi, bertindak selaku penasehat dan
orang tua bagi murid-muridnya, melaksanakan rapat, diskusi dan membuat
keputusan yang tepat, cepat, rasional dan praktis.
4)  Guru sebagai Pelaksana Administrasi Ringan
Dalam peran ini diperlukan syarat-syarat kepribadian: jujur, teliti dan
bekerja, rajin, menguasai ilmu tata buku, korespondensi, penyimpanan arsip dan
ekspedisi, dan administrasi pendidikan. Syarat keterampilan: administrasi keuangan,
academic records, arsip dan ekspedisi, mengetik dan lainnya.
Selanjutnya Moh. Eser Usman,52 mengatakan bahwa peran guru dalam
pendidikan meliputi:
1. Guru sebagai demonstrator, yaitu guru berperan sebagai peraga bahan materi
pelajaran dan senantiasa mengembangkannya.
2. Guru sebagai pengelola kelas, yaitu berperan mengelola, mengorganisir dan
mengawasi kegiatan belajar mengajar baik di dalam maupun di luar kelas.
3. Guru sebagai mediator dan fasilitator, yaitu berperan sebagai alat mediasi
komunikasi untuk lebih mengefektifkan proses belajar mengajar.
4. Guru sebagai evaluator, yaitu berperan sebagai penilai terhadap keberhasilan
pencapaian tujuan, penguasaan peserta didik terhadap mata pelajaran, serta
ketetapan dan keefektifan metode mengajar.
As. Moenir mendefinisikan peran guru sebagai sebuah sistim dan Pendidikan
merupakan suatu keharusan bagi setiap manusia, sebab melalui proses pendidikan
52Lihat Moh. User Usman, op. cit, h. 30.
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manusia dapat menjadi manusia yang sebenarnya, yakni manusia yang memiliki
kualitas dan integritas kepribadian yang utuh.
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa peran dan fungsi utama guru
adalah sebagai tenaga pengajar dan pendidik. Dalam melaksanakan peran tersebut,
maka guru harus berusaha menjadi pengajar, pemimpin yang memberikan tauladan,
pembimbing, motivator, perencana, fasilitator, pengawas dan penilai. Bilamana
keseluruhan peran dan fungsi tersebut mampu dilakukan oleh guru maka akan
mendorong peningkatan prestasi belajar dan perilaku baik para peserta didik.
Tugas dan peran guru memiliki keterkaitan dengan tipologi guru sebagai ciri
khasnya. Tipologi adalah ilmu yang mempelajari tentang watak dan atau kepribadian
manusia.53 Dengan batasan seperti ini, maka pandangan tentang tipologi guru yang
dimaksudkan adalah syarat guru, sifat guru, dan tugas guru. Ketiga tipologi ini,
sangat terkait dengan watak dan kepribadian guru yang dalam berbagai literatur
pendidikan yang penulis telusuri, sering dijelaskan secara bersamaan.54 Dalam
kenyataannya pula bahwa syarat, sifat dan tugas guru sulit dibedakan, sehingga
pembedaannya harus ditelusuri dengan cara mencermati ketiga masalah tersebut
berdasarkan tipologinya masing-masing.
Bila ditarik secara khusus, maka peran guru pendidikan remedial agar para
guru mempunyai pandangan yang sam dengan guru pendidikan remedial lainnya dan
53Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, op. cit., h. 1022. Lihat juga Trisno
Yuwono dan Pius Abdullah, Kamus Praktis Bahasa Indonesia (Surabaya: Arkola, 1999), h.
430.
54Ahmad Tafsir menyatakan bahwa ahli pendidikan Islam, menjelaskan tugas guru
ternyata bercampur dengan syarat dan sifat guru. Pada bagian lain, para penulis Muslim
ternyata membicarakan panjang lebar sifat pendidikan dan guru, biasanya mereka mem-
bicarakannya bersama-sama atau bercampur dengan pembicaraan tentang tugas dan syarat
guru. Lihat Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet. II; Bandung:
Remaja Rosdakarya, 1994), h. 79 dan 82
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memahami dengan baik tentang perubahan konsep pendidikan remedial serta
perubahan-perubahan tuntutan kurikulum yang cocok dengan hakikat pendidikan
remedial.
D. Kerangka Pikir
Kerangka pikir tulisan ini berdasarkan landasan yuridis formal yang terdiri
dari: UU RI No. 20 Th. 2003 tentang Sisdiknas, UU RI No, 14 Th. 2005 tentang
Guru dan Dosen, PP RI No. 19 Th. 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, PP RI
No. 55 Th. 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan, dan
Permendiknas No. 19 Th. 2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan Dasar dan
Menengah. Sementara landasan berpikir lainnya bahkan yang utama adalah Al-
Qua’an, Al-Hadis, ijtihad.
Belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses di mana suatu organisme
berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. Dalam pandangan ’Belajar
Kognitif’ konsep belajar dipandang sebagai proses-proses kognitif yang terjadi
selama belajar. Perubahan dimaksud akan tercermin pada peningkatan kompetensi
setiap individu  peserta  didik. Kompetensi merupakan pengetahuan, keterampilan,
sikap dan nilai-nilai yang diwujudkan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak.
Kompetensi dapat dikenali melalui sejumlah hasil belajar dan indikatornya yang
dapat diukur dan diamati. Kompetensi dapat dicapai melalui pengalaman belajar
yang dikaitkan dengan bahan kajian  dan bahan pelajaran secara kontekstual.
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka upaya peningkatan mutu
pendidikan dan pembelajaran khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
sangatlah penting sebagaimana  telah tertuang dalam struktur kurikulum Pendidikan
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Agama Islam (PAI).  Dalam upaya peningkatan hasil belajar anak antara lain adalah
melalui upaya peningkatan hasil belajar melalui pembelajaran remedial.
Pembelajaran remedial merupakan layanan pendidikan yang diberikan kepada
peserta didik untuk memperbaiki prestasi belajarnya sehingga mencapai kriteria
ketuntasan yang  ditetapkan.
Berdasarkan konsep pembelajaran tuntas dikatakan apabila setelah akhir
pembelajaran dilakukan dan berdasarkan hasil analisis ulangan harian dijumpai adanya
peserta didik yang tidak  atau belum mencapai penguasaan kompetensi yang telah
ditentukan, maka muncul permasalahan mengenai apa yang harus dilakukan oleh
pendidik.
Apabila terdapat peserta didik yang belum tuntas pada kompetensi dasar
tertentu  karena faktor kesulitan belajar yang dialaminya, maka salah satu tindakan
yang diperlukan adalah pemberian program pembelajaran remedial atau perbaikan.
Dengan kata lain, remedial diperlukan bagi peserta didik yang belum mencapai
kemampuan minimal yang ditetapkan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran.
Pemberian program pembelajaran remedial didasarkan atas latar belakang bahwa
pendidik perlu memperhatikan perbedaan individual peserta didik.
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 UU RI No. 20 Th. 2003 tentang Sisdiknas
 UU RI No, 14 Th. 2005 tentang Guru dan Dosen
 PP RI No. 19 Th. 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
 PP RI No. 55 Th. 2007 tentang Pendidikan Agama dan
Pendidikan Keagamaan
 Permendiknas No. 19 Th. 2007 tentang Standar Pengelolaan




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian tesis ini adalah di SMP Negeri 1 Tolitoli dengan alamat
Kecamatan Baolan, terletak di ibukota KabupatenTolitoli lebih kurang. Sebuah
lembaga pendidikan Menengah Pertama dibawa naungan  Dinas Pendidikan Pemuda
dan Olahraga.
SMP Negeri 1 Tolitoli dipilih sebagai objek penelitian didasari atas
pertimbangan bahwa lembaga pendidikan tersebut adalah salah satu lembaga
pendidikan tingkat Sekolah Menengah Pertama Negeri di Kabupaten Tolitoli yang
memiliki keunggulan akademik di berbagai bidang yang menampung sebahagian
besar tamatan SMP dan MTs yang ada di kecamatan Baolan.
Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif kualitatif. Suatu penelitian yang
memberikan gambaran atau deskripsi tentang situasi atau kejadian secara faktual
dan sistematis mengenai hal, faktor, sifat-sifat, serta hubungan antar fenomena atau
keadaan.
Menurut Sugiyono, metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah (natural setting)
dimana posisi peneliti sebagai instrument kunci.1Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain,
secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada
1Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. IV; Bandung:  Alfabeta, 2008), h. 3.
71
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
ilmiah.2 Peneliti kualitatif dituntut untuk dapat menggali data berdasarkan apa yang
diucapkan, dirasakan, dan dilakukan oleh sumber data dan harus bersifat perspektif
emic yaitu memperoleh data berdasarkan sebagaimana adanya yang terjadi di
lapangan, yang dialami, dirasakan dan dipikirkan oleh sumber data bukan
berdasarkan apa yang dipikirkan oleh peneliti.3
Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa penelitian deskriptif tidak dimaksud-
kan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan “apa adanya”
tentang suatu variabel, gejala atau keadaan.4 Penelitian kualitatif deskriptif
memberikan gambaran yang menyeluruh dan jelas terhadap situasi sosial yang
diteliti, komparatif berbagai peristiwa dari situasi sosial satu dengan situasi sosial
yang lain atau dapat menemukan pola-pola hubungan antara aspek tertentu dengan
aspek yang lain dan dapat menemukan hipotesis dan teori.5 Namun, penelitian yang
dilakukan ini tidak dimaksudkan untuk menemukan suatu teori baru akan tetapi
peneliti hanya ingin mendeskripsikan suatu fenomena sosial atau suatu lingkungan
sosial yang terdiri atas tempat, pelaku, dan aktivitas. Oleh karena itu, keaslian
kondisi sangat dijaga, artinya peneliti berinteraksi dengan informan dalam konteks
yang alami, sehingga tidak memunculkan kondisi yang seolah-olah dimanipulasi
atau dikendalikan oleh peneliti.
2Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XIII; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000), h. 6.
3Sugiyono, op. cit., h. 47.
4Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. IV; Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 310.
5Sugiyono, op. cit., h. 21.
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Sejalan dengan definisi tersebut, Kirk dan Miller, mendefinisikan bahwa
penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang
secara fundamental bergantung pada pengamatan terhadap manusia dalam kawasan-
nya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan
dalam peristilahannya, baik secara pribadi maupun dalam hubungannya dengan
konteksnya
Penelitian kualitatif memiliki beberapa ciri/karakteristik yang membedakan-
nya dengan jenis penelitian yang lain, yaitu:
1. Latar alamiah,
2. Manusia sebagai alat (instrumen),
3. Metode kualitatif,
4. Analisis data secara induktif,
5. Teori dari dasar (grounded theory),
6. Deskriptif,
7. Lebih mementingkan proses dari pada hasil,
8. Adanya ‘batas’  yang ditentukan oleh ‘fokus’,
9. Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data,
10. Desain bersifat sementara, dan hasil penelitian dirundingkan dan disepakati
bersama.
Penelitian kualitatif deskriptif yang peneliti maksud adalah penelitian untuk
menghasilkan informasi yang deskriptif yang berupa gambaran yang sistematis,
cermat, mendalam, dan menyeluruh terhadap situasi dan pelaksanaan proses
pembelajaran di Kelas II SMP Negeri 1 Tolitoli serta untuk mengungkap bagaimana
peran remedial dalam peningkatan hasil belajar PAI peserta didik. Selain itu, dapat
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menggambarkan faktor-faktor pendukung dan penghambat pada proses pembelajaran
dan upaya-upaya yang dilakukan oleh semua pihak di kelas 2 SMP Negeri 1 Tolitoli.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah multi disipliner,
yaitu:
1. Pendekatan Pedagogis
Pendekatan ini adalah pendekatan yang beranjak dari konsep pendidikan
merupakan suatu keharusan bagi setiap manusia, sebab melalui proses pendidikan
manusia dapat menjadi manusia yang sebenarnya, yakni manusia yang memiliki
kualitas dan integritas kepribadian yang utuh.
konsep dan teori-teori pendidikan. Selain itu, data-data yang diperoleh dari
sumber-sumber rujukan dan hasil penelitian akan dianalisis dengan menggunakan
pendekatan pedagogis yang bertujuan menemukan keterkaitan data tersebut dengan
konsep pendidikan yang ada. Dalam hal ini penulis mencoba mengungkapkan peran
remedial dalam peningkatan hasil belajar PAI peserta didik.
2. Pendekatan Psikologis
Pendekatan psikologis yang dimaksud dalam hal ini adalah menganalisis data
dan memberikan interpretasi-interpretasi psikologis terhadap variabel-variabel data
hasil penelitian, yaitu dengan mempelajari perilaku dan motivasi belajar peserta




Pendekatan ini dimaksudkan untuk menganalisa dan menggambarkan aspek-
aspek sosial para peserta didik sebagai satu komunitas dalam sistem pembelajaran,
baik berkaitan dengan interaksi mereka dengan sesama peserta didik maupun dengan
para pengajar mereka.
D. Sumber Data
Data penelitian pada dasarnya meliputi hal atau bahan-bahan yang direkam
atau diamati secara objektif oleh peneliti di lokasi penelitian, seperti  dokumen
tertulis, hasil wawancara atau berupa tuturan dan catatan-catatan peneliti pada
waktu mengumpulkan data di lapangan. Secara sederhana dapat dikemukakan bahwa
data artinya informasi yang didapatkan oleh peneliti di lokasi penelitiannya melalui
cara-cara tertentu untuk digunakan sebagai landasan dalam menyusun argumentasi
logis menjadi sejumlah fakta.
Data penelitian meliputi hal atau bahan-bahan yang direkam atau diamati
secara objektif oleh peneliti, seperti  transkripsi hasil wawancara atau berupa tuturan
(kata-kata, baik lisan maupun tertulis, dan catatan lapangan hasil observasi
(pengamatan langsung) atau hasil perekaman.
Abdurrahman Pathoni, mengemukakan data artinya informasi yang
didapat melalui pengukuran-pengukuran tertentu, untuk digunakan sebagai landasan
dalam menyusun argumentasi logis menjadi fakta.6
Data dapat pula berupa sesuatu yang diciptakan oleh orang lain yang
ditemukan oleh peneliti. Data utama dalam penelitian kualitatif adalah data yang
6Pathoni, Abdurrahman, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006)
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disajikan dalam bentuk kata-kata atau tuturan dan tindakan, selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain, atau data berupa orang serta   non orang 7
Meskipun penelitian ini berjenis field research, tetapi data yang dibutuhkan
tidak hanya data dari lapangan, melainkan juga dibutuhkan data tertulis yang
menjadi landasan teori untuk mendukung data lapangan. Dengan begitu, maka
sumber data adalah:
1. Data tertulis dikumpulkan melalui pembacaan literatur atau buku-buku ilmiah,
makalah, tesis, disertasi, majalah dan lain sebagainya yang ada hubungannya
dengan peran remedial dalam peningkatan hasil belajar PAI peserta didik.
2. Data lapangan dikumpulkan melalui penelusuran data riil di lapangan yang
dapat mendeskripsikan tentang berbagai hal yang berkaitan dengan penelitian
ini. Dalam penelitian ini, penentuan sumber data tidak menggunakan istilah
populasi yang ditentukan dengan pengambilan sampel, tetapi yang terpenting
yaitu bagaimana menentukan informan kunci (key informan). Dalam hal ini,
Penentuan informan  sebagai sumber data dilakukan secara purposive, yaitu
penentuan sumber data dengan pertimbangan tertentu, yaitu, pertimbangan
bahwa informan tersebut dianggap paling tahu tentang masalah yang sedang
diteliti. Pilihan peneliti dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan dan
kemantapan data yang dikumpulkan, sehingga data berkembang terus.
Berdasarkan pengertian ini, maka sumber data yang dipilih adalah peserta
didik kelas 11 SMP Negeri 1 Tolitoli, yang selanjutnya akan merekomendasi-
kan pengajar (mudarris), peserta didik dan alumni SMP Negeri 1 Tolitoli, yang
akan diwawancarai selanjutnya.
7Muhadjir, N, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1992)
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Selanjutnya, yang menjadi sumber data adalah data-data tertulis yang didapatkan
dari lapangan yang berupa dokumen-dokumen yang memberi informasi mengenai
yang diteliti. Dokumen-dokumen tersebut berupa data-data tentang; pengajar,
peserta didik, kurikulum, baik kurikulum maupun sistem klasikal/madrasah, dan
data tentang sarana dan prasarana  Kelas V1II SMP Negeri 1 Tolitoli.
E. Intrumen Penelitian
Dari segi pemanfaatan, instrumen penelitian berfungsi untuk memperoleh
data yang diperlukan kaitannya dengan masalah yang diteliti, ketika peneliti ingin
mencari data di lapangan. Instrumen dalam penelitian dapat berupa tes, pedoman
wawancara, pedoman observasi, dan kuesioner.8
Langkah terakhir yang penulis lakukan dari penyusunan instrumen adalah
mengadakan editing, yaitu; Mengurutkan butir menurut sistematika yang
dikehendaki untuk mempermudah pengolahan data.9 Dalam kaitan ini, peneliti
terlebih dahulu membuat daftar catatan penting yang diurutkan berdasarkan
kepentingan dan informan yang dituju, dalam instrumen tersebut peneliti terlebih
dahulu mengklasifikasikan berdasarkan objek yang diteliti.
F. Metode Pengumpulan Data
3. Teknik Pengumpulan Data
Data penelitian ini diperoleh pada latar  alamiah (pada keadaan yang sebenar-
nya) di mana peneliti sendiri sebagai instrumen utama untuk mendapatkan data.
8Sugiyono, op. cit., h. 59.
9Suharsimi Arikunto, Penilaian Program Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Bina Aksara,1988), h.
73.
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Kegiatan peneliti adalah mengamati berbagai fenomena dan  kejadian-kejadian yang
terjadi di lokasi penelitian. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui empat
bentuk metode utama dalam penelitian kualitatif, yakni metode (1) observasi
(pengamatan langsung), (2) telaah dokumentasi, (3) wawancara, dan (4) dan angket
Keempat metode pengumpulan data tersebut secara rinci dijelaskan sebagai
berikut:
a. Observasi
Observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, yakni kegiatan
memusatkan perhatian terhadap suatu obyek yang diteliti sambil mengamati dan
mencatat secara sistematis hal-hal yang dianggap penting dan berkaitan dengan
penelitian dengan menggunakan seluruh panca indera.10
Jenis Observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi
partisipatif (participant observation). Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber
data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut mengerjakan apa yang
dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi
partisipan ini, maka data yang diperoleh lebih lengkap dan tajam.11
Dalam kegiatan observasi ini, penulis sebagai instrumen kunci terjun
langsung mengadakan pengamatan terhadap hal-hal yang perlu dicatat dengan
menggunakan pedoman observasi dan daftar ceklist, dan yang terlibat langsung,
khususnya di kelas V111 SMP Negeri 1 Tolitoli.
10Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan (Cet. I; Bandung: Angkasa, 1993), h. 26.
11Sugiyono, op. cit., h. 64.
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b. Wawancara mendalam (in-depth interview)
Wawancara sering juga disebut dengan kuisioner lisan yaitu suatu kegiatan
yang dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan cara
mengungkapkan daftar pertanyaan pada informan secara lisan.
Wawancara atau interview adalah salah satu metode pengumpulan data yang
digunakan untuk memperoleh informasi secara langsung dari informan dengan cara
mengajukan beberapa pertanyaan.
Wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah wawancara mendalam (in
depth interview), yaitu peneliti bebas mengembangkan pertanyaan tentang fokus
penelitian sedetail-detailnya kepada informan yang mengetahui atau mempunyai
informasi tentang fokus yang dibahas. Pertanyaan yang diajukan berusaha untuk
mengungkap kondisi yang sebenarnya, bagaimana dan mengapa hal itu terjadi.
Teknik wawancara ini digunakan untuk menemukan data tentang permasalahan
secara lebih terbuka, pihak responden diminta pendapat dan ide-idenya, sedangkan
peneliti mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh
responden.12 Dalam hal ini wawancara bertujuan untuk memperoleh data dan
penjelasan secara langsung tentang bagaimana peran remedial dalam peningkatan
hasil belajar PAI peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Tolitoli. Dalam pelaksanaan
wawancara ini, penulis melakukannya dalam dua bentuk. Pertama, secara
terstruktur, yaitu dengan memakai format tertulis yang telah disediakan oleh peneliti
berupa uraian-uraian pertanyaan berkaitan dengan pokok-pokok permasalahan
penelitian, selanjutnya diperhadapkan secara langsung kepada pihak informan.
12Ibid., h. 73.
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Kedua, wawancara tidak terstruktur yang dilakukan tanpa format tertulis, melainkan
bersifat kondisional sesuai kebutuhan data.
Agar wawancara terarah dan hasilnya terekam dengan baik, maka peneliti
menggunakan instrumen pedoman wawancara, buku catatan dan MP3 untuk
merekam.
c. Dokumentasi
Dokumen merupakan salah satu faktor yang dijadikan sebagai sumber data.
Dokumentasi yang dimaksudkan adalah pengumpulan data yang bersifat dokumen
yang terdapat pada lokasi penelitian, seperti dokumen Nilasi hasil belajar peserta
didik. Dokumentasi penelitian digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber-
suimber non-insani (bukan manusia), seperti catatan nilai hasil belajar anak. Dalam
hal ini, penulis mengumpulkan data tertulis berupa dokumen tentang kelas 2 SMP
Negeri 1 Tolitoli dan data-data pentingnya lainnya yang berkaitan dengan
pembahasan tesis ini.
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Menurut Moleong, metodologi penelitian kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-oang atau prilaku yang diamati.13
Berdasarkan landasan filosofis maupun konsep-konsep yang dikembangkan
para ahli berkaitan dengan kenyataan di lapangan, maka teknik pengumpulan data
penelitian kualitatif menjadi sangat strategis kedudukannya..
13Moleong, Lexy J., Metodologi Penelitian Kualitatif. Jakarta: Remaja. 2000.
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Selanjutnya Kirk dan Miller, mengatakan bahwa pengamatan kualitatif
setelah di pertentangkan dengan penelitian kuantitatif, adalah merupakan penelitian
yang tidak mengadakan perhitungan.
Penelitian kualitatif berusaha mengungkapkan gejala secara menyeluruh dan
sesuai dengan konteks (holistik-kontekstual) melalui pengumpulan data dari latar
alami denmgan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci. Penelitian
semacam ini bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan
pendekatan induktif, dan cenderung subjektif. Ciri-ciri peneltian kualitatif tersebut
mewarnai sifat dan bentuk laporannya.
Laporan penelitian kualitatif harus memiliki fokus yang jelas. Fokus dapat
berupa masalah, objek evaluasi, atau pilihan kebijakan. Laporan peneltian kualitatif
harus memiliki struktur dan bentuk yang koheren yang dapat memenuhi maksud
yang tercermin dalam fokus penelitian..
Oleh karena penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka analisis data
dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah pengumpulan data
dalam periode tertentu. Data yang dianalisis merupakan/berupa kata-kata, kalimat-
kalimat, dan atau peristiwa-peristiwa.
Proses pengolahannya mengikuti teori Miles dan Huberman, sebagaimana
dikutip oleh Sugiyono bahwa "proses pengolahan data melalui tiga tahap, yaitu




1. Mereduksi data (Data Reduction)
Mereduksi data berarti merangkum, melihat hal-hal yang pokok, memfokus-
kan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang
sudah direduksi akan memberi gambaran yang lebih jelas dan mempermudah
pengumpulan data selanjutnya. Ini dapat dibantu dengan memberikan kode pada
aspek-aspek tertentu, data yang tidak digunakan akan dibuang dan data yang orisinil
akan diambil untuk dianalisis.
2. Penyajian data (Data Display)
Penyajian data dilihat dari jenis dan sumbernya, termasuk keabsahannya.
Penyajian data akan bisa dilakukan dalam bentuk uraian dengan teks yang naratif
dan juga dapat berupa grafik, matrik, bagan, dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan
data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.
3. Verifikasi data (Data Verification)
Yang dimaksud verifikasi data adalah upaya untuk mendapatkan kepastian
apakah data tersebut dapat dipercaya keasliannya atau tidak. Dalam verifikasi data
ini akan diperioritaskan kepada keabsahan sumber data dan tingkat objektivitas serta
adanya saling keterkaitan antara data dari sumber yang satu dengan sumber yang
lainnya, dan selanjutnya ditarik suatu kesimpulan. Dalam penarikan kesimpulan,
penulis membuat kesimpulan-kesimpulan yang sifatnya longgar dan terbuka, baik
dari hasil wawancara, observasi maupun dokumentasi.
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H. Keabsahan data
Untuk menguji atau mengecek keabsahan data, peneliti menggunakan teknik
trianggulasi. Trianggulasi data adalah memeriksa kebenaran data yang telah
diperoleh kepada pihak-pihak lainnya yang dapat dipercaya, atau pengecekan suatu
sumber melalui sumber lain sampai pada taraf anggapan bahwa informasi yang
didapat shahih, atau kredibel. Tujuan trianggulasi data adalah untuk meningkatkan
pemahaman terhadap apa yang telah ditemukan, untuk validitas dan reliabilitas data.
Trianggulasi data dilakukan dengan dua cara yaitu; trianggulasi sumber dan
trianggulasi teknik.
Trianggulasi sumber yaitu menguji kredibilitas data dengan cara mengecek
data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber, sedangkan trianggulasi teknik
yaitu menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data pada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda, dengan melakukan wawancara, studi dokumen dan
pengamatan.15




ANALISIS HASIL BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN UPAYA
GURU PADA SMP NEGERI 1 TOLITOLI
A. Gambaran Umum SMP Negeri 1 Tolitoli
SMP Negeri 1 Tolitoli merupakan  Sekolah Menengah Pertama tertua yang
berkedudukan di kota Tolitoli  dengan alamat  Jln. Magamu, No. 35, Kelurahan baru,
Kecamatan Baolan, Kabupaten Tolitoli, Provinsi Sulawesi Tengah. Secara geografis
sekolah ini berada persis di tengah-tengah “kota cengkeh”  Tolitoli. Dijuluki sebagai
‘kota cengkeh’ karena daerah ini merupakan daerah penghasil cengkeh terbesar di
Sulawesi Tengah.
SMP Negeri 1 Tolitoli berdiri dan melakukan kegiatan operasional sejak
tahun 1959. Dalam usianya yang sudah terbilang tua ini  hingga sekarang setidaknya
sudah dipimpin oleh 7 orang kepala sekolah, mulai dari Pak Hipy (alm), Ibrahim Kai
(alm), Th. Balea (alm), Nurhayati BM Radjak, S,Pd, Arpan Pandoo, S.Pd, Drs. Abd.
Muluk, M.Pd. dan sekarang di bawah kepemimpinan bapak Syamsudin T, S.Pd.
SMP Negeri 1 Tolitoli merupakan sekolah unggulan di daerah ini dengan
statusnya sebagai Sekolah Standar Nasional (SSN). Ketika ditanyakan mengenai
program kerja instansinya, kepala sekolah mengatakan  bahwa ia sedang melakukan
berbagai kegiatan dan pembenahan di sekolahnya dengan mengusung  Visi dan Misi
sekolah “Mewujudkan SMP Negeri 1 Tolitoli sebagai sekolah “MUTIARA”.
berdasarkan Iman dan Takwa. Mutiara merupakan akronim dari maju, unggul, tertib,
inovatif, agamis, ramah, dan artistik.
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B. Hakekat Pelaksanaan Peningkatan Hasil Belajar Remedial PAI pada Kelas VIIII
SMP Negeri 1 Tolitoli
Pembelajaran remedial merupakan layanan pendidikan  dalam bentuk layanan
khusus yang diberikan kepada peserta didik untuk memperbaiki prestasi belajarnya
sehingga mencapai Kriteria Ketuntasan yang telah ditetapkan sebelumnya oleh guru
bidang studi, termasuk guru PAI, yaitu berupa  Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Pada akhir program pembelajaran, diadakan penilaian yang lebih formal oleh
guru berupa ulangan harian. Ulangan harian dimaksudkan untuk menentukan tingkat
pencapaian belajar peserta didik, apakah seorang peserta didik gagal atau berhasil
mencapai tingkat penguasaan kompetensi dasar  tertentu yang sebelumnya telah
dirumuskan pada saat pembelajaran direncanakan.
Setelah melakukan pengumpulan data dengan menggunakan teknik
pengumpulan data seperti tersebut pada BAB III, maka berikut ini disajikan hasil
penelitian tentang pelaksanaan pembelajaran Remedial PAI dalam proses
pembelajaran peserta didik kelas II SMP Negeri 1 Tolitoli pada pelajaran Pendidikan
Agama Islam
Pelaksanaan Remedial Pendidikan Agama Islam Kelas II SMP Negeri 1
Tolitoli  secara umum sudah memadai namun masih sangat perlu ditingkatkan oleh
karena konsep pendidikan remedial khususnya pada Pendidikan Agama Islam masih
belum terlaksana secara optimal oleh guru maupun bagi peserta didik. Berdasarkan
hasil wawancara dengan salah seorang guru PAI di SMP Negeri 1 Tolitoli
mengatakan:
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“Sebenarnya konsep pendidikan remedial khususnya Pendidikan Agama Islam
masih perlu untuk ditingkatkan oleh karena konsep ini masih baru di kalangan
para guru terlebih lagi bagi guru PAI serta peserta didik”1
Berdasarkan wawancara tersebut maka dapat dipahami bahwa pelaksanaan
pendidikan remedial PAI belum secara sempurna dilakukan oleh para guru. Boleh
jadi ini terjadi karena sosialisasi dan pelatihan tentang pendidikan remedial masih
sangat kurang sehingga perlu untuk digalakkan oleh pemerintah yang terkait,
khususnya kementerian dinas pendidikan.
Masih berkaitan dengan metode pelaksanaan remedial sebaiknya guru
mengikuti metode atau mekanisme pelaksanaan remedial sebagaimana yang
dipersyaratkan agar dapat berjalan secara efektif dan efisien.
Berdasarkan hasil penelitian penulis dengan mewawancarai beberapa guru
dan kepala sekolah SMP Negeri 1 Tolitoli menyadari sepenuhnya akan pentingnya
remedial bagi peserta didik yang mengalami kelambatan dan kesulitan belajar.
Beberapa hasil wawancara mengungkapkan bahwa pada hakekatnya pendidikan
remedial memang sangat dibutuhkan oleh peserta didik sebab ada beberapa peserta
didik yang memang lambat dan mengalami kesulitan dalam belajar.
Pendidikan remedial terasa sangat dibutuhkan oleh sebagian atau bahkan
seluruh peserta didik sebab dalam beberapa mata pelajaran sangat sulit untuk
dipahami, maka dengan konsep remedial akan mengatasi kesulitan belajar peserta
didik tersebut.2
1Bahrir, wawancara dengan salah satu guru SMP Negeri 1 Tolitoli tanggal 28 Juli 2011.
2Syamsudin T, kepala sekolah SMP Negeri 1 Tolitoli, wawancara , tanggal 29 Juli 2011.
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Hal ini sejalan dengan pendapat Rose dan Nichol dalam bukunya Accelerated
Learning For 21st Century, bahwa kita semua, dalam beberapa hal memanfaatkan
ketiga kualitas hasil belajar tersebut.3
Michael Grinder seorang spesialis pada Neuron Linguistik Programming
(NLP) mengatakan, bahwa di sebuah kelas yang terdiri dari 30 peserta didik, 22
diantaranya  dapat menyeimbangkan kemampuan mereka untuk menyerap informasi
dalam berbagai cara. Mereka biasanya mampu bertahan ketika informasi itu
ditampilkan secara remedial, auditory, atau kinestetik.4
Bahkan seseorang dapat meningkatkan kemampuannya untuk belajar dan
berinteraksi dengan orang lain dengan mengembangkan modalitas yang paling tidak
ia sukai. Sebagaimana yang dimiliki dan digunakan oleh peserta didik kelas II SMP
Negeri 1 khususnya pada pelajaran Pendidikan Agama Islam. Itulah sebabnya
mengapa menyesuaikan modalitas atau cara termudah menyerap informasi dengan
orang lain adalah cara yang sangat baik untuk menciptakan keakraban dan suasana
pengertian.5
St. Rafiqah dalam tesisnya mengemukakan beberapa cara atau metode
pembelajaran remedial, antara lain melalui metode pemberian tugas dan bimbingan
khusus. Pemberian tugas adalah cara penyajian bahan pelajaran di mana guru
memberikan tugas tertentu agar peserta didik melakukan kegiatan belajar.
3Colin Rose dan Malcolm J. Nichol, Accelerated Learning For 21st Century diterjemahkan
oleh Dedy Ahimsa dengan judul Accelerated Learning For 21st Century : Cara Belajar Cepat Abad
XXI (Cet. II; Bandung: Nuansa, 2002), h. 131.
4Gordon Dryden dan Dr. Jeannette Vos, The Learning Revolution diterjemahkan oleh word
Translation Service dengan judul Revolusi Cara Belajar (Cet. IV; Bandung: Kaifa, 2002), h. 349.
5Bobbi Deporter dan Mike Hernacki, Quantum Learning diterjemahkan oleh Alwiyah
Abdurrahman dengan judul yang sama (Cet. XIV; Bandung: Kaifa, 2002), h. 121-122.
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Penugasan yang diberikan tersebut sebagai bentuk latihan agar suatu saat para
peserta didik dapat melaksanakan tugas yang sesungguhnya di masyarakat.6
Selanjutnya akan dijelaskan tentang kualitas hasil belajar yang mendominasi
proses belajar peserta didik kelas 2 SMP Negeri 1 pada  pelajaran Pendidikan Agama
Islam. Dalam satu kesempatan wawancara dengan guru PAI, dikatakan:
“kualitas hasil pembelajaran remedial yang kami lakukan pada prinsipnya
masih harus ditingkatkan. Motivasi belajar anak-anak masih perlu didorong
sedemikian rupa sehingga mereka betul-betul dapat mengikuti program
pembelajaran remedial di kelasnya.7
Jonni Kincher dalam bukunya Psikologi untuk Anak dan Remaja I,
mengatakan bahwa sebagian orang, cenderung untuk menggunakan salah satu indera
mereka lebih banyak dari indera yang lain.8 Hal ini sejalan dengan pendapat
Harjanto bahwa ada peserta didik yang belajar lebih efektif melalui pendekatan
remedial, ada yang mudah menangkap secara verbal, dan ada yang lebih cocok  bila
ada kegiatan praktek, latihan, aktifitas fisik, atau simulasi. 9
Sebahagian orang dalam proses belajar mereka di masa kecil, didominasi oleh
kualitas hasil belajar kinestetik atau auditory, tetapi pada saat mereka mencapai usia
dewasa, kecenderungan pada remedial ternyata lebih mendominasi. Kesimpulan
tentang hal itu adalah hasil dari salah satu penelitian yang dilakukan oleh Lynn
O'Brien, direktur Studi Diagnostik Spesifik Rockville, Maryland. 10
6Rafiqa, St. Tesis: Metode Pada Pembelajaran Remedial dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar PAI di SMP 25 (Makassar. 2009), h. 81.
7Bahrir, Guru PAI kelas VIII SMP Negeri 1 Tolitoli, wawancara, 27 Juli 2011.
8Jonni Kincher, Psychology For Kids I diterjemahkan oleh Drs. Alexander Sindoro dengan
judul Psikologi untuk Anak dan Remaja I (Batam: Karisma Publishing Group, 1995), h. 223.
9Harjanto, Perencanaan Pengajaran (Cet. I; Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), h. 148.
10Colin Rose dan Malcolm J. Nichol, op. cit.,  h. 129-130.
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Rose dan Nichol mengemukakan pula bahwa bukan hal yang mengejutkan
jika setelah dikaji, ditemukan fakta bahwa 70% dari reseptor inderawi atau sensor
tubuh kita bertempat di mata kita. Untuk menyerap cahaya, retina memiliki 120 juta
batang saraf dan 7 juta kerucut saraf. Masing-masing batang saraf atau kerucut saraf
mata berpusat pada suatu bagian kecil spesifik medan remedial. Dalam prakteknya,
masih menurut Rose dan Nichol ketika bantuan remedial digunakan untuk mengajar-
kan perbendaharaan kata, pencapaian peserta didik meningkat hingga 200%.
Kesimpulan ini dibuat oleh  Universitas Wisconsin setelah melakukan penelitian
tentang hal itu.11
Indera penglihatan merupakan karunia Allah swt yang luar biasa manfaatnya.
Hampir seluruh manusia menangkap informasi dengan  menggunakan indera
penglihatan sebagai indera pertama. Sejalan dengan hal itu, Zakiyah Daradjat
mengemukakan bahwa bahan pelajaran agama tidak diragukan lagi penuh
mengandung nilai-nilai bagi pembentukan pribadi muslim. Oleh karena  bahan yang
dipelajari mempunyai sifat yang berbeda satu dengan lainnya, maka untuk setiap
jenis bahan memerlukan kualitas hasil belajar yang berbeda. Beliau menambahkan
bahwa pengetahuan yang dimiliki oleh setiap orang pada umumnya diperoleh
melalui pengamatan baik secara langsung maupun tidak langsung. 12
Materi pelajaran Pendidikan Agama Islam cakupannya sangatlah luas. Apa
yang diperoleh peserta didik di bangku sekolah formal amat sedikit dibanding ayat-
ayat kauniyah yang bertebaran di muka bumi. Setiap manusia diperintahkan untuk
mengamati segala sesuatu di sekitarnya. Banyak sekali ayat-ayat yang memerintah-
11Ibid., h. 131-132.
12Zakiah Daradjat, dkk., Metodologi Pengajaran Agama Islam (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara,
1996), h. 262-263.
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kan manusia untuk mengamati alam semesta ini, di antaranya seperti yang terdapat
dalam  firman Allah Q.S. Abasa'/80: 24.
     
Terjemahnya:
Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya.13
Sekilas terlihat bahwa makanan adalah sesuatu yang sepele, tetapi Islam
mengajarkan kepada para penuntut ilmu bahwa kemampuan menghafal yang  tinggi
dapat dijaga dengan menjaga dan memperhatikan setiap makanan yang masuk ke
dalam lambung. Tentu saja dengan jelas Nabi Muhammad saw mengajarkan untuk
memakan makanan yang halal dan thayyib. Termasuk ke dalam kelompok makanan
yang thayyib adalah makanan yang bergizi dan tidak menjadi pantangan bagi orang
yang menderita suatu penyakit.
Masih banyak ayat-ayat yang menerangkan bahwa kebahagiaan dunia dan
akhirat hanya bisa diperoleh dengan cara senantiasa mengamati atau memperhatikan
segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah swt., hal tersebut dimaksudkan untuk
dapat benar-benar merealisasikan sekaligus meraih gelar ulil al-ba>b. Dengan begitu
disadari betapa fungsi indera penglihatan sangatlah penting.
Menjadi guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam tentunya tidaklah
mudah. Setiap saat dibutuhkan eksplorasi terhadap metode mengajar dan
mengevaluasinya. Pembelajaran remedial sangat membutuhkan guru Pendidikan
Agama Islam yang bukan hanya bisa mengajar dengan metode ceramah, tapi juga
13Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penafsir dan
Penerjemah Al-Qur'an, 1995), h. 1025.
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yang bisa memberikan bantuan misalnya lewat bimbingan dan praktek secara
khusus.
Pelajaran pendidikan agama Islam sangat erat dengan keteladanan, baik dari
kata-kata, maupun tindakan. Pembelajaran remedial, auditory dan kinestetik akan
merangkum keduanya sebagai bentuk pelajaran, baik yang mereka lihat dan dengar
di dalam kelas, ataupun di luar kelas.14
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan di atas, maka
diperoleh kesimpulan bahwa remedial adalah kualitas hasil belajar Pendidikan
Agama Islam di SMP negeri 1 Tolitoli masih perlu untuk dilakukan pembenahan
sebab hampir 50% saja peserta didik mendapatkan pendidikan remedial, padahal
sebenarnya pendidikan remedial sangat penting untuk diterapkan di sekolah-sekolah
utamanya pada mata pelajaran yang berbasis Islam.
Penerapan pembelajaran remedial secara terus menerus memang perlu
dilakukan mengingat indikator keberhasilan belajar peserta didik adalah diukur dari
tingkat ketuntasan hasil belajar dalam mencapai Standar Kompetensi (SK) yang
terdiri dari beberapa Kompetensi Dasar (KD).
Strategi atau metode pelaksanaannya pembelajaran remedial di sekolah dapat
diberikan setelah usai analisis ulangan harian oleh guru, dan juga dapat diberikan
setelah peserta didik menempuh tes SK yang terdiri dari beberapa KD. Hal ini
didasarkan atas pertimbangan bahwa SK merupakan satu kebulatan kemampuan
yang terdiri dari beberapa KD. Mereka yang belum mencapai penguasaan SK
tertentu perlu mengikuti program pembelajaran remedial.
14Ibid., h. 85.
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Dari hasil penelitian bahwa tingkat kecerdasan peserta didik dalam
menerima, memahami pelajaran sangatlah bervariasi ada peserta didik yang suka
pelajaran Pendidikan Agama Islam, namun ada juga yang kurang responsif, ada yang
suka pada mata pelajaran matematika, IPA, IPS namun ada juga yang tidak suka.
Akibat dari hal tersebut sangat berpengaruh pada kualitas hasil belajar peserta didik
utamanya pada Pendidikan Agama Islam. Ini berdasarkan dari hasil wawancara
penulis dengan wakil kepala sekolah yang mengatakan bahwa:
“Fakta menunjukkan bahwa tingkat minat belajar peserta didik sangatlah
bervariasi, pada mata pelajaran tertentu peserta didik tidak suka yang akhirnya
berakibat dari kualitas hasil belajar peserta didik”15
Dari fakta tersebut maka pendidikan remedial terasa sangat cocok untuk
mengantisipasi serta menangani permasalahan peserta didik tersebut. Ini semua
tentu dilakukan pada setiap akhir program pembelajaran melalui proses penilaian
yang lebih formal berupa ulangan harian. Ulangan harian dimaksudkan untuk
menentukan tingkat pencapaian belajar peserta didik, apakah seorang peserta didik
gagal atau berhasil mencapai tingkat penguasaan KD tertentu yang telah dirumuskan
pada saat pembelajaran direncanakan.
Apabila dijumpai adanya peserta didik yang tidak mencapai penguasaan
kompetensi yang telah ditentukan, maka salah satu tindakan yang dilakukan adalah
pemberian program pembelajaran remedial atau perbaikan. Dengan kata lain, remedial
diperlukan bagi peserta didik yang belum mencapai kemampuan minimal yang
ditetapkan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. Pemberian program pembelajar-
15Saharudin, S.Pd., wakil kepala sekolah SMP Negeri 1 Tolitoli, wawancara, tanggal 29 Juli
2011.
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an remedial didasarkan atas latar belakang bahwa pendidik perlu memperhatikan
perbedaan individual peserta didik.
Berikut disajikan atau sebagian hasil pembelajaran pendidikan Agama Islam
yang telah ditindak lanjuti dengan pelaksanaan remedial pada peserta didik kelas 2
(kelas pararel mulai dari kelas  A sampai dengan F) SMP Negeri 1 Tolitoli.
C. Strategi  Penerapan Pendidikan Remedial pada SMP Negeri1 Tolitoli
DAFTAR NILAI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS VIII
SEMESTER GANJIL SMP NEGERI 1 TOLITOLI
TAHUN AJARAN 2011/2012
1. Membuat daftar hasil belajar siswa dalam mata pelejaran PAI
Tabel 6. Hasil belajar dan remedial Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (PAI)
Kelas VIII A





1 Nanda 62 75
2 Artika Darussalam 65 75
3 Apriliana 61 75
4 Fitri 60 75
5 Hermayana 63 75
6 Megawati 63 75
7 Nurfaisah 62 75
8 Siti Sarah 60 75
Sumber Data: Dokumen Penilaian Hasil Belajar Guru PAI
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2. Tabel 7: Hasil belajar dan remedial Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (PAI)
Kelas VIII B





1 Abd. Mutalib 66 75
2 Moh. Arfan 63 75
3 Husna 61 75
4 Irmayanti 67 75
5 Kasmin 60 75
6 Baso Afriyansyah 63 75
Sumber Data: Dokumen Penilaian Hasil Belajar Guru PAI
3. Tabel 8: Hasil Belajar dan Remedial Bidang Studi Pendidikan Agama Islam
(PAI)Kelas VIII C





1 Abrianto 62 75
2 Ade Kirniawan 65 75
3 Agung Dermawan 61 75
4 Idhul Adha 60 75
5 Moh. Aldi 63 75
Sumber Data: Dokumen Penilaian Hasil Belajar Guru PAI
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4. Tabel 9: Hasil Belajar dan Remedial Bidang Studi Pendidikan Agama Islam
(PAI) Kelas VIII D





1 Ardiyansyah 60 75
2 Fadel Tiawan 65 75
3 Hamudin 67 75
4 Moh. Alif 67 75
5 Moh. Fadhel 71 75
6 Wildan 66 75
Sumber Data: Dokumen Penilaian Hasil Belajar Guru PAI
5. Tabel 10: Hasil Belajar dan Remedial Bidang Studi Pendidikan Agama Islam
(PAI) Kelas VIII E
NO NAMA NILAI TEORI NILAI PRAKTEK
1 ANDI LAKSANA 89 80
2 DEWI INGGIT 90 85
3 DELVINA 89 87
4 ESTHY GISTHI 89 80
5 EMA AYU 86 79
6 FITRIA MULIA 87 78
7 FARHAT 80 77
8 GINA AFNI UTAMI 78 90
9 MEGAWATI NURDIN 90 77
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10 MOH. ALWASIH 89 90
11 MOH. AFDAL 89 85
12 MOH. SYAWAL 89 85
13 MOH. IZHA S 90 79
14 MOH GANDI 90 95
15 RIKA RAHAYU 89 95
16 REZEKI RAHMA 85 80
17 RINALDI ALPIAN 89 95
18 REKSA TRISNA 87 78
19 SYAHRIR 79 85
20 SYAFIUR ROHMAN 87 90
21 SEPTIANA 89 85
22 WARDIMAN 87 90
23 YUNITA TRI L 87 80
Sumber Data: Dokumen Penilaian Hasil Belajar Guru PAI
6. Tabel 11: Hasil Belajar dan Remedial Bidang Studi Pendidikan Agama Islam
(PAI) Kelas VIII F
NO NAMA NILAI TEORI NILAI PRAKTEK
1 AGUNG DWI P













14 INE PUTRI MAYARI
15 MAGFIRA S












Sumber Data: Dokumen Penilaian Hasil Belajar Guru PAI
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Daftar hasil belajar tersebut diharapkan dapat memberi motivasi belajar pada
peserta didik pada mata pelajaran PAI, hal ini sejalan  dengan penjelasan:
Salah satu strategi penerapan remedial yang dilakukan dalam meningkatkan
hasil belajar PAI di  SMP Neger1 1 Tolitoli ini adalah membuat  daftar hasil belajar,
hal ini diharapkan dapat memotivasi peserta didik untuk belajar khususnya pada
mata pelajaran PAI, bagi peserta didik yang mendapat nilai rendah dapat termotivasi
untuk melakukan perbaikan dengan belajar lebih giat, dan bagi yang sudah mendapat
nilai baik dapat terus meningkatkan dan mempertahankan prestasinya.16
Lebih lanjut Muslimin Mengatakan:
Dalam menerapkan pembelajaran remedial, khususnya pada mata pelajaran
PAI saya lakukan setelah usai ulangan harian. Hasil pekerjaan siswa melalui lembar
jawaban diperiksa secara seksama, dianalisis setiap soal kemudian hasilnya
dikorelasikan dengan KKM mata pelajaran PAI. Berdasarkan tata cara penerapan
remedial seperti ini akhirnya dapat diketahui anak yang belum atau tidak tuntas
(TT) untuk selanjutnya diberi perlakuan khusus dengan pembelajaran remedial.17
Berdasarkan sajian data wawancara tersebut hasil pembelajaran remedial di
atas dapat dikemukakan bahwa terdapat sejumlah peserta didik yang masih harus
menjalani kegiatan remedial karena hasil belajarnya masih di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran pendidikan Agama Islam, yaitu masih di
bawah angka 75 dan dengan demikian masih belum tuntas.
Hasil pembelajaran PAI tersebut setelah dilakukan pembelajaran remedial
atas 75 pembelajaran remedial, yakni dengan cara melakukan proses pembelajaran
16Bahrir, Guru Bidang studi PAI SMP Negeri 1 Tolitoli, Wawancara, tgl, 27 Juli 2011.
17Muslimin, Guru PAI SMP Negeri 1 Tolitoli, Wawancara, Tgl. 27 juli 2011.
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kembali khususnya pada kompetensi dasar yang belum tuntas. Berdasarkan hasil tes,
maka hasil menunjukkan telah terjadi perubahan atau perbaikan hasil belajar dari
Tidak Tuntas (TT) menjadi Tuntas (T). perubahan tersebut ditandai dengan
meningkatnya nilai hasil belajar dari nilai di bawah 75 menjadi 75 bahkan ada yang
di atas 75 sehingga peserta didik tersebut telah tuntas atau mencapai KKM mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam, yakni 75.
D. Membuat perencanaan pelaksanaan remedial
Dalam perencanaan guru PAI terlebih dahulu membuat jadwal pelaksanaan
remedial yang akan disesuaikan dengan  materi pelajaran, hal ini sejalan dengan
penjelasan guru PAI:
Sebelum melaksanakan kegiatan remedial, hal yang pertama dilakukan oleh
guru adalah membuat perencanaan kegiatan remedial yang disesuaikan dengan
kurikulum PAI yang menjadi acuan pembelajaran di sekolah dan tingkat
kesulitan belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI.
Dalam setiap kegiatan, faktor perencanaan adalah hal yang harus dilakukan,
karena bagaimanapun baiknya suatu upaya apabila tidak direncanakan dengan baik
maka kegiatan tidak akan terarah. Dengan demikian perencanaan yang baik akan
menghasilkan hasil yang baik pula.
E. Melaksanakan Evaluasi Pembelajaran Hasil Remedial
Sebagai  tahap akhir dari pelaksanaan remedial adalah melakukan evaluasi
hasil belajar, hal ini berfungsi untuk mengetahui kemajuan belajar yang diperoleh
peserta didik yang punya problem dalam belajar, Muslimin mengatakan:
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Secara umum hasil pelaksanaan evaluasi remedial menunjukkan hasil yang
memuaskan, di mana peserta didik yang punya problem dalam belajar prestasi
belajarnya menunjukkan peningkatan ke arah yang lebih baik.18
D. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pelaksanaan Pembelajaran
Remedial Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas 2 SMP Negeri 1 Tolitoli
a. Faktor-faktor Pendukung
Remedial dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam itu utuk memberikan
bantuan dan mengetahui kekurangan peserta didik. Remedial diberikan kepada
peserta didik yang belum mencapai kriteria ketuntasan. Kegiatan dapat berupa tatap
muka dengan guru atau diberi kesempatan untuk belajar sendiri, kemudian dilakukan
penilaian dengan cara menjawab pertanyaan, membuat rangkuman pelajaran, atau
mengerjakan tugas.
Remedial dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam yang memiliki
kemampuan dan memberikan bantuan, mengetahui kelemahan dan kekurangan
peserta didik, remedial tersebut diarahkan untuk mencapai hasil belajar. Remedial
diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kriteria ketuntasan belajar.
Target atau sasaran yang ditempuh oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam
remedial antara lain:
1. Perbaikan (remedial) bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan.
2. Pengayaan bagi peserta didik yang mencapai kriteria ketuntasan.
3. Perbaikan program dan proses pembelajaran.
4. Pelaporan.
18Muslimin, Guru PAI SMP Negeri 1 Tolitoli, Wawancara,  tgl. 27 Juli 2011.
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5. Penentuan kenaikan kelas.
Guru merupakan ujung tombak dalam pembelajaran, maka guru harus bisa
menarik belajar peserta didiknya untuk bergairah dalam mencapai tujuan belajar.
Peserta didik yang mengalami permasalahan belajar harus diberi pemahaman dalam
bentuk program-program yang direncanakan dalam bentuk kegiatan remedial.
Mereka yang mempunyai problem diidentifikasi dan dipilih kemudian diberi
penjelasan secara intensif.
Tingkat awal remedial adalah, membangun kembali keyakinan dalam diri
peserta didik. Remedial yang baik pada umumnya mempunyai semua atribut
mengajar yang baik, ditambah dengan contoh soal yang bisa digunakan untuk lebih
memahami dan menguasai materi pembelajaran. Peserta didik diharapkan terus
mengembangkan keyakinan, ketika ia memiliki pengalaman dan merasa usaha
mereka berhasil. Oleh karena itu, juga perlu bagi guru mengetahui di mana kekuatan
dan kelemahan peserta didik. Kekuatan yang ada digunakan untuk mengatasi
kelemahan dan usaha tersebut diarahkan untuk mencapai tingkat pencapaian hasil
belajar.
Untuk tetap termotivasi peserta didik untuk belajar, maka program remedial
harus selalu ditekankan, tindakan monoton dan tanpa usaha perlu dihindari. Oleh
karena itu pendekatan mengajar yang variasi perlu diperhatikan oleh guru yang
memberikan program remedial. Pendekatan mengajar yang variatif, relevan, dan
menyenangkan pada prinsipnya sangat sesuai dengan prinsip pembelajaran
kontekstual, bisa mencegah ketegangan mental peserta didik dan merangsang untuk
melakukan pengembangan diri dalam belajar. Materi pembelajaran yang memiliki
motivasi tinggi perlu selalu dicari untuk dikembangkan guna mengatasi
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permasalahan belajar. Jika peserta didik dapat membantu perencanaan program guru,
misalnya melalui pilihan materi pelajaran yang mudah dipahami maka peserta didik
akan merasa beruntung.
Pembelajaran remedial merupakan pemberian perlakuan khusus terhadap
peserta didik yang mengalami hambatan dalam kegiatan belajarnya. Hambatan yang
terjadi dapat berupa kurangnya pengetahuan dan keterampilan prasyarat atau lambat
dalam mencapai kompetensi. Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam
pembelajaran remedial sesuai dengan sifatnya sebagai pelayanan khusus antara lain:
1. Adaptif
Setiap peserta didik memiliki keunikan sendiri-sendiri. Oleh karena itu
program pembelajaran remedial hendaknya memungkinkan peserta didik
untuk belajar sesuai dengan kecepatan, kesempatan, dan gaya belajar
masing-masing. Dengan kata lain, pembelajaran remedial harus
mengakomodasi perbedaan individual peserta didik.
2. Interaktif
Pembelajaran remedial hendaknya memungkinkan peserta didik untuk secara
intensif berinteraksi dengan pendidik dan sumber belajar yang tersedia. Hal
ini didasarkan atas pertimbangan bahwa kegiatan belajar peserta didik yang
bersifat perbaikan perlu selalu mendapatkan monitoring dan pengawasan
agar diketahui kemajuan belajarnya. Jika dijumpai adanya peserta didik yang
mengalami kesulitan segera diberikan bantuan.
3. Fleksibilitas dalam Metode Pembelajaran dan Penilaian
Sejalan dengan sifat keunikan dan kesulitan belajar peserta didik yang
berbeda-beda, maka dalam pembelajaran remedial perlu digunakan berbagai
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metode mengajar dan metode penilaian yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik.
4. Pemberian Umpan Balik Sesegera Mungkin
Umpan balik berupa informasi yang diberikan kepada peserta didik
mengenai kemajuan belajarnya perlu diberikan sesegera mungkin. Umpan
balik dapat bersifat korektif maupun konfirmatif. Dengan sesegera mungkin
memberikan umpan balik dapat dihindari kekeliruan belajar yang  berlarut-
larut yang dialami peserta didik.
5. Kesinambungan dan Ketersediaan dalam Pemberian  Pelayanan
Program pembelajaran reguler dengan pembelajaran remedial merupakan
satu kesatuan, dengan demikian program pembelajaran reguler dengan
remedial harus berkesinambungan dan programnya selalu tersedia agar
setiap saat peserta didik dapat mengaksesnya sesuai dengan kesempatan
masing-masing.
Dengan memperhatikan pengertian dan prinsip pembelajaran remedial
tersebut, maka pembelajaran remedial dapat diselenggarakan dengan berbagai
kegiatan antara lain:
1. Memberikan tambahan penjelasan atau contoh
Peserta didik kadang-kadang mengalami kesulitan memahami penyampaian
materi pembelajaran untuk mencapai kompetensi yang disajikan hanya
sekali, apalagi kurang ilustrasi dan contoh. Pemberian tambahan ilustrasi,
contoh dan bukan contoh untuk pembelajaran konsep misalnya akan
membantu pembentukan konsep pada diri peserta didik.
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2. Menggunakan strategi pembelajaran yang berbeda dengan sebelumnya
Penggunaan alternatif berbagai strategi pembelajaran akan memungkinkan
peserta didik  dapat mengatasi masalah pembelajaran yang dihadapi.
3. Mengkaji ulang pembelajaran yang lalu.
Penerapan prinsip pengulangan dalam pembelajaran akan membantu peserta
didik menangkap pesan pembelajaran. Pengulangan dapat dilakukan dengan
menggunakan metode dan media yang sama atau metode dan media yang
berbeda.
4. Menggunakan berbagai jenis media
Penggunaan berbagai jenis  media dapat menarik perhatian peserta didik.
Perhatian memegang peranan penting dalam proses pembelajaran. Semakin
memperhatikan, hasil belajar akan lebih baik. Namun peserta didik
seringkali mengalami kesulitan untuk memperhatikan atau berkonsentrasi
dalam waktu yang lama. Agar perhatian peserta didik terkonsentrasi pada
materi pelajaran perlu digunakan berbagai media untuk mengendalikan
perhatian peserta didik.
Setelah diketahui kesulitan belajar yang dihadapi peserta didik, langkah
berikutnya adalah memberikan perlakuan berupa pembelajaran remedial. Bentuk-
bentuk pelaksanaan pembelajaran remedial antara lain:
1. Pemberian pembelajaran ulang dengan metode dan media yang berbeda.
Pembelajaran ulang dapat disampaikan dengan cara penyederhanaan materi,
variasi cara penyajian, penyederhanaan tes/pertanyaan. Pembelajaran ulang
dilakukan bilamana sebagian besar atau semua peserta didik belum
mencapai ketuntasan belajar atau mengalami kesulitan belajar. Pendidik
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perlu memberikan penjelasan kembali dengan menggunakan metode
dan/atau media yang lebih tepat.
2. Pemberian bimbingan secara khusus, misalnya bimbingan perorangan.
Dalam hal pembelajaran klasikal peserta didik mengalami kesulitan,  perlu
dipilih alternatif tindak lanjut berupa pemberian bimbingan secara
individual. Pemberian bimbingan perorangan merupakan implikasi peran
pendidik sebagai tutor. Sistem tutorial dilaksanakan bilamana terdapat satu
atau beberapa peserta didik yang belum berhasil mencapai ketuntasan.
3. Pemberian tugas-tugas latihan secara khusus.
Dalam rangka menerapkan prinsip pengulangan, tugas-tugas latihan perlu
diperbanyak agar peserta didik tidak mengalami kesulitan dalam
mengerjakan tes akhir. Peserta didik perlu diberi latihan intensif (drill)
untuk membantu menguasai kompetensi yang ditetapkan.
4. Pemanfaatan tutor sebaya.
Tutor sebaya adalah teman sekelas yang memiliki kecepatan belajar lebih.
Mereka perlu dimanfaatkan untuk memberikan tutorial kepada rekannya
yang mengalami kelambatan belajar. Dengan teman sebaya diharapkan
peserta didik yang mengalami kesulitan belajar akan lebih terbuka dan
akrab.
Hasil belajar yang menunjukkan tingkat pencapaian kompetensi melalui
penilaian diperoleh dari penilaian proses dan penilaian hasil. Penilaian proses
diperoleh melalui postes, tes kinerja, observasi dan lain-lain. Sedangkan
penilaian hasil diperoleh melalui ulangan harian, ulangan tengah semester dan
ulangan akhir semester.
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Jika peserta didik tidak lulus karena penilaian hasil maka sebaiknya hanya
mengulang tes tersebut dengan pembelajaran ulang jika diperlukan. Namun apabila
ketidaklulusan akibat penilaian proses yang tidak diikuti (misalnya kinerja praktik,
diskusi/presentasi kelompok) maka sebaiknya peserta didik mengulang semua proses
yang harus diikuti.
Setelah diketahui kesulitan belajar yang dihadapi peserta didik, langkah
berikutnya adalah memberikan perlakuan berupa pembelajaran remedial. Bentuk-
bentuk pelaksanaan pembelajaran remedial antara lain:
1. Pemberian pembelajaran ulang dengan metode dan media yang berbeda.
Pembelajaran ulang dapat disampaikan dengan cara penyederhanaan materi,
variasi cara penyajian, penyederhanaan tes/pertanyaan. Pembelajaran ulang
dilakukan bilamana sebagian besar atau semua peserta didik belum
mencapai ketuntasan belajar atau mengalami kesulitan belajar. Pendidik
perlu memberikan penjelasan kembali dengan menggunakan metode
dan/atau media yang lebih tepat.
2. Pemberian bimbingan secara khusus, misalnya bimbingan perorangan.
Dalam hal pembelajaran klasikal peserta didik mengalami kesulitan,  perlu
dipilih alternatif tindak lanjut berupa pemberian bimbingan secara
individual. Pemberian bimbingan perorangan merupakan implikasi peran
pendidik sebagai tutor. Sistem tutorial dilaksanakan bilamana terdapat satu
atau beberapa peserta didik yang belum berhasil mencapai ketuntasan.
3. Pemberian tugas-tugas latihan secara khusus.
Dalam rangka menerapkan prinsip pengulangan, tugas-tugas latihan perlu
diperbanyak agar peserta didik tidak mengalami kesulitan dalam
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mengerjakan tes akhir. Peserta didik perlu diberi latihan intensif (drill)
untuk membantu menguasai kompetensi yang ditetapkan.
4. Pemanfaatan tutor sebaya.
Tutor sebaya adalah teman sekelas yang memiliki kecepatan belajar lebih.
Mereka perlu dimanfaatkan untuk memberikan tutorial kepada rekannya
yang mengalami kelambatan belajar. Dengan teman sebaya diharapkan
peserta didik yang mengalami kesulitan belajar akan lebih terbuka dan
akrab.
Hasil belajar yang menunjukkan tingkat pencapaian kompetensi melalui
penilaian diperoleh dari penilaian proses dan penilaian hasil. Penilaian proses
diperoleh melalui postes, tes kinerja, observasi dan lain-lain. Sedangkan penilaian
hasil diperoleh melalui ulangan harian, ulangan tengah semester dan ulangan akhir
semester.
Jika peserta didik tidak lulus karena penilaian hasil maka sebaiknya hanya
mengulang tes tersebut dengan pembelajaran ulang jika diperlukan. Namun apabila
ketidaklulusan akibat penilaian proses yang tidak diikuti (misalnya kinerja praktik,




Beberapa pengajar remedial Pendidikan Agama Islam masih sangat
mempertahankan tradisi metode pengajaran kelas, sehingga mengenai perkembangan
metodologi masih terbatas. Hal ini bisa dilihat pada sebagian pengajar, dalam
memaparkan isi mata pelajaran hanya sekedar membacakan, dan tidak memperhati-
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kan kondisi peserta didik. Metode seperti ini memberi peluang kepada peserta didik
untuk tidak menyimak dengan baik dan kesulitan dalam memahami kaidah dan isi
buku yang disampaikan.
Selain itu tenaga pengajar sangat terbatas, karena kriteria penilaian untuk
dijadikan pengajar sangat ketat.
Sejak dulu, orientasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam hanya terfokus
pada kemampuan membaca dan menelaah buku. Hal tersebut menjadi tradisi
sehingga saat ini para pengajar juga hanya menekankan pada penguasaan hafalan,
sehingga kemampuan peserta didik dari segi kemampuan bercakap, istima’ masih
kurang.19
2. Faktor Metode
Metode yang paling banyak digunakan di kelas adalah metode ceramah.
Dengan metode ini proses komunikasi banyak terpusat kepada pengajar. Ini masih
menganut paradigma lama yaitu teacher centre dalam proses pembelajaran, dan
peserta didik banyak berperan sebagai pendengar setia. Dalam metode ceramah,
proses pengajaran lebih bersifat menolong.
Terungkap dalam hasil wawancara dengan guru PAI tentang beberapa faktor
penghambat pelaksanaan remedial, mengemukakan:.
Sebagai guru PAI saya sudah melakukan program pembelajaran remedial
sesuai dengan kemampuan saya, namun kami merasakan masih perlu
menemukan metode yang sesuai dan efektif dalam melaksanakan remedial.20
19Zainab, Kepala TU SMP Negeri 1 Tolitoli, wawancara, tanggal 30 Juli 2011.
20Bahrir, Guru PAI SMP Negeri 1 Tolitoli, wawancara, tanggal 2 Agustus 2011.
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3. Faktor Peserta didik
Faktor lain yang menghambat adalah kemampuan peserta didik yang tidak
merata. Selain ada peserta didik yang merupakan alumni madrasah, tetapi ada juga
yang hanya alumni Umum, sehingga pemahaman mereka mengenai Pendidikan
Agama Islam itu beragam. Mereka yang kurang paham dengan Pendidikan Agama
Islam harus meminta bantuan dari teman saat mendapat giliran membaca materi
yang akan dibahas, apalagi banyak peserta didik yang belum lancar membaca ayat-
ayat suci Al-Qur’an.
Seorang peserta didik yang ikut dalam pembelajaran remedial dengan
terbatah-batah mengemukakan:
Saya memang tidak terlalu lancar membaca Al-Quran karena itu saya agak
kesulitan di dalam membaca Al-Qur’an apa lagi tajwidnya. Saya lebih banyak
membaca terjemahannya, sehingga ketika ada soal yang berkaitan dengan
bacaan saya sudah tidak bisa.21
Pengakuan peserta didik di atas dikomentari lebih lanjut oleh kepala sekolah.
Ketika penulis mengkonfirmasi hal tersebut, kepala sekolah menambahkan:
“Memang berdasarkan data pada saat penerimaan siswa baru masih cukup
banyak peserta belum bisa membaca Al-Qur’an. Kemampuan membaca Al-
Qur’an peserta didik kami sangat bervariasi, ada yang sangat lancar, ada yang
hanya bisa membaca sedikit-sedikit, namun ada pula yang sama sekali belum
bisa membaca apa lagi menulis Al-Qur’an. 22
4. Faktor Waktu di kelas sangat terbatas.
Salah satu hal yang menghambat peningkatan hasil belajar Pendidikan
Agama Islam adalah persoalan waktu yang sangat terbatas, porsi untuk menerima
materi tersebut terasa sangat minim bagi peserta didik terlebih lagi pertemuannya
21Nurfaisah, peserta didik pembelajaran remedial mata pelajaran PAI, SMP Negeri 1 Tolitoli.
22Syamsudi,T, SPd. Kepala sekolah SMP Negeri 1 Tolitoli.
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hanya satu kali dalam seminggu dan ini salah satu faktor juga bagi peserta didik
SMP Negeri 1 Tolitoli.
Keterbatasan waktu ini mengakibatkan metode yang digunakan juga sangat
terbatas, tidak memungkinkan adanya tanya jawab karena masyarakat di luar lebih
banyak butuh ceramah Islam.
a). Metode
Salah satu keistimewaan dari metode sistem remedial ialah para peserta didik
diminta terlebih dahulu mempelajari sendiri materi-materi yang akan diajarkan oleh
gurunya, sehingga mereka dapat menselaraskan pemahamannya dengan pemahaman
gurunya tentang maksud dari teks yang ada dalam sebuah buku. Sistem ini mendidik
para peserta didik belajar secara mandiri. Dengan demikian, hasil pelajaran lebih
tahan lama dan membekas dalam ingatan mereka.
b) Peserta didik
Selain pengajar dan metode yang digunakan, peserta didik sendiri yang
menjadi faktor pendukung peran sistem remedial dalam peningkatan kemampuan
mereka.
Banyak dari mereka para peserta didik yang ketika menerima pelajaran
Pendidikan Agama Islam, kurang terlalu memahami oleh karena kurang berminat
untuk pada mata pelajaran tersebut. Penulis mewancarai salah satu guru kelas II,
beliau mengungkapkan bahwa:
“para peserta didik yang menerima mata pelajaran pendidikan agama Islam
sebagian dari mereka kurang perhatian terhadap mata pelajaran tersebut
sehingga berefek pada pemahaman mereka yang ujung-ujungnya tidak terjadi
peningkatan pemahaman pada mata pelajaran tersebut.23
23Nurdiana , S.Ag., Guru BK SMP Negeri 1 Tolitoli, wawancara, tanggal 15 Agustus 2011.
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Oleh karena berdasarkan dari fakta-fakta hasil penelitian penulis maka solusi
yang tepat mengantisipasi hal tersebut salah satunya adalah metode pendidikan
remedial, di mana peserta didik yang kesulitan belajar, memahami pelajaran, mental
dan lain sebagainya sangatlah tetap bila diterapkan metode remedial. Dengan cara
mengelompokkan peserta didik yang bermasalah dalam memahami pelajaran utama-
nya pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Setiap program sekolah yang akan dilaksanakan memang mempunyai kendala
dalam pelaksanaannya, mulai dari faktor guru, siswa itu sendiri, kurangnya  sarana
dan prasarana, masalah lingkungan, dan yang paling mendasar adalah kurangnya
dana. Ketika ditanyakan hal ini kepada wakil kepala sekolah, beliau mengatakan:
Ada beberapa hal yang menjadi kendala dalam pelaksanaan program sekolah,
seperti; faktor guru, siswa itu sendiri, kurangnya  sarana dan prasarana,
masalah lingkungan, dan yang paling mendasar adalah kurangnya dana.
Akibatnya hasil dari beberapa program kurang maksimal, misalnya program
pembelajaran remedial di sekolah ini.24
Demikianlah sejumlah faktor kendala yang dihadapi oleh sekolah khusus
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Tolitoli di dalam
upaya meningkatkan hasil belajar PAI melalui pembelajaran remedial.






Dari hasil pembahasan dan penelitian penulis tentang tentang peran remedial
dalam meningkatkan hasil belajar pendidikan agama islam peserta didik kelas II
SMP Negeri 1 Tolitoli penulis dapat simpulkan bahwa:
1. Pada hakekatnya Pelaksanaan Remedial Pendidikan Agama Islam di Kelas II
SMPN 1 Tolitoli sangat dibutuhkan oleh  sebahagian peserta didik, sebab
ada beberapa materi pelajaran yang  sangat sulit difahami, maka dengan
pelaksanaan remedial kesulitan tersebut dapat diatasi.
2. Penerapan pendidikan remedial pada kelas 2 SMP Negeri 1 Tolitoli
menggunakan beberapa strategi, yaitu; dilakukan setelah usai ulangan
harian, dan selanjutnya hasil pekerjaan siswa melalui lembar jawaban
diperiksa secara seksama, kemudian dianalisis dan hasailnya dikorelasikan
dengan KKM mata pelajaran PAI, dengan strategi ini dapat mengetahui
peserta didik yang tidak tuntas dan akan ditangani lebih lanjut.
3. Tantangan, kendala yang dihadapi pelaksanaan pendidikan remedial pada
pendidikan agama islam antar lain faktor tenaaga pengajar yang kurang
menguasai penerapan metode pembelajaran, metode pembelajaran yang
digunakan lebih dominan kepada metodeceramah, kurangnya minat dan
motivasi peserta didik terhadap mata pelajaran PAI, keterbatasan waktu PAI
untuk pembelajaran di kelas. Oleh karena itu solusi untuk mengani hal
tersebut pendidikan remedial harus diterapkan secara penuh sesuia konsep
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penerapan pembelajaran remedial, sehingga siswa yang mengalami
kelambatan dan kesulitan belajar dapat teratasi.
B. Implikasi Penelitian
Penelitian tentang peran remedial dalam meningkatkan hasil belajar
Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas II SMPN 1 Tolitoli, memiliki beberapa
implikasi antara lain:
1. Upaya pelaksanaan pendidikan remedial pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam masih perlu untuk diberi pemahaman khususnya bagi pendidik, pengajar
yang mendidik siswa.
2. Agar kualitas hasil belajar pendidikan remedial maka pemerintah semestinya
turut membantu memberi pemahaman kepada para pendidik serta kepada para
siswa untuk dapat dan menerap, memperhatikan pendidikan remedial.
3. Tantangan, kendala yang dihadapi baik guru maupun siswa adalah dari pengajar,
metode, sarana dan prasana sekolah oleh karena itu hal-hal tersebut perlu
mendapat perhatian dari para pengajar terlebih lagi pemerintah baik dibidang
pendidikan maupun yang lainnya.
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DAFTAR INSTRUMEN PERTANYAAN WAWANCARA
Nara Sumber:
1. Kepala Sekolah
2. Wakil Kepala Sekolah
3. Guru PAI
4. Guru Kelas VIII lainnya
5. Siswa peserta remedial
Daftar Pertanyaan:
1. Mengapa perlu ada pembelajaran remedial
2. Kapan pembelajaran remedial dilaksanakan
3. Bagaimana bapak melaksanakan pembelajaran remedial
4. Kesulitan-kesulitan apa saja yang ditemui dalam melaksanakan remedial
5. Bagaimana hasil secara umum pembelajaran remedial yang dilakukan
6. Setiap kelas ada berapa anak yang perlu mendapatkan pembelajaran remedial
7. Apa tanggapan siswa itu sendiri terhadap program pembelajaran remedial
8. Sebagai kepala sekolah kiat-kiat apa saja yang telah dilakukan dalam rangka
pelaksanaan pembelajaran remedial
9. faktor penghambat apa saja yang dirasakan dalam melaksanakan
pembelajaran remedial di sekolah bapak
10. Apakah ada dana khusus berupa bantuan dari pemerintah tentang
pembelajaran remedial.
LAMPIRAN DAFTAR NAMA-NAMA SISWA KELAS VIII REMEDIAL
MATA PELAJARAN PAI SEMESTER 1, KELAS 2 SMP NEGERI 1
TOLITOLI, 2010/2011.
1. Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (PAI)
Kelas VIII A





1 Nanda 62 75
2 Artika darussalam 65 75
3 Apriliana 61 75
4 Fitri 60 75
5 Hermayana 63 75
6 Megawati 63 75
7 Nurfaisah 62 75
8 Siti Sarah 60 75
2. Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (PAI)
Kelas VIII B





1 Abd. Mutalib 66 75
2 Moh. Arfan 63 75
3 Husna 61 75
4 Irmayanti 67 75
5 Kasmin 60 75
6 Baso Afriyansyah 63 75
3. Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (PAI)
Kelas VIII C





1 Abrianto 62 75
2 Ade Kirniawan 65 75
3 Agung Dermawan 61 75
4 Idhul Adha 60 75
5 Moh. Aldi 63 75
4. Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (PAI)
Kelas VIII D





1 Ardiyansyah 60 75
2 Fadel Tiawan 65 75
3 Hamudin 67 75
4 Moh. Alif 71 75
5 Wildan 66 75
5. Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (PAI)
Kelas VIII E





1 Bayu Hiraryanto 74 75
2 Anisa wasta 70 75
3 Moh. Afdal 73 75
4 Moh. Syawal 70 75
1. Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (PAI)
Kelas VIII E





1 Andi Laksana 71 75
2 Farhat 70 75
3 Moh. Afdal 73 75
4 Moh. Syawal 70 75
Profil Sekolah
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Tolitoli
Status/Akreditasi : Sekolah Standar Nasional (SSN)/A
NSS/NPSN : 201180508003/40202244
A l a m a t : Jl. Magamu No. 35 Tlp. (0453) 21611




Provinsi : Sulawesi Tengah
NSS : 20118058003 P
Jenjang Akreditas                 : SSN SK Direktur PLP Dirjen PDM Depdiknas   Nomor:
147A/ C3/SK  2004
Tahun Didirikan/beroperasi : 1959
Tahun Beroperasi : 1959
Kepemilikan Tanah : Pemerintah
Status Tanah : Bersertifikat No. 19.12.04.13.4.00151
Luas tanah : 4095 M 2
Luas Bagunan : 1582 M 2
1. Visi Misi Sekolah
VISI
Terwujudnya SMP Negeri 1 Tolitoli
Sebagai Sekolah “MUTIARA” Berdasarkan Iman dan Takwa.
Kata “Mutiara” adalah akronim dari kata Maju, Unggul, Tertib, Inovatif, Agamis,
Ramah dan Artistik, dengan indikator sebagai berikut:
1 Maju, Dan berwawasan tinggi dalam bidang logika, etika, praktika, dan
estetika.
2 Unggul, Dalam bidang akademik dan nonakademik.
3 Tertib, Administrasi, kelembagaan, leadership, dan manajemen sekolah.
4 Inovatif, Dalam proses pembelajaran, pendidikan dan pelatihan.
5 Agamis, Cerdas, terampil, mandiri, berakhlak mulia, dan berbudi pekerti
luhur
6 Ramah, Lingkungan dan pelayanan.
7 Artistik, Asri , Indah dan Aman.
MISI
1 Menumbuhkembangkan sikap intelektual
profesional, cerdas, terampil, berbudaya dan berakhlak mulia.
2 Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik siswa untuk dapat
bersaing dalam kompetensi dan kompetisi global.
3 Menertibkan administrasi sekolah, manajemen dan kepemimpinan, serta
kelembagaan berdasarkan prinsip-prinsip MBS dan otonomi sekolah
4 Berinovasi serta berkreasi untuk meraih prestasi dalam bidang pembelajar-
an, pendidikan serta pelatihan. Mengembangkan profesionalitas guru dan
tenaga kependidikan lainnya.
5 Menumbuhkembangkan kecerdasan intelektual, spiritual, dan emosional
6 Menciptakan suasana lingkungan yang kondusif serta pelayanan prima dan
ramah untuk mewujudkan harmonisasi interaksi maupun komunikasi
semua stakeholder, civitas sekolah terutama dengan komite sekolah
7 Mewujudkan keindahan, kerindangan, serta kenyamanan baik lingkungan
fisik maupun nonfisik sekolah dengan memperhatikan aspek keamanan
serta wiyata mandala sekolah.
Sumber: Papan Profil dan Visi Misi pada Kantor SMP Negeri 1 Tolitoli Tahun 2012
2. Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Tolitoli
3. Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Tolitoli
Sumber: Kantor SMP Negeri 1 Tolitloli
Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa secara operasional
lembaga pendidikan tersebut dikepalai oleh seorang kepala sekolah, dan di
bawahnya ada wakil kepala sekolah membawahi tiga bidang/urusan \yaitu bidang
atau urusan kesiswaan, kurikulum, sarana prasarana, dan humas. Di samping itu
terdapat pula kepala Tata Usaha, dan komite sekolah. Selanjutnya pengurus OSIS
sebagai wadah organisasi intra sekolah, dan terakhir adalah peserta didik.
4. Keadaan ruang/Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Tolitoli
Ketersediaan sarana dan prasarana, baik berupa sarana belajar maupun sarana
penunjang lainnya sangat vital kedudukannya sebagai alat atau media pembelajaran.



































terciptanya proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Dengan demikian akan
memberikan dampak positif bagi kemajuan serta perkembangan pendidikan,
khususnya di SMP Negeri 1 Tolitoli.
Dalam rangka memajukan prestasi sekolah, apa lagi sebagai sekolah Standar
Nasional (SSN), sampai saat ini upaya pembangunan sarana dan prasarana sebagai
bentuk upaya pemenuhan kebutuhan akan fasilitas belajar mengajar yang memadai
terus dilakukan.
Meskipun belum sepenuhnya terpenuhi secara keseluruhan sarana dan
prasarananya, namun secara umum kondisi yang ada tidak membuat terhambatnya
kegiatan belajar mengajar. Berikut disajikan keadaan sarana dan prasarana SMP
Negeri 1 Tolitoli seperti terlihat pada tabel berikut:


























1 630 4 224 3 168 17
2 Ruang Lab. Bahasa 1 104 1 1
3 Ruang BP/ BK 1 120 1



















12 Ruang U K S - -
13 Ruang Lab. IPA 1 54 1
14 Rumah Ibadah 1 9 1









Sumber Data: Dokumen TU SMP Negeri 1 Tolitoli TA 2010/2011
Berdasarkan tabel tersebut di atas dapat diketahui bahwa keadaan sarana
dan prasarana yang ada di SMP Negeri 1 Tolitoli meskipun belum lengkap namun
telah cukup memadai. Ketersediaan sarana dan prasarana sekolah tentu sangat
penting dalam rangka menunjang terselenggaranya proses pendidikan maupun
pembelajaran. Dalam rangka peningkatan mutu dan kualitas diperlukan efektivitas
dan efisiensi pembelajaran yang ditunjang oleh terpenuhinya sarana maupun
prasarana, serta kompetensi dan kualitas tenaga pendidik pada sebuah lembaga
pendidikan, termasuk di SMP Negeri 1 Tolitoli.
5. Keadaan peserta didik  SMP  Negeri 1Tolitoli
Adapun keadaan peserta didik SMP Negeri 1 Tolitoli Tahun Ajaran
2010/2011 dari kelas V11 sampai kelas IX secara keseluruhan dapat dilihat pada
tabel dua berikut:`
Tabel 2: Keadaan Siswa Menurut Umur/Agama
Banyaknya Kelas
Banyaknya Murid Jumlah
VII VIII IX VII + VIII + IX
17 240 197 191 628
Sumber Data: Dokumen TU SMP Negeri 1 Tolitoli TA 2010/2011   Tanggal 27 Juli
2011
Tabel 2 di atas menggambarkan keadaan peserta didik mulai dari kelas VII,
VIII, dan IX yang tersebar pada 17 ruang belajar. Kelas VII terdiri atas 240 , kelas VIII
197, dan kelas IX 191 orang peserta didik. Total jumlah peserta didik dalam 3 kelas
sebanyak 628.
Tabel 3:






L P L P L P L P
10 0 2 0 0 0 0 0 2 2
11 19 53 9 15 0 0 28 68 96
12 57 66 56 33 1 2 114 101 215
13 22 18 36 43 26 43 84 104 188
14 2 1 2 3 48 62 52 66 118
15 0 0 0 0 6 3 6 3 9
16 0 0 0 0 0 0 0 0 0
17 0 0 0 0 0 0 0 0 0
JUMLAH 100 140 103 94 81 110 284 344 628
Sumber Data: Dokumen TU SMP Negeri 1 Tolitoli TA 2010/2011   Tanggal 27 Juli
2011






L P L P L P L P
Islam 86 110 82 78 62 82 230 270 500
Kristen 8 19 9 8 11 19 28 46 74
Budha 5 10 12 6 8 9 25 25 50
Hindu 1 1 0 2 0 0 1 3 4
Jumlah 100 140 103 94 81 110 284 344 628
Sumber Data: Dokumen TU SMP Negeri 1 Tolitoli TA 2010/2011   Tanggal 27 Juli
2011
6. Keadaan Tenaga Pendidik, Tenaga Kependidikan
Tenaga pendidik dan tenaga kependidikan merupakan komponen utama dan
terlaksananya proses pembelajaran di sekolah. Seorang guru dituntut untuk memiliki
kompetensi dan profesionalisme dalam tugasnya.  Seorang tenaga pendidik sebagai
seorang pekerja profesi, ia harus memiliki komitmen dan tanggung jawab yang
tinggi bagi terhadap peningkatan prestasi dan hasil belajar siswanya. Demikian pula
bagi tenaga kependidikan yang lebih banyak mengelola segi-segi administrasi
sekolah maupun administrasi pembelajaran. Tenaga pendidik dan tenaga kependidik-
an lainnya bersama-sama mempunyai kedudukan dan fungsi yang sangat strategis
bagi pengembangan sebuah sekolah.
Berdasarkan data hasil penelitian, penulis dapat mengatakan bahwa secara
kuantitas jumlah tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di SMP Negeri 1 Tolitoli
dapat dikatakan cukup memadai dengan jumlah 52 orang. Walaupun begitu,
kualifikasi pendidikan guru  untuk melanjutkan ke Strata dua (S2) perlu diupayakan
mengingat hanya ada seorang yang berkualifikasi S2 sementara sekolah ini adalah
sekolah Standar Nasional. Oleh karena itu, hal ini perlu mendapat perhatian dalam
rang lebih meningkatkan prestasi dan pristise sekolah yang terletak di tengah-tengah
kota Tolitoli ini.
Untuk mengetahui identitas dan jumlah guru SMP Negeri 1 Tolitoli serta
persebarannya dalam bidang studi masing-masing yang diampu dalam pembelajaran
dapat diketahui sebagaimana yang terlihat pada tabel di berikut:
Tabel 5: Daftar Keadaan Tenaga Pendidik, Tenaga Kependidikan
Tahun 2011/2012
No. Nama / Nip L/P Agama
Pendidikan Ket
Tempat Ijazah Terakhir Mengajar
Tgl. Lahir Tahun/ Bdg Study
Jurusan
1 2 4 5 6 8 10 22
1 SYAMSUDDIN T, S.Pd
L























02 - 11 - 1955 Islam 1997
Pendais





































































B. InggrisNIP. 19670719 199103
1 008





































































NIP. 19700531 200211 Gorontalo Islam 1994
2 001
31 - 05 - 1970 PPKn






































03 - 07 - 1972 Islam 2003
Pendais





















24 - 12 - 1977 Islam 1995
PPkn
































NIP. 1985 1225 201001
1 020







21 - 08 - 1963, Islam 1984
35 RATNA L. BUHANG P Bongo, SMA -
NIP. 19580430 198203
2 009
30 - 04 - 1958 Islam 1987
36 SUPARTO A. NUSI L Gorontalo, SMA -
NIP. 19680321 198903
1 008
21 - 03 - 1968 Islam 1999
37 UMAIYA. P Tolitoli, SMA -
NIP. 19720222 199103
2 005





















20 - 07 - 1949 2001




















































47 DINI PRATIWI P Tolitoli Islam SMK - PTT
Melalui Tabel 5 di atas dapat dijelaskan beberapa hal sebagai berikut:
Pertama; di SMP Negeri 1 Tolitoli terdapat tenaga guru dan tenaga administrasi
sejumlah 52 orang yang dari; 21 laki-laki dan 31 perempuan. Kedua; PNS terdiri dari
37 dan PTT 15. Ketiga; dari 52 orang tersebut kategori sarjana S1 35 orang, S2 1
orang, dan yang belum sarjana sejumlah 16 orang, di mana sebagian besar sebagai






































Dari : Mas’at Tolitoli
DAFTAR NILAI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS VIII
SEMESTER GANJIL SMP NEGERI 1 TOLITOLI
TAHUN AJARAN 2011/2012
KELAS VIII F









































































































































































































DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
KECAMATAN BAOLAN
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 1 TOLITOLI
Alamat : Jln. Magamu, 35 Telp. (0453)21611
SURAT KETERANGAN
Nomor : 045.21 / 75 /SMP-DISDIKPORA
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Syamsudin T, S.Pd.
NIP. :19641231 198601 1 023
Pangkat / Gol.Ruang : Pembina, IV/a
Jabatan : Kepala Sekolah
Unit Kerja : SMP Negeri 1 Tolitoli
Alamat : Jln. Magamu, 35 Baolan Tolitoli
Menerangkan bahwa :
Nama : M A S ‘ A T
NIM : 80100209177
Konsentrasi : Dirasah Islamiyah/Pendidikan dan Keguruan
Judul Tesis : Upaya Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan
Agama Islam Melalui Remedial Pada Peserta Didik
Kelas 2 SMP Negeri 1 Tolitoli
Benar telah melakukan wawancara dengan Kepala sekolah tanggal, 15 – 16 Juli 2011.
Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana perlunya.
Tolitoli, 20 Juli 2011
Kepala Sekolah,
Syamsudin T, S.Pd.
Nip. 19641231 198601 1 023
PEMERINTAH KABUPATEN TOLITOLI
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
KECAMATAN BAOLAN
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 1 TOLITOLI
Alamat : Jln. Magamu, 35 Telp. (0453)21611
SURAT KETERANGAN
Nomor : 045.21 / 75 /SMP-DISDIKPORA
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Syahrudin, S.Pd.
NIP. :19680712 199801 1 017
Pangkat / Gol.Ruang : Pembina, IV/a
Jabatan : Wakil Kepala Sekolah
Unit Kerja : SMP Negeri 1 Tolitoli
Alamat : Jln. Magamu, 35 Baolan Tolitoli
Menerangkan bahwa :
Nama : M A S ‘ A T
NIM : 80100209177
Konsentrasi : Dirasah Islamiyah/Pendidikan dan Keguruan
Judul Tesis : Upaya Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan
Agama Islam Melalui Remedial Pada Peserta Didik
Kelas 2 SMP Negeri 1 Tolitoli
Benar telah melakukan wawancara dengan Kepala sekolah tanggal, 15 – 16 Juli 2011.
Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana perlunya.
Tolitoli, 20 Juli 2011
Wakasek,
Syahruddin, S.Pd.
Nip. 19680712 199801 1 017
PEMERINTAH KABUPATEN TOLITOLI
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
KECAMATAN BAOLAN
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 1 TOLITOLI
Alamat : Jln. Magamu, 35 Telp. (0453)21611
SURAT KETERANGAN
Nomor :    045.21 / 75 /SMP-DISDIKPORA
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Nurdianah H. Mallo, S. Ag
NIP. : NIP. 19551102 198701 2 002
Pangkat / Gol.Ruang : Pembina, IV/a
Jabatan : Guru Bimbingan Konseling (BK)
Unit Kerja : SMP Negeri 1 Tolitoli
Alamat : Jln. Magamu, 35 Baolan Tolitoli
Menerangkan bahwa :
Nama : M A S ‘ A T
NIM : 80100209177
Konsentrasi : Dirasah Islamiyah/Pendidikan dan Keguruan
Judul Tesis : Upaya Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan
Agama Islam Melalui Remedial Pada Peserta Didik
Kelas 2 SMP Negeri 1 Tolitoli
Benar telah melakukan wawancara dengan Kepala sekolah tanggal, 15 – 16 Juli 2011.
Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana perlunya.
Tolitoli, 20 Juli 2011
Guru BK,
HJ. Nurdianah H. Mallo, S. Ag
Nip. 19680712 199801 1 017
PEMERINTAH KABUPATEN TOLITOLI
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
KECAMATAN BAOLAN
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 1 TOLITOLI
Alamat : Jln. Magamu, 35 Telp. (0453)21611
SURAT KETERANGAN
Nomor :    045.21 / 75 /SMP-DISDIKPORA
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Bahrir, S.Ag.
NIP. : NIP. 19720703 200604 1 014
Pangkat / Gol.Ruang :
Jabatan : Guru PAI
Unit Kerja : SMP Negeri 1 Tolitoli
Alamat : Jln. Magamu, 35 Baolan Tolitoli
Menerangkan bahwa :
Nama : M A S ‘ A T
NIM : 80100209177
Konsentrasi : Dirasah Islamiyah/Pendidikan dan Keguruan
Judul Tesis : Upaya Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan
Agama Islam Melalui Remedial Pada Peserta Didik
Kelas 2 SMP Negeri 1 Tolitoli
Benar telah melakukan wawancara dengan Kepala sekolah tanggal, 15 – 16 Juli 2011.
Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana perlunya.
Tolitoli, 21 Juli 2011
Guru PAI,
Bahrir, S.Ag.
NIP. 19720703 200604 1 014
PEMERINTAH KABUPATEN TOLITOLI
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
KECAMATAN BAOLAN
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 1 TOLITOLI
Alamat : Jln. Magamu, 35 Telp. (0453)21611
SURAT KETERANGAN
Nomor :    045.21 / 75 /SMP-DISDIKPORA
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Muslimin,S.Ag.
NIP. : NIP. 1971112 200211 1 001
Pangkat / Gol.Ruang :
Jabatan : Guru PAI
Unit Kerja : SMP Negeri 1 Tolitoli
Alamat : Jln. Magamu, 35 Baolan Tolitoli
Menerangkan bahwa :
Nama : M A S ‘ A T
NIM : 80100209177
Konsentrasi : Dirasah Islamiyah/Pendidikan dan Keguruan
Judul Tesis : Upaya Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan
Agama Islam Melalui Remedial Pada Peserta Didik
Kelas 2 SMP Negeri 1 Tolitoli
Benar telah melakukan wawancara dengan Kepala sekolah tanggal, 15 – 16 Juli 2011.
Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana perlunya.
Tolitoli, 20 Juli 2011
Guru PAI,
Muslimin,S.Ag.
NIP. 19720703 200604 1 014
PEMERINTAH KABUPATEN TOLITOLI
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
KECAMATAN BAOLAN
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 1 TOLITOLI
Alamat : Jln. Magamu, 35 Telp. (0453)21611
SURAT KETERANGAN
Nomor :    045.21 / 75 /SMP-DISDIKPORA
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Zaenab
NIP. : NIP. 19630821 198603 2 013
Pangkat / Gol.Ruang :
Jabatan : Kepala Tata Usaha
Unit Kerja : SMP Negeri 1 Tolitoli
Alamat : Jln. Magamu, 35 Baolan Tolitoli
Menerangkan bahwa :
Nama : M A S ‘ A T
NIM : 80100209177
Konsentrasi : Dirasah Islamiyah/Pendidikan dan Keguruan
Judul Tesis : Upaya Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan
Agama Islam Melalui Remedial Pada Peserta Didik
Kelas 2 SMP Negeri 1 Tolitoli
Benar telah melakukan wawancara dengan Kepala sekolah tanggal, 15 – 16 Juli 2011.
Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana perlunya.
Tolitoli, 20 Juli 2011
Ka TU,
Zaenab
NIP. 19630821 198603 2 013
PEMERINTAH KABUPATEN TOLITOLI
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
KECAMATAN BAOLAN
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 1 TOLITOLI
Alamat : Jln. Magamu, 35 Telp. (0453)21611
SURAT KETERANGAN
Nomor :    045.21 / 75 /SMP-DISDIKPORA
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Nurfaisah
Siswa : SMP Negeri 1 Tolitoli
Alamat sekolah : Jln. Magamu, 35 Baolan Tolitoli
Menerangkan bahwa :
Nama : M A S ‘ A T
NIM : 80100209177
Konsentrasi : Dirasah Islamiyah/Pendidikan dan Keguruan
Judul Tesis : Upaya Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan
Agama Islam Melalui Remedial Pada Peserta Didik
Kelas 2 SMP Negeri 1 Tolitoli
Benar telah melakukan wawancara dengan Kepala sekolah tanggal, 15 – 16 Juli 2011.
Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana perlunya.
Tolitoli, 25 Juli 2011
Siswa Kelas VIII,
Nurfaisah
Gedung SMP Negeri 1 Tolitoli
Laboratorium Komputer dan Lab. Bahasa SMP Negeri 1 Tolitoli
A. IDENTITAS SEKOLAH
1.  Nama Sekolah : SMP NEGERI 1 TOLITOLI
2. No. Statistik Sklah:  20118058003 P
3. Tipe Sekolah :  A/A1/A2/B/B1/B2/C/C1/C2
4. Alamat Sekolah : JL. Magamu NO. 35
: (Kecamatan) Baolan
: (Kabupaten/Kota) Tolitoli
: (Propinsi) Sulawesi Tengah
5. Telepon/HP/Fax : ( 0453 ) 21611
6. Status Sekolah : Negeri
7. Nilai Akreditasi Sklah : (A)
IDENTITAS SEKOLAH
PELANTIKAN OSIS
Penulis bersama Dewan Guru dan Staf SMP Negeri 1 Tolitoli.
AktifitaS DI Lab. Bahasa
Di Mekkah Al Mukarrama, 2007
Di Mekkah Al Mukarrama, 2007
Gedung SMP Negeri 1 Tolitoli
Laboratorium Komputer dan Lab. Bahasa SMP Negeri 1 Tolitoli
A. IDENTITAS SEKOLAH
1.  Nama Sekolah : SMP NEGERI 1 TOLITOLI
2. No. Statistik Sklah:  20118058003 P
3. Tipe Sekolah :  A/A1/A2/B/B1/B2/C/C1/C2
4. Alamat Sekolah : JL. Magamu NO. 35
: (Kecamatan) Baolan
: (Kabupaten/Kota) Tolitoli
: (Propinsi) Sulawesi Tengah
5. Telepon/HP/Fax : ( 0453 ) 21611
6. Status Sekolah : Negeri
7. Nilai Akreditasi Sklah : (A)
IDENTITAS SEKOLAH
PELANTIKAN OSIS
Penulis bersama Dewan Guru dan Staf SMP Negeri 1 Tolitoli.
AktifitaS DI Lab. Bahasa
Di Mekkah Al Mukarrama, 2007
Di Mekkah Al Mukarrama, 2007
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
.
a. Nama : M A S ‘ A T
b. Tempat/tgl lahir : Tolongano, 15 Juni 1965
c. Orang tua
Ayah : Syahabuddin
Ibu                              : Hamria
d. Pendidikan:
1. SDN Tolongano, Donggala, tahun 1979
2. SMP Negeri 2 Donggala, tahun 1983
3. SMA Negeri 4 Palu , tahun 1986
4. S1 IAIN Alauddin Makassar, tahun 1992.
e. Riwayat pekerjaan:
a. Guru (PNS) SMK Swakarya Tolitoli 2006
b. Kepala sekolah SMK Swakarya Tolitoli 2009  sampai sekarang
f. Pengalaman Organisasi:
a.   Anggota Organisasi Aisyiah, Muhammadiyah Daerah Kabupaten Tolitoli,
b. Ketua Darma Wanita Unit Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah raga Kab. Tolitoli tahun
2010
c.   Lain-lain.
